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      Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keaktifan belajar IPS dengan 
penerapan metode the learning cell pada siswa kelas IV SD Negeri 1 
Karangasem. 
      Desain penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (classroom action 
research) dengan menerapkan model penelitian dari Kemmis dan McTaggart. 
Penelitian ini dilakukan dalam 2 siklus. Subjek penelitian adalah siswa kelas IV 
SD Negeri 1 Karangasem sebanyak 23 siswa. Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
      Hasil penelitian ini  menunjukkan bahwa penggunaan metode the learning cell 
dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa. Peningkatan rata- rata persentase 
setiap indikator keaktifan yang diamati dapat dilihat dari pra tindakan, siklus I, 
dan siklus II. Rata- rata keaktifan belajar siswa pada pra tindakan sebesar 45,00%,  
meningkat menjadi 69,78% pada siklus I dan pada siklus II meningkat menjadi 
81,09%. 
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A. Latar Belakang Masalah 
      Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah satu mata pelajaran 
dalam kurikulum SD/ MI. Melalui pembelajaran IPS, siswa diarahkan, 
dibimbing serta dibantu untuk menjadi masyarakat Indonesia yang baik. Hal 
ini merupakan tantangan yang berat karena masyarakat global selalu 
mengalami perubahan setiap saat. Untuk itulah, IPS dirancang untuk 
menumbuhkembangkan dan membangun kemampuan siswa dalam kehidupan 
bermasyarakat yang berubah secara terus menerus. 
      Belajar IPS, tidak hanya sekedar menghafal dan memahami materi 
pelajaran melainkan juga harus mampu memberikan contoh-contoh sikap 
sosial yang nyata di lingkungan masyarakat seputar materi yang disampaikan. 
Hal ini berguna untuk membawa keberhasilan bagi siswa dalam 
bermasyarakat dan proses menuju kedewasaan. 
      Menurut Sapriya (2009: 201) pengetahuan sosial memuat beberapa tujuan 
pokok dari pengajaran yaitu: (1) mengenal konsep-konsep yang berkaitan 
dengan kehidupan masyarakat dan lingkungan; (2) memiliki kemampuan 
dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, inkuiri, memecahkan 
masalah, dan ketrampilan dalam kehidupan sosial; (3) memiliki komitmen 





(4) memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerjasama, dan berkompetisi 
dalam masyarakat yang majemuk, ditingkat lokal, nasional dan global. 
      Memperhatikan tujuan yang terkandung dalam mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial di atas, maka pembelajaran IPS di sekolah seharusnya 
merupakan suatu kegiatan yang disenangi, dan bermakna bagi siswa. 
Pembelajaran yang menyenangkan akan menyebabkan siswa terlibat secara 
aktif. Dengan partisipasi aktif, maka siswa akan memiliki pemahaman yang 
kuat terhadap materi. Aunurrahman (2009: 119) menyatakan bahwa keaktifan 
siswa dalam belajar merupakan persoalan penting dan mendasar yang harus 
dipahami, dan dikembangkan setiap guru dalam proses pembelajaran. 
Keaktifan belajar siswa dalam proses pembelajaran menyebabkan interaksi 
yang baik antara guru dan siswa maupun siswa dengan siswa itu sendiri. 
Pembelajaran aktif yang baik harus mampu memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk menggali sumber belajarnya secara mandiri, membiasakan siswa 
untuk aktif bertanya, dan mengemukakan ide- ide yang dimilikinya.    
      Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru kelas IV SD 
Negeri 1 Karangasem  pada tanggal 1 Oktober 2015, rata-rata keaktifan 
ketika proses pembelajaran IPS materi  memanfatkan sumber daya alam 
masih rendah, hal ini dapat ditunjukkan dengan siswa hanya diam ketika guru 
menyampaikan pembelajaran, tidak ada siswa yang bertanya terkait materi, 
ketika guru menanyakan apa saja yang termasuk sumber daya alam hanya 
terdapat tiga siswa yang berani menjawab. Ketuntasan hasil  belajar  siswa 
pada mata pelajaran IPS masih tergolong rendah. Hal tersebut dapat 
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ditunjukkan dengan rata-rata hasil belajar IPS siswa kelas IV pada ulangan 
harian I dimana rata-rata nilai kelas sebesar 64 dari 23 siswa, terdapat 11 
siswa yang belum tuntas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dan 12 siswa 
lainnya sudah tuntas KKM. SD Negeri 1 Karangasem menetapkan KKM 
untuk mata pelajaran IPS sebesar 65. Rata-rata ketuntasan belajar siswa 
belum mencapai KKM ini disebabkan ketika pembelajaran berlangsung, 
siswa kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran IPS, kurangnya 
partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran IPS, siswa kurang memperhatikan 
materi yang disampaikan guru, siswa sering membuat gaduh saat 
pembelajaran IPS berlangsung, siswa kurang berusaha dalam mengerjakan 
latihan atau tugas yang diberikan guru dan kurangnya keinginan siswa untuk 
bertanya pada materi yang belum dipahami.  
      Indikator keaktifan yang belum tercapai di SD N 1 Karangasem yaitu 
siswa belum ikut serta dalam proses pembelajaran. Penyampaian materi IPS 
di kelas IV SD N 1 Karangasem masih didominasi oleh guru. Ketika guru 
menyampaikan materi dengan mendominasi pembelajaran berarti siswa hanya 
mendengarkan penjelasan materi dari guru. Interaksi dalam pembelajaran 
hanya terjadi satu arah yaitu dari guru kepada siswa. Metode ceramah baik 
untuk menyampaikan materi, namun sebaiknya tidak mendominasi dan terus 
menerus digunakan dalam pembelajaran. Jika metode ceramah terus menerus 
digunakan siswa kurang memiliki kesempatan untuk menggali dan 
membangun pengetahuan siswa sendiri. Keadaan tersebut yang menyebabkan 
siswa menjadi pasif dalam pembelajaran. 
4 
 
      Selain itu, siswa kurang terlibat dalam pemecahan masalah atau 
mengemukakan pendapat ketika proses pembelajaran IPS berlangsung. Hal 
ini dapat ditunjukkan dengan sikap siswa ketika pembelajaran IPS hanya 
diam dan tidak mengemukakan pendapat dan belum menanggapi atau 
memberikan saran perbaikan ketika ada siswa lain yang berpendapat. Hal 
tersebut terjadi dikarenakan guru terlalu mendominasi dalam proses 
pembelajaran, ketika guru memberikan pembelajaran dengan mendominasi 
menjelaskan materi pembelajaran maka siswa hanya mendengarkan apa yang 
diberikan oleh guru. Setelah guru menerangkan siswa diminta mengerjakan 
soal berkaitan dengan materi yang telah diterangkan, baik yang tertera di 
buku pegangan maupun yang ada dalam buku LKS. Setelah siswa 
mengerjakan tugas yang diberikan guru, kemudian hasil pekerjaan 
dicocokkan bersama. Hal tersebut dilakukan berulang pada saat pembelajaran 
berlangsung baik pada mata pelajaran IPS maupun mata pelajaran lainnya. 
Proses pembelajaran dengan mendominasi menjelaskan materi seperti di atas 
kurang dapat memberikan kesempatan pada siswa untuk mengemukakan ide, 
gagasan, maupun pendapatnya.  
      Indikator keaktifan lain yang belum tercapai di pembelajaran IPS kelas IV 
SD N 1 Karangasem yaitu bertanya kepada siswa lain atau guru apabila tidak 
memahami persoalan yang dihadapinya. Selama proses pembelajaran 
berlangsung belum ada siswa yang aktif menanggapai dan bertanya terkait 
materi pembelajaran. Pada akhir penjelasan materi, guru memberikan 
kesempatan bertanya tentang materi sumber daya alam yang belum dipahami 
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namun tidak ada siswa yang berani bertanya. Sebaliknya apabila guru 
bertanya, hanya ada beberapa siswa yang berani menjawab pertanyaan. 
Ketika guru memberikan soal masih banyak yang menjawab salah. Materi 
pembelajaran yang diberikan guru hanya sedikit yang mampu dipahami 
siswa.  
      Melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran bisa menjadi 
cara untuk meningkatkan keaktifan belajar. Upaya untuk meningkatkan 
keaktifan belajar dapat dilakukan dengan menerapkan metode pembelajaran 
yang dapat membuat siswa antusias dan melibatkan siswa aktif dalam 
pembelajaran. Salah satu metode pembelajaran aktif yang dapat 
meningkatkan keaktifan belajar siswa adalah metode pembelajaran the 
learning cell. Agus Suprijono (2013: 122) mendefinisikan metode the 
learning cell merupakan suatu metode pembelajaran kooperatif dalam bentuk 
berpasangan, dimana siswa bertanya dan menjawab pertanyaan secara 
bergantian berdasarkan materi bacaan yang sama. Metode the learning cell 
dapat membuat siswa aktif baik sebelum maupun saat pembelajaran. Sebelum 
pembelajaran siswa diminta mempersiapkan materi yang akan dipelajari dari 
berbagai sumber belajar. Saat pembelajaran berlangsung siswa melakukan 
aktivitas memberi pertanyaan dan menjawab pertanyaan berdasarkan materi 
yang sudah dipersiapkan sebelumnya.  
      Sesuai dengan karakteristik anak usia Sekolah Dasar yang dikemukakan 
oleh Mulyani Sumantri dan Nana Syaodih (2006: 6.3) yaitu senang bermain, 
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senang bergerak, senang bekerja dalam kelompok, serta senang merasakan 
atau melakukan sesuatu secara langsung, metode the learning cell dapat 
memfasilitasi siswa untuk belajar sesuai dengan karakteristiknya. Salah satu 
karakteristik anak menurut Mulyani dan Nana Syaodih (2006) yaitu senang 
bekerja dalam kelompok. Metode the learning cell memfasilitasi karakteristik 
siswa yang senang bekerja dalam kelompok dengan cara belajar aktif bersama 
kelompok pasangan, metode the learning cell juga dapat memfasilitasi gerak 
siswa dikarenakan dalam pembelajaran siswa tidak duduk diam 
mendengarkan ceramah dari guru, namun siswa dapat bergerak mencari 
sumber pengetahuan dan bekerja dengan pasangannya.  
      Metode the learning cell juga memfasilitasi siswa untuk secara langsung 
menggali dan menemukan pengetahuannya sendiri melalui kegiatan membaca 
materi dari berbagai sumber dan bertanya atau menjawab pertanyaan 
pasangannya dari sumber materi yang sudah dibaca. Hal tersebut juga dapat 
meningkatkan kreatifitas siswa ketika membuat pertanyaan, melatih siswa 
untuk terbiasa bertanya dan siswa akan lebih paham dengan materi 
pembelajaran karena siswa secara langsung menemukan pengetahuannya 
sendiri bukan hanya menerima penjelasan dari guru. 
     Metode the learning cell sangat cocok untuk materi yang sifatnya tidak 
sulit dipelajari secara mandiri dan materi bersifat hafalan (Diktat IPS, 
2015:36). Jadi metode the learning cell sangat cocok untuk mata pelajaran 




     Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, maka peneliti bermaksud 
melakukan penelitian dengan judul “Penerapan Metode The Learning Cell 
Untuk Meningkatkan Keaktifan Belajar IPS Siswa Kelas IV SD Negeri 1 
Karangasem Kecamatan Cawas Kabupaten Klaten Tahun Ajaran 2015/ 
2016”.  
B. Identifikasi Masalah 
      Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti menemukan 
beberapa permasalahan yang terjadi dalam pembelajaran IPS di SD N 1 
Karangasem sebagai berikut : 
1. Rendahnya keaktifan siswa ketika mengikuti pembelajaran IPS. 
2. Hasil belajar siswa kelas IV SD N 1 Karangasem belum memenuhi KKM 
yaitu sebesar 65. 
3. Guru kurang berinovasi dalam pelaksanaan proses pembelajaran karena 
cenderung  mendominasi pembelajaran sehingga siswa kurang terlibat 
aktif dalam pembelajaran. 
C. Batasan Masalah 
      Berdasarkan beberapa identifikasi masalah di atas, maka peneliti hanya 
memfokuskan pada metode the learning cell dalam meningkatkan keaktifan 
belajar siswa pada mata pelajaran IPS kelas IV SD N 1 Karangasem tahun 
ajaran 2015/ 2016.  
D. Rumusan Masalah 
      Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah, maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Bagaimanakah meningkatan 
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keaktifan belajar siswa dengan menerapkan metode the learning cell pada 
mata pelajaran IPS siswa kelas IV SD Negeri 1 Karangasem Kecamatan 
Cawas Kabupaten Klaten Tahun Ajaran 2015/ 2016?.     
E. Tujuan Penelitian 
      Tujuan dari penelitian ini adalah: untuk meningkatkan keaktifan belajar 
IPS dengan penerapan metode the learning cell siswa kelas IV SD Negeri 1 
Karangasem Kecamatan Cawas Kabupaten Klaten Tahun Ajaran 2015/ 2016. 
F. Manfaat Penelitian 
      Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Praktis 
      Manfaat praktis yang diharapkan dalam penelitian ini terdiri dari 
manfaat bagi guru, siswa, bagi sekolah, dan bagi peniliti yang diuraikan 
sebagai berikut: 
a. Manfaat bagi guru 
      Memberikan inspirasi dan semangat bagi guru untuk melakukan 
inovasi dalam pembelajaran dan mencoba menerapkan berbagai 
metode pembelajaran sebagai upaya meningkatkan keaktifan belajar 
siswa. Selain itu, dapat memberikan referensi metode pembelajaran 
dalam hal ini metode the learning cell bagi teman sejawat di sekolah 
masing- masing maupun mensosialisasikannya dalam Kelompok 





b. Manfaat bagi siswa 
      Metode pembelajaran the learning cell dapat memberikan suasana 
baru yang dapat menambah keaktifan siswa dan meningkatkan hasil 
belajar dalam pembelajaran IPS. 
c. Manfaat bagi sekolah 
      Sebagai bahan pertimbangan dalam memfasilitasi pengalaman 
belajar siswa yang merangsang keaktifan dalam pembelajaran IPS. 
d. Manfaat bagi peneliti 
      Dapat digunakan sebagai pengalaman menulis karya ilmiah dan 
melaksanakan penelitan dalam pembelajaran IPS menggunakan 
metode pembelajaran the learning cell dan peneliti dapat mengetahui 
sejauh mana metode pembelajaran tersebut dapat meningkatkan 















A. Tinjauan Tentang Metode The Learning Cell 
1. Pengertian Metode The Learning Cell 
      Metode pembelajaran sangat memegang peranan yang penting dalam 
pembelajaran. Metode berasal dari bahasa Yunani yaitu, “ Methodos”. 
Kata ini terdiri dari dua suku kata, yaitu “metha” yang berarti melalui atau 
melewati, dan “hodos” yang berarti jalan atau cara. Sugihartono dkk 
(2012: 81) mendefinisikan metode adalah cara yang dilakukan dalam 
proses pembelajaran sehingga dapat diperoleh hasil yang optimal. Sejalan 
dengan pendapat di atas Oemar Hamalik (2011: 26) juga menyatakan 
bahwa metode adalah cara yang digunakan untuk menyampaikan materi 
pelajaran dalam upaya mencapai tujuan kurikulum. 
      Agus Suprijono (2013: 122)  mendefinisikan metode the learning cell 
merupakan suatu metode pembelajaran kooperatif dalam bentuk 
berpasangan, dimana siswa bertanya dan menjawab pertanyaan secara 
bergantian berdasarkan materi bacaan yang sama. Metode the learning cell 
menunjuk pada belajar secara berpasangan. Sedangkan Hisyam Zaini 
(2002: 112) menjelaskan bahwa metode the learning cell menunjuk pada 
suatu bentuk belajar kooperatif dalam bentuk berpasangan, dimana siswa 
bertanya dan menjawab pertanyaan secara bergantian sesuai dengan materi 
bacaan yang sama. 
      Proses pembelajaran dengan menggunakan metode the learning cell 
menuntut siswa untuk bekerja sama dengan kelompok kecil dan 
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berpartisipasi aktif untuk membuat pertanyaan sesuai dengan topik materi. 
Elizabert E. Barkley (2012: 212) mengemukakan bahwa dalam metode the 
learning cell siswa membuat sejumlah pertanyaan dari materi yang dibaca, 
kemudian bekerja sama dengan pasangan untuk secara bergantian bertanya 
dan menjawab pertanyaan satu sama lain. 
      Warsono dan Hariyanto (2012: 58) memberikan pengertian bahwa 
metode the learning cell merupakan cara belajar yang efektif dari 
kelompok yang berpasangan. Secara bergantian pasangan siswa saling 
bertanya dan menjawab pertanyaan dari bahan ajar tertulis dalam 
rangkaian waktu tertentu yang telah ditetapkan guru. 
      Metode ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk bekerja 
sendiri maupun bekerjasama dalam kelompok berpasangan yang dapat 
meningkatkan partisipasi dan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran 
di kelas, sehingga memiliki kelebihan dibanding menggunakan metode 
ceramah yang hanya mendengarkan dan menghafal. 
      Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa metode the 
learning cell merupakan bentuk belajar secara berpasangan dimana siswa 
membuat dan menjawab pertanyaan secara bergantian berdasarkan topik 







2. Tujuan Metode The Learning Cell 
      Elizabert E. Barkley (2012: 212) mengemukakan tujuan dari penerapan 
metode the learning cell adalah  
a. melibatkan siswa secara aktif dalam berpikir mengenai materi yang 
diajarkan,  
b. mendorong siswa memunculkan pertanyaan,  
c. mengajarkan siswa bagaimana cara memeriksa pemahaman mengenai 
materi,  
d. membantu siswa mengembangkan kemampuan dan berargumentasi,  
e. memotivasi dan mendorong siswa untuk lebih aktif untuk membangun 
penguasaan materi,  
f. memotivasi siswa untuk mempraktekan berbagai ketrampilan 
interpersonal. 
      Berdasarkan uraian di atas, metode the learning cell  dapat melibatkan 
siswa secara aktif dalam pembelajaran, memotivasi dan mengembangkan 
kemampuan berfikir, memberikan tanggung jawab kepada individu 
tersebut maupun pasangan kelompoknya untuk menyelesaikan tugas yang 
diberikan, dan mengembangkan kemampuan membuat dan menjawab 
pertanyaan berkaitan dengan topik materi yang diajarkan. 
3. Kelebihan Metode The Learning Cell 
      Menurut Miftahul Huda (2014: 171) kelompok dalam bentuk 
berpasangan menggunakan metode the learning cell memiliki kelebihan 
yaitu dapat meningkatkan partisipasi, masing-masing anggota memiliki 
13 
 
lebih banyak kesempatan untuk berkontribusi pada kelompoknya, dan 
interaksi antar siswa lebih mudah. 
4. Langkah- langkah Metode The Learning Cell 
      Pembelajaran dengan metode the learning cell diawali dengan guru 
meminta siswa untuk membaca materi yang akan dipelajari dan kemudian 
menuliskan pertanyaan- pertanyaan tentang materi yang telah dibacanya. 
Kemudian secara acak guru memasangkan siswa dua orang dua orang. 
Proses pembelajaran dimulai ketika salah satu siswa dalam pasangan 
mengajukan sejumlah pertanyaan kepada pasangannya. Selama proses 
tanya jawab berlangsung, guru berkeliling dari kelompok ke kelompok 
memberikan umpan balik dan menjawab pertanyaan siswa jika ada materi 
yang kurang jelas maksudnya, tetapi diupayakan guru tidak menjawab 
pertanyaan yang telah dicatat siswa dalam daftar pertanyaan yang 
disiapkannya, kecuali pasangan tersebut ragu atau tidak tahu jawaban yang 
benar (Warsono dan Hariyanto, 2012: 85).  
      Agus Suprijono (2013: 122) mengemukakan langkah- langkah 
pembelajaran menggunakan metode the learning cell sebagai berikut: 
a. Sebagai persiapan, siswa diberi tugas membaca suatu bacaan 
kemudian menulis pertanyaan yang berhubungan dengan masalah 
pokok yang muncul dari bacaan atau materi terkait lainnya. 
b. Pada awal pertemuan, siswa ditunjuk untuk berpasangan dengan 
mencari kawan yang disenangi. Siswa A memulai dengan 
membacakan pertanyaan pertama dan dijawab oleh siswa B. 
c. Setelah mendapatkan jawaban dan mungkin telah dilakukan koreksi 
atau diberi tambahan informasi, giliran siswa B mengajukkan 
pertanyaan yang harus dijawab oleh siswa A. 
d. Jika siswa A selesai mengajukan satu pertanyaan kemudian dijawab 
oleh siswa B, ganti B yang bertanya, dan begitu seterusnya. 
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e. Selama berlangsung tanya jawab, guru bergerak dari satu pasangan ke 
pasangan yang lain sambil memberi masukkan atau penjelasan dengan 
bertanya atau menjawab pertanyaan. 
 
      Elizabert E. Barkley (2012: 213) mengemukakan langkah- langkah 
penerapan metode the learning cell dalam pembelajaran yakni sebagai 
berikut: 
a. Tahap persiapan 
1) Siswa diajarkan cara membuat pertanyaan yang baik. 
b. Prosedur 
2) Setelah siswa mengetahui cara membuat pertanyaan yang baik 
maka siswa diminta membuat daftar pertanyaan dan jawaban yang 
berhubungan dengan materi bacaan yang diajarkan 
3) Siswa membentuk kelompok secara berpasangan yakni bisa dengan 
teman sebangku.  
4) Antar siswa dalam kelompok bergantian memberikan dan 
menjawab pertanyaan yang diberikan pasangannya. Misalnya siswa 
A mengajukan pertanyaan pertama dan siswa B menjawab 
pertanyaan tersebut. Siswa A mengoreksi jawaban siswa B dan 
memberikan informasi tambahan hingga tercapai jawaban yang 
memuaskan.  
5) Siswa B mengajukan pertanyaan berikutnya dan siswa A 
menjawabnya,  proses tersebut kembali berulang sampai semua 




Variasi lain penerapan dari metode the learning cell yaitu dengan siswa 
membaca atau mempersiapkan materi yang berbeda. Dalam contoh seperti 
berikut ini, siswa A mengajar siswa B pokok- pokok dari yang ia baca, 
kemudian meminta siswa B untuk bertanya kemudian mereka berganti 
peran. 
      Pada penelitian ini, peneliti menggunakan langkah- langkah penerapan 
metode the learning cell menurut Agus Suprijono (2013) dalam proses 
pembelajaran dengan modifikasi pada saat menuliskan pertanyaan yang 
muncul dari materi yang dibaca, guru memberikan bimbingan kepada 
siswa yang masih kesulitan dalam membuat pertanyaan dan mengoreksi 
pertanyaan yang telah dibuat agar sesuai dengan materi pembelajaran. 
Dalam langkah penerapan metode the learning cell menurut Agus 
Suprijono (2013) terdapat tahapan "selama berlangsung tanya jawab, guru 
bergerak dari satu pasangan ke pasangan yang lain sambil memberi 
masukkan atau penjelasan dengan bertanya atau menjawab pertanyaan", 
hal tersebut dapat digunakan untuk memantau kegiatan yang dilakukan 
oleh siswa, tahapan tersebut tidak terdapat dalam langkah penerapan the 
learning cell menurut Elizabert E. Barkley (2012). 
B. Tinjauan Tentang Keaktifan Belajar IPS Siswa Sekolah Dasar 
1. Pengertian Keaktifan Belajar Siswa 
      Proses pembelajaran pada hakekatnya untuk mengembangkan aktivitas 
dan kreativitas peserta didik melalui berbagai interaksi dan pengalaman 
belajar. Keaktifan belajar merupakan unsur dasar yang penting untuk 
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keberhasilan pembelajaran. Menurut Syaiful Sagala (2009: 169) belajar 
aktif adalah giat bekerja, berusaha, dan melakukan sesuatu perbuatan 
untuk menemukan pengetahuan melalui berbuat, banyak indera yang 
terlibat, belajar kelompok dan diskusi, komunikasi dilakukan, presentasi 
dan laporan, makna terkomunikasikan, adanya tanggapan, dan refleksi 
umpan balik dari guru. 
      Keaktifan belajar siswa merupakan keterlibatan intelektual emosional 
siswa dalam proses pembelajaran melalui asimilasi, dan akomodasi 
kognitif untuk mengembangkan pengetahuan, tindakan serta pengalaman 
langsung dalam rangka membentuk ketrampilan (motorik, kognitif, dan 
sosial), penghayatan serta internalisasi nilai- nilai dalam pembentukan 
sikap (Oemar Hamalik, 2011: 137). Sejalan dengan pendapat diatas, 
Syaiful Bahri Djamarah dan Azwan Zain (2006: 45) memberikan 
pengertian bahwa keaktifan belajar siswa merupakan kegiatan siswa dalam 
proses pembelajaran yang menyangkut kegiatan fisik dan mental untuk 
mencapai tujuan yang telah ditentukan. 
      Dari definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa keaktifan belajar siswa 
merupakan kegiatan yang dilakukan dalam proses pembelajaran 
menyangkut kegiatan fisik dan mental untuk mengembangkan kemampuan 






2. Indikator Keaktifan Siswa 
      Menurut Nana Sudjana (2006: 61), keaktifan siswa dalam mengikuti 
proses pembelajaran dapat dilihat pada: 
a. Turut serta dalam melaksanakan tugas belajarnya. 
b. Terlibat dalam pemecahan masalah atau mengemukakan pendapat. 
c. Bertanya kepada siswa lain atau guru apabila tidak memahami 
persoalan yang dihadapinya. 
d. Berusaha mempelajari materi pelajaran, mencari dan mencatat 
berbagai informasi yang diperlukan untuk pemecahan masalah. 
e. Melakukan proses pembelajaran sesuai dengan petunjuk guru. 
f. Menilai kemampuan dirinya dan hasil-hasil yang diperoleh. 
g. Melatih diri dalam memecahkan soal dan menjawab pertanyaan baik 
dari guru maupun siswa lain. 
h. Menggunakan atau menerapkan apa yang diperolehnya dalam 
menyelesaikan tugas yang dapat dilihat dari kemauan, semangat, dan 
antusias siswa dalam proses pembelajaran. 
      Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono (2004: 207) menjelaskan bahwa 
indikator siswa dikatakan aktif dapat dilihat dari: 
a. keinginan, keberanian menampilkan minat, kebutuhan, 
permasalahannya, 
b. keinginan dan keberanian serta kesempatan untuk berpartisipasi dalam 
kegiatan persiapan, proses, dan kelanjutan belajar,   
c. penampilan berbagai usaha/ kekreatifan belajar dalam menjalani dan 
menyelesaikan kegiatan belajar mengajar sampai mencapai 
keberhasilannya,  
d. kemandirian belajar. 
      Keaktifan siswa dalam pembelajaran terlihat dari kegiatan fisik sampai 
kegiatan psikis yang sulit diamati. Kegiatan fisik diantaranya dalam bentuk 
kegiatan membaca, mendengarkan, menulis, memeragakan, dan 
mengukur. Sedangkan kegiatan psikis seperti mengingat kembali isi 
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pelajaran pertemuan sebelumnya, menggunakan khasanah pengetahuan 
yang dimiliki dalam memecahkan masalah yang dihadapi, menyimpulkan 
hasil eksperimen, dan membandingkan satu konsep dengan konsep yang 
lain ( Dimyati dan Mudjiono, 2003: 114- 115). 
      Keaktifan belajar siswa menurut Syaiful Bahri Djamarah (2000: 84- 
85) dapat dilihat  dalam: 
a. siswa mampu menerapkan konsep, prinsip, dan generalisai,  
b. belajar dalam kelompok untuk memecahkan masalah,  
c. berpartisipasi dalam melaksanakan tugas belajarnya melalui berbagai 
cara,  
d. berani mengajukkan pendapat,  
e. antar siswa terjalin hubungan sosial dalam melaksanakan kegiatan 
belajar,  
f. aktivitas belajar analisis, sintesis, penilaian, dan kesimpulan 
g. siswa bisa mengomentari dan memberikan tanggapan terhadap 
pendapat siswa lain,  
h. siswa berkesempatan menggunakan berbagai sumber belajar yang 
tersedia,  
i. siswa berupaya menilai hasil belajar yang dicapainya, dan  
j. siswa berusaha bertanya kepada guru atau meminta pendapat guru 
dalam upaya kegiatan belajarnya. 
      Dalam penelitian ini,  peneliti menggunakan teori Nana Sudjana (2006) 
ketika mengamati keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran IPS kelas IV 
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SD N 1 Karangasem Tahun ajaran 2015/ 2016 dikarenakan indikator 
keaktifan tersebut dapat mencakup semua kegiatan siswa selama satu kali 
proses pembelajaran, sehingga dapat digunakan untuk mengamati 
keaktifan belajar siswa. 
3. Cara Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa 
      Keaktifan belajar siswa dalam proses pembelajaran dapat merangsang 
dan mengembangkan bakat yang dimilikinya, siswa juga dapat berfikir 
secara kritis. Menurut Gagne dan Brings dalam Martinis Yamin (2007: 84) 
mengemukakan faktor yang dapat menimbulkan keaktifan siswa dalam 
proses pembelajaran antara lain: 
a. memberikan motivasi atau menarik perhatian siswa, sehingga mereka 
berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran,  
b. menjelaskan tujuan intraksional,  
c. mengingatkan kompetensi belajar pada siswa,  
d. memberikan stimulus kepada siswa (masalah, topik, dan konsep yang 
akan dipelajari),  
e. memberi petunjuk kepada siswa cara mempelajarinya,  
f. memunculkan aktivitas, partisipasi dalam kegiatan pembelajaran  
g. memberi umpan balik (feed back),  
h. melakukan tagihan-tagihan terhadap siswa berupa tes, sehingga 
kemampuan siswa selalu terpantau dan terukur, dan  




      Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa cara meningkatkan 
keaktifan siswa dalam proses pembelajaran dapat dilakukan dengan cara 
memberikan motivasi kepada siswa, menjelaskan pembelajaran secara 
jelas, guru tidak mendominasi dalam pembelajaran, pembelajaran berpusat 
pada anak, menciptakan kegiatan pembelajaran yang membutuhkan 
partisipasi siswa, membimbing, membantu siswa dalam memecahkan 
permasalahan dan membuat kesimpulan setiap akhir pembelajaran. 
4. Pengertian IPS 
      Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah matu mata pelajaran 
yang dimulai dari SD/ MI sampai perguruan tinggi. Numan Somantri 
(2001: 92) menjelaskan bahwa pendidikan IPS adalah penyederhanaan 
atau adaptasi dari disiplin ilmu-ilmu sosial dan humaniora, serta kegiatan 
dasar manusia yang diorganisasikan dan disajikan secara ilmiah dan 
pedagogis/ psikologis untuk tujuan pendidikan.  
       Fakih Samlawi dan Bunyamin Maftuh (1998: 1) memberikan definisi 
bahwa pendidikan IPS merupakan mata pelajaran yang memadukan 
konsep- konsep dasar dari berbagai ilmu sosial yang disusun melalui 
pendekatan pendidikan dan psikologis serta kelayakan dan 
kebermaknaannya bagi siswa dan kehidupannya. 
      Martorella (Etin Solihatin dan Raharjo, 2007: 15) mengemukakan 
bahwa pendidikan IPS lebih menekankan pada aspek pendidikan daripada 
transfer konsep, dalam pembelajaran pendidikan IPS siswa diharapkan 
memperoleh pemahaman terhadap sejumlah konsep dan mengembangkan 
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serta melatih sikap, moral, nilai, dan ketrampilannya berdasarkan konsep 
yang telah dimilikinya. Sejalan dengan pendapat diatas, Pusat Kurikulum 
(2006: 5) mendefinisikan IPS dirumuskan atas dasar realitas dan fenomena 
sosial yang mewujudkan suatu pendekatan interdisipliner dari aspek dan 
cabang-cabang ilmu-ilmu sosial seperti sosiologi, sejarah, geografi, 
ekonomi, politik, hukum dan budaya. 
       Berdasarkan pendapat di atas mengenai definisi pendidikan IPS, maka 
dapat disimpulkan bahwa pendidikan IPS merupakan perpaduan dari 
berbagai disiplin ilmu sosial yang digunakan untuk mengembangkan 
potensi yang ada pada siswa agar kehidupan siswa bermakna. 
5. Tujuan Pembelajaran IPS 
      IPS sebagai suatu mata pelajaran tidak hanya menyajikan tentang 
konsep- konsep pengetahuan saja, melainkan melatih sikap, nilai, moral, 
dan ketrampilan siswa, sehingga siswa dapat hidup dan berkembang 
menjadi warga negara Indonesia yang mampu melaksanakan hak dan 
kewajibannya dengan baik. Oleh sebab itu, setiap siswa yang mendapatkan 
mata pelajaran IPS diharapkan selain memiliki pengetahuan tentang IPS 








       Sapriya  (2009: 201) menjelaskan tujuan mata pelajaran IPS sebagai 
berikut:  
a. mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan 
masyarakat dan lingkungannya,  
b. memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin 
tahu, inkuiri, memecahkan masalah, dan ketrampilan dalam kehidupan 
sosial,  
c. memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai- nilai sosial dan 
kemanusiaan,  
d. memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerjasama dan berkompetisi 
dalam masyarakat yang majemuk, ditingkat lokal, nasional dan global. 
      Etin Solihatin dan Raharjo (2011: 15) menyebutkan tujuan dari 
pendidikan IPS adalah untuk mendidik dan memberi bekal kemampuan 
dasar kepada siswa untuk mengembangkan diri sesuai dengan bakat, 
minat, kemampuan, dan lingkungannya, serta berbagai bekal bagi siswa 
untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 
      Pusat Kurikulum (2006: 7) menyebutkan tujuan dari pembelajaran IPS 
adalah mengembangkan potensi peserta didik agar peka terhadap masalah 
sosial yang terjadi di masyarakat, memiliki sikap mental positif terhadap 
perbaikan segala ketimpangan yang terjadi, dan terampil mengatasi setiap 
masalah yang terjadi sehari-hari baik yang menimpa dirinya sendiri 
maupun yang menimpa masyarakat. 
      Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan pendidikan IPS 
di Sekolah Dasar  yaitu untuk mengembangkan kemampuan siswa agar 
dapat menjadi warga negara yang baik yang peka terhadap permasalahan 





      Untuk mencapai tujuan di atas, maka Standar Kompetensi dan 
Kompetensi dasar untuk IPS SD/ MI khusunya kelas IV dikembangkan 
sebagai berikut. 
Tabel 1. Pemetaan SK dan KD IPS Kelas IV Semester II 













2.1 Mengenal aktivitas ekonomi yang berkaitan 
dengan sumber daya alam dan potensi lain di 
daerahnya. 
2.2 Mengenal pentingnya koperasi dalam 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
2.3 Mengenal perkembangan teknologi produksi, 
komunikasi, dan transportasi serta pengalaman 
menggunakannya. 
2.4 Mengenal permasalahan sosial didaerahnya. 
Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) menjadi arah dan 
landasan untuk mengembangkan materi pokok, kegiatan pembelajaran, 
dan indikator pencapaian kompetensi untuk penilaian. Penelitian ini akan 
mengambil SK dan KD pada kelas IV semester II. Adapun SK yang akan 
dipakai pada penelitian ini adalah mengenal sumber daya alam , kegiatan 
ekonomi, dan kemajuan teknologi di lingkungan kabupaten/ kota dan 
provinsi. Sedangkan KD yang  dipakai pada penelitian ini adalah KD 2.2 
mengenal pentingnya koperasi dalam meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat dan 2.3 mengenal perkembangan teknologi produksi, 
komunikasi, dan transportasi serta pengalaman penggunaannya. 
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C. Karakteristik Siswa Sekolah Dasar 
      Usia siswa di sekolah dasar berkisar antara 6-12 tahun. Masa ini 
merupakan masa sekolah. Pada masa ini anak sudah matang untuk sekolah 
atau belajar. Disebut masa sekolah karena anak sudah menyelesaikan tahap 
pra sekolahnya yaitu masa taman kanak- kanak. 
      Menurut Piaget (Asri Budiningsih, 2005: 37) perkembangan kognitif anak 
dibagi dalam empat tahap yaitu: 
1. Tahap Sensorimotor (umur 0-2 tahun) 
      Pertumbuhan kemampuan anak dapat dilihat dari kegiatan motoriknya. 
Kemampuan yang dimilikinya antara lain: 
a. Melihat dirinya sendiri sebagai makhluk yang berbeda dengan objek 
di sekitarnya. 
b. Mencari rangsangan melalui sinar lampu dan suara. 
c. Suka memperhatikan sesuatu yang lebih lama. 
d. Mendefinisikan suatu objek dengan memanipulasinya. 
e. Memperhatikan objek sebagai hal yang tetap, lalu ingin merubah 
tempatnya. 
2. Tahap Praoperasional (umur 2-7/8 tahun 
       Ciri pokok perkembangan pada tahap ini adalah penggunaan simbol 
atau bahsa tanda, dan mulai berkembangnya konsep- konsep intuitif. Pada 
tahap ini dibagi menjadi dua tahapan yaitu praoperasional dan intuitif. 
Pada tahap praoperasional (umur 2-4 tahun), secara sederhana anak 
mampu menggunakan bahasa dalam mengembangkan konsepnya. 
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Sedangkan pada tahap intuitif (umur 4-7 atau 8 tahun) anak telah dapat 
memperoleh pengetahuan berdasarkan pada kesan yang agak abstrak. 
3. Tahap Operasional Konkret (umur 7 atau 8-11 tahun 
      Ciri pokok perkembangan pada tahapan ini adalah anak sudah mulai 
menggunakan aturan- aturan yang jelas dan logis, anak telah memiliki 
kecakapan berpikir logis, akan tetapi hanya dengan benda- benda yang 
bersifat konkret, anak sudah dapat berpikir dengan menggunakan model 
kemungkinan dalam melakukan kegiatan tertentu. 
4. Tahap Operasional Formal (umur 11/12- 18 tahun) 
      Ciri pokok pada tahap ini adalah anak sudah mampu berpikir abstrak 
dan logis dengan menggunakan pola pikir kemungkinan. Pada tahap ini 
kondisi berpikir anak sudah dapat berpikir secara efektif dan sistematis, 
menganalisis secara kombinasi, dan berpikir secara proporsional.  
      Proses belajar yang dialami anak pada tahap sensorimotor akan 
berbeda dengan proses belajar yang dialami oleh seorang anak pada tahap 
praoperasional, dan akan berbeda pula dengan tahap operasional konkret 
dan operasional formal. Semakin tinggi tahap perkembangan kognitif 
seseorang akan semakin teratur dan semakin abstrak cara berpikirnya. 
      Pada masa anak usia 6 atau 7 tahun merupakan anak usia matang untuk 
masuk sekolah dasar. Anak- anak pada masa ini relatif mudah dididik 
daripada masa sebelumnya dan sesudahnya. Masa ini sering disebut pula 
sebagai masa intelektual atau keserasian sekolah.  
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Noehi Nasution (1996: 44), masa keserasian bersekolah dibedakan 
menjadi dua fase, yaitu masa kelas- kelas rendah SD (6-9 tahun) dan masa 
kelas-kelas tinggi SD (10-13 tahun). 
      Berdasarkan pendapat di atas, maka siswa kelas IV SD 9-10 tahun 
perkembangan kognitifnya termasuk dalam tahap operasional konkret. Rita 
Eka Izzaty (2008: 107) mengemukakan bahwa pada tahap operasional 
kongkret kemampuan berfikir anak berkembang dari yang sederhana dan 
konkret ke yang lebih rumit dan abstrak yang ditandai dengan adanya 
aktivitas- aktivitas mental seperti mengingat, memahami, dan mampu 
memecahkan masalah. 
      Selain itu, siswa kelas IV tergolong dalam kelas tinggi. Menurut 
Suryobroto (Syaiful Bahri Djamarah, 2002: 90) siswa kelas tinggi memiliki 
sifat- sifat tersendiri, yaitu: 
1. Adanya minat terhadap kehidupan praktis sehari- hari yang konkret, hal ini 
menimbulkan adanya kecenderungan untuk membandingkan pekerjaan- 
pekerjaan praktis. 
2. Amat realistik ingin tahu, dan ingin belajar. 
3. Menjelang akhir masa ini telah ada minat terhadap hal- hal dan mata 
pelajaran khusus, yang oleh para ahli ditafsirkan sebagai mulai 
menonjolnya faktor- faktor. 
4. Sampai kira-kira umur 11 tahun anak membutuhkan guru atau orang- 
orang dewasa lainnya. 
5. Anak- anak pada masa ini gemar membentuk kelompok sebaya, biasanya 
untuk dapat bermain bersama- sama. Di dalam permainan ini  biasanya 
anak tidak lagi terikat pada aturan permainan yang tradisional, mereka 
membuat peraturan sendiri. 
 
      Dengan memahami karakteristik siswa tersebut, dapat dijadikan awal 
untuk menentukan tujuan pendidikan dan tujuan pembelajaran yang sesuai 
dengan perkembangan anak. Pengetahuan tentang berbagai pendapat 
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karakterisitik anak Sekolah Dasar dapat dijadikan sebagai acuan untuk 
menerapkan strategi, pendekkatan, model dan metode pembelajaran yang 
tepat dan sesuai dengan karakter siswa. 
D. Penelitian yang Relevan 
1. Penelitian Tindakan Kelas yang dilakukan oleh Titin Wijayanti (2013/ 
2014) tentang “ Penerapan Metode The Learning Cell Dengan Media 
Flanelgraf dalam peningkatan pembelajaran IPS Pada Siswa Kelas V SD 
N 4 Pandansari Tahun ajaran 2013/ 2014”. Dari penelitian tersebut 
diperoleh hasil keberhasilan penerapan the learning cell dengan media 
flanelgraf  pada siklus I sebesar 77% pada siklus I, 84,25% pada siklus II, 
dan 94,79% pada siklus III. Dari penelitian tersebut dapat disimpulkan 
bahwa metode the learning cell dengan media flanelgraf dapat 
meningkatkan pembelajaran IPS. 
      Kesamaan penelitian ini dengan penelitian yang relevan di atas 
terdapat pada penerapan metode the learning cell dan mata pelajaran. 
Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang relevan di atas 
terdapat pada obyek, tempat penelitian, dan penerapan metode the 
learning cell dalam penelitian ini untuk meningkatkan keaktifan belajar 







E. Kerangka Pikir 
      Keaktifan dalam pembelajaran IPS di kelas IV SD Negeri 1 Karangasem 
masih rendah. Adapun indikaator keaktifan yang belum tercapai di SD N I 
Karangasem yaitu siswa kurang berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. 
Guru masih mendominasi pembelajaran IPS yaitu dengan menyampaikan 
materi pelajaran kepada siswa, sehingga siswa kurang diberikan kesempatan 
untuk terlibat aktif dalam menemukan sendiri pengetahuannya. Selain itu, 
indikator keaktifan yang belum tercapai adalah siswa belum terlibat dalam 
pemecahan masalah atau mengemukan pendapat dan siswa belum aktif 
bertanya kepada siswa lain maupun guru apabila tidak memahami persoalan 
yang dihadapi. 
      Proses pembelajaran yang didominasi oleh guru dan menggunakan 
metode konvensional menyebabkan belum maksimalnya keaktifan siswa 
dalam proses pembelajaran IPS dikarenakan siswa belum memiliki 
kesempatan untuk menemukan sendiri pengetahuannya maupun ikut serta 
dalam pembelajaran. Oleh sebab itu, guru sebagai pengelola pembelajaran 
diusahakan tidak mendominasi dalam pembelajaran dan harus kreatif dan 
inovatif dalam menggunakan berbagai metode pembelajaran untuk 
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, efektif dan dapat 
melibatkan siswa. Salah satu metode aktif yang dapat diterapkan dalam 
pembelajaran IPS adalah metode the learning cell.  
      Sesuai dengan karakteristik siswa Sekolah Dasar yang dikemukakan oleh 
Mulyani Sumantri dan Nana Syaodih (2006: 6.3) yaitu senang bermain, 
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senang bergerak, senang bekerja dalam kelompok, serta senang merasakan 
atau melakukan sesuatu secara langsung, metode the learning cell dapat 
memfasilitasi siswa belajar sesuai dengan karakteristiknya sehingga dapat 
meningkatkan keaktifan belajar siswa. Metode the learning cell dapat 
memfasilitasi karakteristik siswa yang senang bekerja dalam kelompok, yaitu 
dengan aktif belajar dan saling bertanya untuk memahami suatu materi 
pembelajaran secara berkelompok pasangan. Metode the learning cell juga 
dapat memfasilitasi gerak siswa, siswa tidak hanya duduk diam 
mendengarkan penyampaian materi oleh guru, melainkan siswa aktif bergerak 
mencari tambahan informasi dan sumber belajar yang berhubungan dengan 
materi yang sedang dipelajari. 
      Metode the learning cell juga memfasilitasi siswa untuk belajar secara 
langsung menggali dan menemukan pengetahuannya sendiri melalui kegiatan 
bertanya dan menjawab pertanyaan dari pasangan kelompoknya serta aktif 
mencari sumber belajar yang berhubungan dengan materi yang sedang 
dipelajari. Metode the learning cell juga dapat mengembangkan kemampuan 
siswa dalam berargumentasi, karena pada penerapan metode the learning cell 
siswa diminta untuk bisa membuat pertanyaan berkaitan dengan materi yang 
sedang dipelajari dan menjawab pertanyaan yang diajukan oleh siswa lain 
dalam kelompok pasangannya. 
      Metode the learning cell dapat mengembangkan daya pikir, melatih 
keberanian siswa dalam mengemukakan pertanyaan dengan tuntutan 
pertanyaan kepada siswa lain, melatih siswa menjawab pertanyaan yang 
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dikemukakan siswa lain. Berikutnya, mampu mengurangi rasa takut siswa 
dalam bertanya baik kepada siswa lain maupun guru. Metode ini juga dapat 
melibatkan siswa dalam proses pembelajaran yang sesuai dengan salah satu 
karakteristik siswa menurut Mulyani dan Nana Syaodih (2006) yang senang 
merasakan atau melakukan sesuatu secara langsung, yaitu melibatkan siswa 
untuk menemukan sendiri pengetahuan yang dibutuhkan pada saat 
pembelajaran, membuat pertanyaan berkaitan dengan materi kemudian 
diajukkan dan dijawab oleh teman pasangannya dalam kelompok. 
Pembelajaran dengan metode the learning cell akan berlangsung hidup dan 
melibatkan para siswa dikarenakan pembelajaran dengan metode the learning 
cell merupakan metode pembelajaran yang dapat memfasilitasi karekteristik 
siswa dan pada akhirnya keaktifan siswa pada proses pembelajaran IPS akan 
meningkat.  
F. Hipotesis Tindakan 
      Berdasarkan kerangka berpikir di atas, maka hipotesis tindakan yang 
digunakan dalam penelitian adalah penerapan metode the learning cell dapat 
meningkatkan keaktifan belajar IPS siswa kelas IV SD Negeri I Karangasem 
kecamatan Cawas kabupaten Klaten tahun ajaran 2015/ 2016. 
G. Definisi Operasional  
1. Metode The Learning Cell  
      Metode the learning cell merupakan suatu metode pembelajaran 
kooperatif secara berpasangan dimana siswa membuat dan menjawab 
pertanyaan secara bergantian berdasarkan topik materi yang sama.  
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2. Keaktifan Belajar IPS Siswa Sekolah Dasar 
      Keaktifan belajar IPS siswa Sekolah Dasar merupakan kegiatan yang 
dilakukan dalam proses pembelajaran menyangkut kegiatan fisik dan 
mental untuk mengembangkan kemampuan siswa dalam mencapai tujuan 
IPS. Menggunakan atau menerapkan apa yang diperolehnya dalam 
menyelesaikan tugas yang dapat dilihat dari kemauan, semangat, dan 





















A. Jenis Penelitian 
      Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas atau sering disebut 
dengan Classroom Action Research (CAR). Menurut Suharsimi Arikunto 
(2007: 3), Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan suatu pencermatan 
terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan 
dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama. Sejalan dengan pendapat 
diatas, Wijaya Kusumah dan Dedi Dwitagama (2010: 9) mendefinisikan 
bahwa PTK adalah penelitian yang dilakukan oleh guru dikelasnya sendiri 
dengan cara merencanakan, melaksanakan, dan merefleksikan tindakan secara 
kolaboratif dan partisipatif dengan tujuan memperbaiki kinerjanya sebagai 
guru, sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat. 
      Kasihani Kasbolah (1998: 13) mendefinisikan bahwa Penelitian Tindakan 
Kelas merupakan salah satu upaya guru atau praktisi dalam bentuk berbagai 
kegiatan yang dilakukan untuk memperbaiki dan atau meningkatkan mutu 
pembelajaran di kelas.  
      Berdasarkan pendapat di atas mengenai definisi Penelitian Tindakan 
Kelas, dapat disimpulkan bahwa Penelitian Tindakan Kelas adalah kegiatan 
yang dilakukan oleh guru dengan sengaja dan sistematis untuk memperbaiki 
kekurangan yang terjadi dalam proses pembelajaran sehingga dapat 
meningkatkan mutu pembelajaran. Tujuan dari penelitian tindakan kelas ini 
adalah untuk meningkatkan keaktifan belajar IPS di kelas IV SD N 1 
Karangasem. Dalam penelitian tindakan kelas ini dilakukan kegiatan dalam 
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bentuk siklus, yang terdiri dari perencanaan, tindakan, pengamatan, refleksi 
dan perencanaan kembali. 
        Penelitian ini mengambil bentuk kolaboratif, dimana peneliti  
berkolaborasi dengan guru kelas IV SD N 1 Karangasem untuk memperbaiki 
kekurangan- keurangan yang terjadi dalam pembelajaran IPS di kelas IV 
sehingga dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran 
IPS. Kolaborasi dalam penelitian ini guru kelas IV SD N 1 Karangasem 
berperan sebagai pelaksana kegiatan, yaitu mengajar IPS dengan metode the 
learning cell. Sedangkan, peneliti berperan sebagai observer. Peneliti 
berperan sebagai pengumpul data, penafsir data dan melaporkan hasil 
penelitian. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
        Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 1 Karangasem yang 
beralamatkan di Pundungsari, Karangasem, Cawas, Klaten. Waktu penelitian 
meliputi kegiatan persiapan sampai penyusunan laporan penelitian. Penelitian 
ini dilakukan pada bulan Oktober 2015 sampai dengan April 2016.  
C. Subjek dan Objek Penelitian 
        Untuk meningkatkan keaktifan belajar IPS, maka yang dijadikan subyek 
dalam peneliatian adalah siswa kelas IV SD Negeri 1 Karangasem yang 
berjumlah 23 siswa, yang terdiri dari 10 siswa putra dan 13 siswa putri. Kelas 
IV ini dipilih sebagai subjek penelitian karena tingkat keaktifan siswa pada 
proses pembelajaran IPS masih kurang, hal ini diidentifikasi ketika peneliti 
mengajar kelas IV dan V, siswa kelas IV kurang aktif dalam pembelajaran 
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dan cenderung diam ketika peneliti bertanya, kurang berani mengemukakan 
pendapat/ ide/ gagasan dan gaduh sendiri selama proses pembelajaran. 
        Menurut Suharsimi Arikunto (2002: 99) objek penelitian merupakan 
segala sesuatu yang menjadi titik perhatian suatu penelitian. Objek dalam 
Penelitian Tindakan Kelas ini adalah peningkatan keaktifan belajar IPS siswa 
kelas IV SD Negeri 1 Karangasem tahuan ajaran 2015/ 2016 melalui 
penerapan metode the learning cell.  
D. Desain Penelitian 
      Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan rancangan tindakan yang 
dikembangkan oleh Kemmis dan Mc Taggart. Pada penelitian tindakan kelas 
ini terdapat tahapan-tahapan yang harus dilakukan yang disebut siklus. Siklus 
dalam penelitian tindakan kelas menurut Kemmis dan McTaggart terdiri dari 
perencanaan (planning), tindakan (acting), pengamatan (observing), refleksi 
(reflecting), dan perencanaan kembali.  
Berikut adalah alur dalam penelitian tindakan kelas:  
 






Gambar 1: Desain PTK menurut Kemmis dan McTaggart 
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        Berikut ini adalah langkah- langkah rancangan penelitian yang akan 
dilakukan adalah: 
1. Pra Tindakan 
        Pada tahapan ini, peneliti melakukan pengamatan terhadap 
pembelajaran IPS yang dilakukan di kelas IV SD N 1 Karangasem, Cawas. 
Pembelajaran IPS yang dilakukan belum menggunakan tindakan yang 
diberikan peneliti, pembelajaran yang dilakukan murni ide maupun 
kebiasaan yang dilakukan oleh guru ketika mengajar seperti biasa. 
Pengamatan yang dilakukan menggunakan pedoman lembar observasi 
guru, lembar observasi keaktifan belajar siswa, dan pedoman wawancara. 
        Hasil pengamatan pada tahap pra tindakan kemudian di refleksikan 
oleh guru dan observer. Jika keaktifan belajar siswa yang diperoleh belum 
memenuhi standar keberhasilan yang telah ditentukan, maka dilakukan 
tindakan yaitu pembelajaran IPS dengan metode the learning cell pada 
siklus I. 
2. Siklus I 
a. Perencanaan (Plan) 
        Peneliti menyiapkan segala sesuatu yang digunakan untuk 
melaksanakan skenario pembelajaran yang telah direncanakan. 
Kegiatan yang dilakukan antara lain: 
1) Peneliti dan guru merancang dan membuat Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) sesuai dengan materi yang telah 
dikonsultasikan dengan guru kelas. 
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2) Peneliti menyusun bahan materi ajar sesuai dengan materi yang 
telah dikonsultasikan dengan guru IPS kelas IV. 
3) Peneliti menyiapkan instrumen yang digunakan untuk mengambil 
data yang terdiri dari lembar observasi guru, lembar observasi 
keaktifan belajar siswa, dan pedoman wawancara. 
4) Melakukan  diskusi dengan guru kelas yang bertindak sebagai 
pelaksana kegiatan, yaitu mengajar dengan metode the learning 
cell mengenai petunjuk teknis dan langkah- langkah penerapan 
metode the learning cell dalam pembelajaran. 
5) Melakukan koordinasi dan pengarahan terhadap teman yang ikut 
serta berperan sebagai observer dalam Penelitian Tindakan Kelas 
ini. 
b. Tindakan (Act) 
        Pada tahap tindakan ini dilakukan tindakan yang berpedoman 
pada perencanaan yang telah dibuat. Guru sebagai pelaksana dalam 
Penelitian Tindakan Kelas ini berperan mengimplementasikan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah dibuat 
sebelumnya. Langkah- langkah yang dilaksanakan dalam melakukan 
pembelajaran IPS dengan menerapkan metode the learning cell untuk 
meningkatkan keaktifan belajar siswa adalah sebagai berikut. 
1) Kegiatan Awal 
a) Membuka pembelajaran dengan salam. 
b) Melakukan presensi kehadiran siswa 
37 
 
c) Memotivasi dan membangkitkan semangat belajar siswa. 
d) Melakukan apersepsi. 
e) Mengaitkan apersepsi dengan materi yang akan dipelajari. 
f) Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 
g) Siswa mendengarkan penjelasan kegiatan yang akan dilakukan 
dan penjelasan tentang penerapan metode the learning cell. Hal 
ini dilakukan untuk membantu siswa agar tidak mengalami 
kesulitan saat pembelajaran berlangsung. 
2) Kegiatan Inti 
a) Siswa membaca lembar materi. 
b) Siswa mendengarkan penyampaikan garis besar materi yang 
akan dipelajari yang disampaiakan guru. 
c) Siswa membuat pertanyaan yang berhubungan dengan masalah 
pokok yang muncul dari materi yang dipelajari siswa. Guru 
berkeliling kelas untuk membimbing siswa membuat pertanyaan 
yang sesuai dengan materi yang dipelajari. 
d) Siswa mencari dan mengumpulkan informasi mengenai jawaban 
atas pertanyaan yang telah dibuat dengan membaca lembar 
materi yang diberikan guru, mencari dalam buku paket IPS atau 
sumber belajar yang lainnya. 
e) Siswa membentuk kelompok berpasangan dengan mencari 
teman yang disenangi, kelompok berpasangan secara acak 
maupun kelompok berpasangan dengan teman semeja. Siswa A 
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memulai dengan membacakan pertanyaan pertama dan dijawab 
oleh siswa B. Setelah mendapatkan jawaban dan mungkin telah 
dilakukan koreksi atau diberi tambahan informasi, giliran siswa 
B mengajukkan pertanyaan yang harus dijawab oleh siswa A, 
dan begitu seterusnya. Selama proses berlangsung, guru 
bergerak dari satu pasangan ke pasangan lain sambil memberi 
masukkan atau penjelasan dengan bertanya atau menjawab 
pertanyaan. 
f) Siswa membacakan hasil tanya jawab dengan kelompok 
pasangannya di depan kelas, siswa lain dan guru mengevaluasi 
hasil tanya jawab yang dilakukan oleh kelompok pasangan 
tersebut. 
g) Siswa melakukan penekanan pada hal- hal yang belum 
dimengerti dengan bantuan guru, kemudian siswa diarahkan 
untuk membuat kesimpulan dari materi pelajaran yang telah 
dilakukan. 
h) Siswa mengerjakan soal evaluasi yang diberikan oleh guru. 
3) Kegiatan Akhir 
a) Siswa menyimpulkan kegiatan pembelajaran yang telah 
dilakukan. 
b) Guru memberikan umpan balik dan pesan moral dari materi 
yang sudah dipelajari oleh siswa. 
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c) Guru melakukan tindak lanjut (membahas materi yang belum 
dipahami dan mengingatkan siswa untuk membaca materi 
pelajaran pada pokok bahasan berikutnya). 
d) Guru menutup pembelajaran dengan salam. 
c. Pengamatan (Observe) 
        Tahap pengamatan atau observasi dilakukan selama proses 
pembelajaran berlangsung di kelas dengan menggunakan lembar 
observasi guru dan lembar observasi keaktifan belajar siswa yang 
telah dibuat sebelumnya. Pengamatan atau observasi ini dilakukan 
untuk memperoleh gambaran secara cermat proses pembelajaran dan 
mengetahui apakah penerapan metode the learning cell dapat 
meningkatkan keaktifan belajar IPS.  
        Selain itu juga mendokumentasikan kegiatan siswa selama proses 
pembelajaran dalam bentuk foto- foto yang dapat digunakan untuk 
bahan refleksi, dan diakhir pembelajaran dilakukan evaluasi berupa 
tes yang digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa. Hasil 
observasi digunakan sebagai bahan refleksi dan evaluasi 
pembelajaran, agar mutu pembelajaran semakin baik dan dapat 
mencapai tujuan pembelajaran. 
d. Refleksi (Reflect) 
        Pada tahap refleksi observer dan guru yang berperan sebagai 
pelaksana tindakan mengevaluasi proses pembelajaran yang sudah 
dilakukan. Observer mencari kekurangan- kekurangan yang terjadi 
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selama proses pembelajaran dan mencari apa yang harus diperbaiki 
untuk memaksimalkan tindakan selanjutnya. Berdasarkan hasil 
refleksi, peneiliti dapat melakukan perbaikan pada rancangan yang 
telah dibuat sebelumnya jika terdapat kekurangan sehingga dapat 
memberikan dampak perbaikan dan peningkatan pada tahapan 
berikutnya. Jika hasil dari siklus I belum mencapai ketuntasan 
minimal, maka perlu diadakan modifikasi dan menyusun rancangan 
yang baru dengan mengacu pada hasil refleksi siklus I.  
        Data yang diperoleh dan dianalisis pada siklus I sebagai bahan 
pertimbangan untuk membuat perencanaan pada siklus II dan 
seterusnya. Siklus dihentikan jika pembelajaran yang dilakukan sudah 
sesuai dengan rancangan dan mampu meningkatkan keaktifan belajar 
siswa sesuai dengan standar keberhasilan yang telah ditentukan. 
3. Siklus II 
        Kegiatan yang dilakukan pada siklus II dimaksudkan untuk 
memperbaiki kekurangan- kekurangan yang ada pada siklus sebelumnya 
dan dilaksanakan jika tujuan penelitian belum tercapai pada siklus 
sebelumnya. Langkah- langkah yang dilakukan setiap siklus sama seperti 
siklus sebelumnya, terdiri dari perencanaan, pelaksanakan tindakan, 
pengamatan dan refleksi. Refleksi yang dilakukan pada siklus II 
digunakan sebagai pembeda apakah ada peningkatan keaktifan belajar IPS 
atau tidak, jika belum terjadi peningkatan keaktifan belajar IPS maka 
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siklus dapat dilanjutkan sampai keaktifan belajar IPS mencapai standar 
keberhasilan yang telah ditentukan. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
        Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini adalah 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dengan penjabaran sebagai berikut: 
1. Observasi 
        Observasi adalah kegiatan pemuatan perhatian terhadap suatu objek 
dengan menggunakan seluruh alat indera (Suharsimi Arikunto, 2002: 
133). Jenis observasi yang dilakukan pada penelitian ini adalah observasi 
sistematis, yaitu observasi yang dilakukan oleh pengamat dengan 
menggunakan pedoman sebagai instrumen pengamatan. Observasi 
dilakukan untuk memperoleh data tentang proses pembelajaran yang 
terjadi di kelas secara langsung. Peneliti menggunakan lembar observasi 
sebagai instrumen penelitian. Lembar observasi berisi daftar kegiatan 
yang mungkin akan timbul maupun diamati dalam pembelajaran berkaitan 
dengan kegiatan guru dan keaktifan belajar siswa dalam pembelajaran 
IPS. Lembar observasi yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas 
ini adalah lembar observasi guru dan lembar observasi keaktifan belajar 
siswa. 
2. Wawancara 
        Wawancara atau sering disebut dengan interview atau kuesioner 
lisan, adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara 
(interviewer) untuk memperoleh informasi dari terwawancara (Suharsismi 
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Arikunto, 2002: 132). Pada penelitian tindakan kelas ini menggunakan 
jenis wawancara terpimpin, yaitu wawancara yang dilakukan oleh 
pewawancara dengan membawa sederetan pertanyaan lengkap dan 
terperinci. Wawancara dilakukan kepad guru kelas IV SD Negeri 1 
Karangasem untuk memperoleh informasi, dan penjelasan implementasi 
pembelajaran IPS menggunakan metode the learning cell di kelas IV SD 
N 1 Karangasem.    
3. Dokumentasi 
         Dokumentasi digunakan untuk memberikan gambaran secara 
kongkret kegiatan yang terjadi dalam pembelajaran berlangsung serta 
untuk memperkuat data yang telah diperoleh dalam penelitian. 
Dokumentasi dalam penelitian ini berupa RPP, lembar observasi guru, 
lembar observasi keaktifan belajar siswa, pedoman wawancara dan foto. 
Foto digunakan untuk mengambarkan kegiatan pembelajaran IPS dengan 
menerapkan metode the learning cell. 
F. Instrumen Penelitian 
1. Lembar Observasi 
        Lembar observasi digunakan untuk mengamati semua aktivitas dan 
tindakan yang dilakukan oleh guru dan keaktifan siswa selama proses 
pembelajaran IPS berlangsung dengan menerapkan metode the learning 
cell. Lembar observasi berisi daftar pernyataan yang berisi kegiatan yang 
mungkin akan timbul maupun diamati dalam pembelajaran. Lembar 
observasi yang digunakan dalam penelitian ini menyediakan dua alternatif 
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jawaban yaitu “Ya” dan “Tidak” untuk setiap pernyataannya. Pada 
jawaban “Ya” diberi skor 1, sedangkan jawaban “Tidak” diberi skor 0.  
Penskoran tersebut diadaptasi dari penskoran bentuk soal benar dan salah, 
dimana jika siswa menjawab soal dengan benar maka nilainya 1 dan jika 
siswa menjawab soal salah maka nilainya 0. 
Tabel 2. Kisi- Kisi Lembar Observasi Guru dalam Penerapan Metode 




Butir- butir Pengamatan Ya Tidak 




a. Guru membuka pembelajaran 
dengan salam. 
  
b. Guru melakukan presensi 
kehadiran siswa. 
  




d. Guru melakukan apersepsi 
terkait materi. 
  
e. Mengkaitkan apersepsi 
dengan materi yang akan 
dipelajari. 
  
f. Menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan 
dicapai. 
  
g. Guru menjelaskan kegiatan 
pembelajaran yang akan 
dilakukan oleh siswa dan 
menjelaskan tentang 
penerapan metode the 
learning cell kepada siswa. 
 
  




a. Siswa membaca lembar 
materi tentang pengertian 
koperasi dan mengamati 
gambar lambang koperasi. 
  
b. Guru menyampaikan garis 
besar materi yang akan 
dipelajari. 
  
c. Siswa menuliskan pertanyaan 




masalah pokok yang muncul 
dalam lembar materi. 
d. Guru membimbing siswa 
menyusun daftar pertanyaan. 
  
e. Siswa membentuk kelompok 
berpasangan secara acak. 
  
f. Siswa mencari dan 
mengumpulkan jawaban 
pertanyaan yang telah dibuat 
dari lembar materi, buku 
paket maupun sumber belajar 
lainnya. 
  
g. Siswa A membacakan 
pertanyaan pertama dan 
dijawab oleh siswa B. 
  
h. Siswa A mengoreksi jawaban 
dari siswa B dan memberi 
tambahan informasi. 
  
i. Siswa B mengajukkan 
pertanyaan yang harus 
dijawab oleh siswa A, dan 
kemudian siswa B 
mengoreksi jawaban dari 
siswa A dan memberi 
tambahan informasi. 
  
j. Guru membimbing dari 
kelompok satu ke kelompok 
lainnya. 
  
k. Siswa mempresentasikan 
hasil tanya jawab dengan 
kelompok pasangannya. 
  
l. Guru melakukan penekanan 
pada hal- hal yang belum 
dimengerti siswa. 
  





a. Guru dan siswa 
menyimpulkan dan 
melakukan refleksi kegiatan 
pembelajaran yang sudah 
dilakukan. 
  
b. Guru memberikan umpan 
balik dan pesan moral dari 
materi yang sudah dipelajari 
oleh siswa. 
  
c. Guru melakukan tindak 




yang belum dipahami siswa 
dan mengingatkan siswa 
untuk membaca materi pada 
pokok bahasan berikutnya). 




Tabel 3. Kisi- Kisi Lembar Observasi Keaktifan Belajar Siswa 
 
No Aspek Keaktifan Indikator Nomor 
Butir 
Pernyataan 




pembelajaran dengan tertib 








Tidak ramai dan tidak gaduh 
sendiri saat pembelajaran 
berlangsung 
3 









Menanggapi pendapat/ ide/ 
gagasan yang disampaikan 
oleh siswa lain 
5 
3.  Bertanya kepada siswa 




Bertanya kepada siswa lain 
jika tidak memahami materi 
yang sedang dipelajari 
6 
Bertanya kepada guru jika 
tidak memahami materi yang 
sedang dipelajari. 
7 
4.  Berusaha mempelajari 
materi pelajaran, 
mencari dan mencatat 
berbagai informasi 
yang diperlukan untuk 
pemecahan masalah 
Membaca materi 
pembelajaran dari lembar 




Mendengarkan garis besar 
materi yang disampaikan 
guru. 
9 
Mencatat informasi penting 
dari penjelasan garis besar 





5.  Melakukan proses 
pembelajaran sesuai 
dengan petunjuk guru 
Membuat daftar pertanyaan 
yang berkaitan dengan materi 
yang dipelajari. 
11 
Mencari sumber belajar 
lainnya untuk 
mempersiapkan jawaban dan 
tambahan informasi dari 
pertanyaan yang telah dibuat. 
12 
Membentuk kelompok 
berpasangan secara acak 
13 
Membacakan pertanyaan 
kepada siswa lain dalam 
kelompok pasangannya 
14 
Menjawab pertanyaan yang 




tanya jawab yang dilakukan 
berpasangan di depan kelas. 
16 
6.  Menilai kemampuan 
dirinya dan hasil-hasil 
yang diperoleh. 
Mengoreksi dan memberikan 
tambahan informasi ketika 
tanya jawab dengan 
pasangan kelompoknya. 
17 
7.  Melatih diri dalam 
memecahkan soal dan 
menjawab pertanyaan 
baik dari guru maupun 
siswa lain. 
Mengerjakan soal evaluasi  
yang diberikan oleh guru. 
18 
Menjawab pertanyaan yang 
diberikan oleh guru selama 
proses pembelajaran. 
19 
8.  Menggunakan atau 
menerapkan apa yang 
diperolehnya dalam 
menyelesaikan tugas 
yang dapat dilihat dari 
kemauan, semangat, 
dan antusias siswa 
dalam proses 
pembelajaran. 
Bersemangat dan antusias 








2. Pedoman Wawancara 
      Wawancara dilakukan terhadap guru IPS kelas IV SD N 1 
Karangasem. Wawancara bertujuan untuk mengetahui tanggapan guru 
terhadap pembelajaran dengan metode the learning cell. 
Tabel 4. Pedoman Wawancara Guru 
Sumber Data Indikator 
Guru Apakah yang anda ketahui tentang metode pembelajaran 
the learning cell? 
Apakah sebelumnya anda pernah menerapkan metode the 
learning cell dalam pembelajaran IPS? 
Apakah anda selalu mengadakan variasi mengajar 
dengan menerapkan berbagai metode pembelajaran? 
Metode pembelajaran apa sajakah yang sudah pernah 
anda gunakan dalam proses belajar mengajar? 
Ketika anda menerapkan pembelajaran dengan metode 
the learning cell, bagaimana keadaan siswa dalam kelas? 
Apakah siswa lebih bersemangat dan aktif dalam 
pembelajaran? 
Menurut anda, apakah manfaat dari penerapan metode 
the learning cell dalam proses pembelajaran? 
Bagaimanakah peningkatan keaktifan belajar siswa 
dengan penerapan metode the learning cell? 
Apakah kendala atau hambatan yang anda temui ketika 
menerapkan metode the learning cell dalam proses 
pembelajaran? 
Apakah upaya yang anda lakukan untuk mengatasi 
kendala atau hambatan tersebut? 
3. Dokumentasi 
      Dokumentasi dalam penelitian tindakan kelas ini meliputi rencana 
pelaksanaan pembelajaran, daftar nilai kelas, lembar observasi guru dan 
keaktifan belajar siswa, pedoman wawancara, dan foto- foto yang dimbil 




G. Teknik Analisis Data 
      Analisis data merupakan usaha untuk mengolah data yang diperoleh dari 
hasil pengumpulan data. Teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data kualitatif dan kuantitatif. 
1. Analisis Data Kualitatif 
      Analisis data kualitatif mengacu pada metode analisis Miles dan 
Huberman. Aktivitas dalam analisis data kualitatif meliputi data 
reduction, data display, dan conclusion drawing/ verification ( Sugiyono, 
2009: 246). 
a. Data Reduction (Reduksi Data) 
     Reduksi data merupakan proses menyeleksi, menentukan fokus, 
menyederhanakan, meringkas, dan mengubah data dalam catatan. 
Data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang jelas dan 
mempermudah peneliti dalam melakukan pengumpulan data 
selanjutnya. 
b. Data Display (Penyajian Data) 
      Penyajian data dapat dalam bentuk narasi, matriks, tabel, grafik, 
dan uraian singkat. Penyajian data berfungsi untuk mempermudah 
memahami apa yang terjadi dan untuk menentukan tindakan yang 





c. Conclusion Drawing/ Verification (Penarikan Kesimpulan)     
Penarikan kesimpulan merupakan upaya dalam pencarian makna data, 
mencatat keteraturan dan pengolahan data. Data yang terkumpul 
disajikan secara sistematis dan perlu diberi makna. 
2. Analisis Data Kuantitatif 
     Pengolahan data kuantitatif lembar observasi keaktifan siswa 
dilakukan dengan persentase (persentages correction). Besarnya nilai 
yang diperoleh siswa merupakan persentase dari skor maksimum ideal 
yang seharusnya dicapai jika tes tersebut dikerjakan dengan hasil 100% 
betul (Ngalim Purwanto, 2013:102). 
     Data hasil lembar observasi keaktifan belajar siswa dan lembar angket 






NP : nilai persen yang dicari atau diharapkan 
R : skor mentah yang diperoleh siswa 
SM : skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan 
100 : bilangan tetap 










     Hasil persentase kemudian dikualifikasikan untuk membuat 
kesimpulan mengenai keaktifan siswa terhadap pembelajaran dengan 
kriteria sebagai berikut: 
Tabel 5. Kriteria Keaktifan Belajar Siswa 
Persentase Predikat 
86 – 100 % Sangat Tinggi 
76 – 85 % Tinggi 
60 – 75 % Sedang 
55 – 59 % Rendah 
≤ 54 % Sangat Rendah 
     (Ngalim Purwanto, 2013: 103) 
H. Kriteria Keberhasilan Tindakan 
      Kriteria keberhasilan tindakan dalam penelitian ini adalah meningkatnya 
keaktifan belajar IPS siswa kelas IV SD Negeri 1 Karangasem dengan 
menerapkan metode the learning cell pada setiap siklusnya. Indikator 
meningkatnya keaktifan belajar siswa dalam pembelajaran IPS, dapat dilihat 
dari peningkatan rata-rata yang diperoleh dari persentase (%) keaktifan 
belajar siswa. Menurut Nana Sudjana (2006: 107), tindakan dikatakan 
berhasil apabila siswa memenuhi kriteria keberhasilan ≥75%. Jadi tindakan 
dalam penelitian ini dikatakan berhasil jika rata-rata keaktifan belajar siswa 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Kondisi Fisik SD Negeri 1 Karangasem 
        Sarana dan prasarana yang menunjang kegiatan belajar dan mengajar 
yang terdapat di SD Negeri 1 Karangasem antara lain: ruang kepala 
sekolah, ruang guru, ruang UKS, ruang fasilitas olahraga, perpustakaan, 6 
ruang kelas, lapangan upacara yang dapat digunakan juga untuk kegiatan 
olahraga, kamar mandi, area parkir guru, dan area parkir siswa. 
        Kondisi ruang kelas yang ada di SD Negeri 1 Karangasem sudah 
cukup memadai. Fasilitas yang ada pada masing- masing kelas antara 
lain: blackboard, whiteboard, papan absen, almari, tempat sampah, 
wastafel, gambar media pembelajaran yang dapat menunjang proses 
pembelajaran. 
2. Kondisi Umum Kelas IV SD Negeri 1 Karangasem 
        Kondisi umum kelas IV SD Negeri 1 Karangasem sudah cukup 
mendukung dalamm proses pembelajaran. Jumlah siswa kelas IV 
sebanyak 23 siswa, terdiri dari 10 siswa dan 13 siswi. Peralatan dan 
perlengkapan yang terdapat di kelas IV seperti 1 meja guru, 1 kursi guru, 
12 meja siswa, 24 kursi siswa, blackboard, whiteboard, wastafel, gambar 
tokoh pahlawan, bank data, 1 buah lemari, kalender, jam dinding, gambar 
presiden dan wakil presiden, gambar lambang negara dan papan tempel 
hasil pekerjaan siswa.  
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3. Visi dan Misi SD Negeri 1 Karangasem 
a. Visi Sekolah 
Unggul dalam prestasi berdasarkan iman dan taqwa. 
b. Misi Sekolah 
1) Melaksanakan pembelajaran yang efektif untuk mengoptimalkan 
potensi siswa. 
2) Menumbuhkembangkan penghayatan dan pengalaman terhadap 
agama yang dianut siswa. 
3) Mengutamakan kerjasama dalam menyelesaikan tugas pendidikan. 
4) Melestarikan dan mengembangkan olahraga dan budaya jawa. 
5) Mengembangkan pribadi yang cinta tanah air. 
B. Deskripsi Hasil Penelitian 
1. Pra Tindakan 
      Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan di SD Negeri 1 
Karangasem Kecamatan Cawas Kabupaten Klaten, dengan subjek 
penelitian siswa kelas IV yang berjumlah 23 siswa. Kegiatan Penelitian 
Tindakan Kelas diawali dengan observasi dan wawancara terhadap guru 
kelas IV SD Negeri 1 Karangasem yang dilaksanakan pada bulan Oktober 
2015. Adapun hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di kelas IV 
pada mata pelajaran IPS ketuntasan belajar masih tergolong rendah, hal 
ini ditunjukkan dengan rata-rata hasil belajar IPS pada ulangan harian I 
rata-rata kelas 64, sedangkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang 
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diterapkan di SD Negeri 1 Karangasem untuk mata pelajaran IPS sebesar 
65.  
      Keaktifan belajar siswa kelas IV di SD Negeri 1 Karangasem juga 
masih rendah. Indikator keaktifan yang belum tercapai dalam 
pembelajaran IPS yang dilakukan di kelas IV SD Negeri 1 Karangasem 
antara lain siswa belum ikut serta dalam proses pembelajaran, siswa 
kurang terlibat dalam pemecahan masalah atau mengemukakan pendapat 
dan siswa belum membiasakan diri bertanya kepada siswa lain maupun 
guru apabila tidak memahami persoalan yang dihadapinya. Berikut 
disajikan tabel hasil observasi keaktifan belajar pra tindakan yang 
dilakukan pada tanggal 25 Februari 2016. 
Tabel 6. Persentase Keaktifan Belajar Siswa pada Lembar Observasi 
Pra Tindakan 
No Indikator Keaktifan Siswa Persentase 
Indikator 
Kategori 
1 Turut serta dalam melaksanakan tugas 
belajarnya 
71,01% Sedang 
2 Bertanya kepada siswa lain atau guru 
apabila tidak memahami persoalan 
yang dihadapinya 
58,70% Rendah 
3 Terlibat dalam pemecahan masalah 
atau mengemukakan pendapat  
50,00% Sangat 
Rendah 
4 Berusaha mempelajari materi 
pelajaran, mencari  dan mencatat 
berbagai informasi yang diperlukan 
untuk pemecahan masalah 
63,77% Sedang 
5 Melaksanakan proses pembelajaran 
sesuai dengan petunjuk guru 
8,70% Sangat 
Rendah 
6 Menilai kemampuan dirinya dan hasil- 
hasil yang diperoleh 
0% Sangat 
Rendah 
7 Melatih diri dalam memecahkan soal 
dan menjawab pertanyaan baik dari 
guru maupun siswa lain 
73,91% Sedang 
8 Bersemangat dan antusias siswa dalam 
proses pembelajaran 
78,26% Tinggi 





      Berdasarkan tabel 8 dapat ditunjukkan bahwa pada lembar observasi 
belum terdapat indikator yang memenuhi kriteria keberhasilan tindakan 
≥75%. Hal ini dapat dilihat dari perolehan persentase pada setiap 
indikator belum mencapai kriteria keberhasilan tindakan ≥75%. Hal ini 
dapat dilihat dari perolehan persentase pada indikator satu sebesar 71,01% 
21 siswa mengikuti pembelajaran dengan tertib dan sampai selesai jam 
pembelajaran, dua siswa lainnya tidak mengikuti pembelajaran sesuai 
dengan perintah guru, siswa tersebut malas belajar dan banyak 
mengobrol, 14 siswa memperhatikan pembelajaran dan sisanya masih 
asik mengobrol sendiri dan bermain, 14 siswa tidak ramai dan tidak gaduh 
sendiri saat pembelajaran dan siswa lainnya, masih berbicara sendiri 
maupun mengganggu teman semejanya.  
      Pada indikator 2 persentase sebesar 58,70% terdapat 17 siswa yang 
berani berpendapat dan terdapat 10 siswa yang berani menanggapi 
pendapat siswa lain. Siswa lainnya diam ketika diminta mengemukakan 
pendapatnya. Indikator 3 sebesar 50,00%, terdapat 11 siswa yang berani 
bertanya kepada siswa lain jika tidak memahami materi dan 12 siswa 
yang berani bertanya kepada guru jika tidak memahami materi dan siswa 
lainnya hanya diam jika tidak memahami materi dan cenderung 
menunduk jika guru mendekat dan tidak mempersoalkan materi yang 
belum mereka pahami. Indikator 4 sebesar 63,77% terdapat 20 siswa yang 
membaca lembar materi dengan sungguh- sungguh, siswa lainnya malas 
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membaca dan hanya melihat-lihat lembar materi, 18  siswa yang 
mendengarkan penjelasan garis besar materi yang disampaikan guru, 
siswa lainnya masih mengobrol dan menyibukkan diri, 6 siswa yang 
mencatat informasi penting dari materi yang disampaikan guru dan siswa 
lainnya hanya mendengarkan bahkan ada yang tidak memperhatikan sama 
sekali.  
      Pada indikator 5 sebesar 8,70%, 6 siswa membuat daftar pertanyaan 
yang sesuai dengan materi, siswa lain tidak berinisiatif membuat 
pertanyaan tentang materi yang belum dipahami, 6 siswa yang mencari 
sumber belajar lainnya untuk mencari jawaban dan tambahan informasi 
dari pertanyaan yang dibuat, dan indikator lainnya belum dilakukan ketika 
pengamatan dikarenakan ketika pra tindakan guru menggunakan metode 
ceramah sehingga indikator lainnya belum ada selama proses 
pembelajaran. Indikator mengoreksi dan memberikan tambahan informasi 
ketika tanya jawab dengan pasangan kelompoknya belum ada pada pra 
tindakan karena guru menggunakan metode ceramah, sehingga indikator 
tersebut belum bisa diamati, sehingga persentase 0%.  
      Pada indikator 7 diperoleh persentase sebesar 73,91%, terdapat 23 
siswa bersungguh sungguh mengerjakan soal yang diberikan guru dan 11 
siswa yang aktif menjawab pertanyaan guru selama proses pembelajaran 
dan siswa lainnya masih pasif dan tidak mengetahui jawaban atas 
pertanyaan yang diajukan oleh guru. Pada indikator 8 diperoleh 
persentase sebesar 78,26%, 18 siswa memiliki semangat yang tinggi 
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dalam pembelajaran. Siswa terlihat senang mengikuti pembelajaran, dan 
mau melakukan perintah guru selama proses pembelajaran. 
      Berikut adalah grafik yang bisa digunakan untuk mempermudah 
memahami tingkat keaktifan belajar siswa kelas IV pada pra tindakan. 
 
 





Gambar 2. Grafik keaktifan belajar siswa pra tindakan 
      Berdasarkan data hasil observasi dan wawancara, peneliti merancang 
Penelitian Tindakan Kelas menggunakan metode the learning cell untuk 
meningkatkan keaktifan belajar IPS siswa kelas IV SD Negeri 1 
Karangasem. 
2. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian 
      Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan berdasarkan kesepakatan 
guru kelas IV dengan peneliti, dimana penelitian dilaksanakan sesuai 
dengan jadwal pembelajaran IPS yang sudah diterapkan di SD Negeri 1 
Karangasem. Penelitian Tindakan Kelas dilaksanakan dalam dua siklus, 
siklus pertama dengan dua kali pertemuan, hal ini dikarenakan setiap satu 












Keaktifan Belajar  Siswa Pra Tindakan
Aktivitas 1 Aktivitas 2 Aktivitas 3 Aktivitas 4




ini mengambil dua Kompetensi Dasar sehingga membutuhkan waktu 4 
kali pertemuan. Sikus I dilaksanakan pada tanggal 3 dan 4 Maret 2016, 
sedangkan siklus kedua dilaksanakan dengan dua kali pertemuan yang 
dilaksanakan pada tanggal 17 dan 18 Maret 2016. Subjek penelitian adalah 
seluruh siswa kelas IV SD Negeri 1 Karangasem yang berjumlah 23 siswa. 
a. Siklus I 
      Pada siklus I pembelajaran dilaksanakan dalam 2 kali pertemuan, 
pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Kamis, 3 Maret 2016 , 
berlangsung selama 2x35 menit, yaitu pada pukul 09.00- 10.10 WIB. 
Pembelajaran pada pertemuan pertama dengan Kompetensi Dasar         
2.1 mengenal pentingnya koperasi dalam meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat dan mengambil indikator menyebutkan pengertian koperasi 
dan menjelaskan lambang- lambang pada bendera koperasi. 
1) Perencanaan Tindakan Siklus I 
      Peneliti dan guru menyiapkan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) yang menerapkan metode the learning cell 
sebagai pedoman guru dalam melaksanakan proses pembelajaran. 
Peneliti menyusun lembar materi berdasarkan materi yang telah 
ditentukan agar mempermudah siswa dalam memahami materi 
pembelajaran, sebelum lembar materi dibagikan kepada siswa 
terlebih dahulu diberikan kepada guru yang bertindak sebagai 
pelaksana Penelitian Tindakan Kelas untuk di koreksi apakah sudah 
sesuai dengan materi dan penulisannya. Selain itu peneliti 
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menyiapkan instrumen penelitian berupa lembar observasi guru, 
lembar observasi keaktifan belajar siswa, dan pedoman wawancara. 
Kemudian, peneliti berdiskusi dengan guru kelas yang bertindak 
sebagai pelaksana kegiatan mengenai petunjuk teknis dan langkah- 
langkah penerapan metode the learning cell dan melakukan 
koordinasi dengan teman yang bertindak sebagai observer 
pendamping untuk melakukan kegiatan yang harus dilakukan oleh 
observer. 
2) Tindakan Siklus I 
a) Siklus I pada Pertemuan I 
      Pada tindakan siklus I pertemuan I, tahap kegiatan 
pembelajaran IPS dengan metode the learning cell diuraikan 
sebagai berikut. 
(1) Kegiatan Awal 
       Pembelajaran diawali dengan salam, setelah itu guru 
tidak melakukan presensi kehadiran siswa dikarenakan telah 
melaksanakan presensi pada pagi hari pada jam pertama, 
guru juga tidak memotivasi siswanya untuk belajar maupun 
memberikan ice breaking untuk menambah semangat 
belajar siswa. Melakukan apersepsi dengan menanyakan 
kepada siswa "anak- anak siapa yang sudah pernah pergi ke 
koperasi? namun hanya ada 3 siswa yang pernah pergi ke 
koperasi, kemudian guru menanyakan lagi kepada siswa 
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"apa yang kalian ketahui tentang koperasi?", namun hanya 
nomor absen 22 yang menjawabnya "koperasi adalah usaha 
bersama yang berdasarkan atas asas kekeluargaan". Guru 
mengkonfirmasi jawaban yang disampaikan oleh siswa 
tersebut. Selanjutnya guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai pada pembelajaran hari ini 
diharapkan siswa dapat menyebutkan dan menjelaskan 
pengertian koperasi dan makna lambang koperasi. Siswa 
memperhatikan  penjelasan langkah- langkah pembelajaran 








Gambar 3. Guru menjelaskan langkah-langkah 
















(2) Kegiatan Inti 
(a) Siswa membaca lembar materi tentang pengertian 
koperasi dan lambang koperasi. Namun terdapat 
beberapa siswa yang tidak membaca dan menganggu 






Gambar 4. Siswa sedang membaca lembar materi 
(b) Siswa memperhatikan penejalasan garis besar materi 
yang akan dipelajari tentang pengertian koperasi dan 
lambang koperasi. Setelah siswa membaca lembar 
materi kemudian guru memberikan pertanyaan terkait 
materi, yaitu: "koperasi berasal dari kata apa anak- 
anak?", "apakah pengertian koperasi?","Pohon beringin 
pada lambang koperasi bermakna apa anak- anak?". 
Hanya ada beberapa siswa yang berani berpendapat dan 
menjawab pertanyaan dari guru, siswa lain hanya diam 
tidak berani mengajukan pendapatnya. 
(c) Siswa menuliskan pertanyaan yang berhubungan 
dengan masalah pokok yang muncul dalam lembar 
materi yang dibaca. Siwa menulis 3 pertanyaan yang 
61 
 
berhubungan dengan materi terkait yang belum 
dipahami. Pertanyaan tersebut dicatat pada kertas. 
Selama siswa membuat pertanyaan guru berkeliling 
kelas untuk membimbing membuat pertanyaan yang 
sesuai dengan materi. Adapun contoh pertanyaan yang 
muncul adalah sebagai berikut: 
1. Sebutkan 4 sifat koperasi! 
2. Apa maksud lambang koperasi padi dan kapas? 
Masih terdapat siswa yang kesulitan dalam membuat 
pertanyaan, salah dalam penggunaan kata tanya, 
pertanyaan sudah berisi jawaban, dan pertanyaan tidak 
sesuai dengan materi yang sedang dipelajari. 
(d) Setelah siswa membuat pertanyaan, siswa mencari 
jawaban atas pertanyaan yang telah ditulis dengan 
mencari referensi dan informasi dari buku paket, LKS 
maupun sumber belajar lainnya yang dimiliki siswa. 
Terdapat siswa yang tidak mencari sumber belajar lain 
untuk membantu menjawab pertanyaan yang telah 
dibuat, ada siswa yang tidak memberikan jawaban atas 
pertanyaan yang telah dibuat, ada siswa yang masih 
salah dalam memberikan jawaban atas pertanyaan yang 




(e) Siswa membentuk kelompok berpasangan secara acak 
Siswa berkelompok secara berpasangan, siswa bebas 
memilih teman kelompok. Pada pertemuan pertama 
pembagian kelompok berdasarkan teman sebangku. 
Ketika berkelompok dengan teman sebangku ada siswa 
yang bekerjasama dengan memberikan pertanyaan dan 
kunci jawaban dari pertanyaannya tersebut agar 
kelihatan pintar dalam proses tanya jawab. 
(f) Siswa A membacakan pertanyaan pertama dan dijawab 
oleh siswa B, siswa A mengoreksi jawaban dari siswa 
B dan memberi tambahan informasi 
Siswa A (siswa yang duduknya di sebelah kanan) 
membacakan pertanyaan pertama yang telah disusun 
kemudian harus dijawab oleh siswa B (siswa yang 
duduknya di sebelah kiri), siswa A mengoreksi jawaban 
yang telah disampaikan oleh siswa B dan memberi 
tambahan informasi jika jawaban siswa B belum 
sempurna.  
Terdapat siswa yang tidak membacakan pertanyaan 
yang telah dibuat namun justru memberikan pertanyaan 
yang telah dibuat kepada pasangan kelompoknya untuk 
dijawab secara tertulis. Ketika mengoreksi jawaban dari 
pasangan dalam kelompoknya terdapat beberapa siswa 
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yang belum dapat membenarkan maupun memberikan 
tambahan informasi ketika jawaban dari pasangan 
kelompok belum sempurna. 
(g) Siswa B mengajukkan pertanyaan yang harus dijawab 
oleh siswa A kemudian siswa B mengoreksi jawaban 
dari siswa A dan memberikan tambahan informasi, 
kegiatan dilakukan berulang hingga 3 pertanyaan habis 
dibacakan. 
Siswa B (siswa yang duduk di sebelah kiri) 
mengajukkan pertanyaan pertama yang telah disusun, 
kemudian siswa A menjawab pertanyaan yang telah 
disampaikan oleh siswa B. Siswa B mengoreksi 
jawaban siswa A dan memberikan tambahan informasi 
jika jawaban siswa A masih belum sempurna. Kegiatan 
tersebut dilakukan berulang hingga semua soal selesai 
dibacakan dan dijawab. Selama proses berlangsung, 
guru bergerak dari satu pasangan ke pasangan lain 
sambil memberi masukkan atau penjelasan. 
Masih terdapat siswa yang belum membacakan 
pertanyaan yang telah dibuat dan belum memberikan 
tambahan informasi ketika pasangan dalam 
kelompoknya belum sempurna dalam menjawab 
pertanyaan. Terdapat siswa yang belum membacakan 3 
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pertanyaan sampai selesai dan terdapat siswa yang 
tidak bisa menjawab pertanyaan dari pasangan dalam 
kelompoknya. 
(h) Siswa mempresentasikan hasil tanya jawab dengan 
kelompok pasangannya. 
Guru mempersilahkan pasangan kelompok yang berani 
mempresentasikan hasil tanya jawab dengan pasangan 
kelompoknya, namun tidak ada siswa yang bersedia 
untuk maju ke depan kelas. Kemudian guru menunjuk 
absen 02,09,21,22 untuk membacakan hasil tanya 
jawab di depan kelas. Guru memotivasi siswa lain 
untuk memberikan tambahan informasi, masukan dan 
sanggahan serta memotivasi siswa lain dengan cara 
memberikan nilai tambahan kepada siswa yang berani 
maju untuk mempresentasikan hasil tanya jawab. 
Namun, hanya ada 6 siswa yang berani memberikan 
tambahan  informasi. 
(i) Menyamakan persepsi materi dengan siswa, kemudian 
memberikan penekan pada materi yang belum dipahami 
dan siswa diarahkan untuk membuat kesimpulan dari 
materi pelajaran yang telah dilakukan. 
Siswa dengan bimbingan guru membuat kesimpulan 
bahwa pengertian koperasi adalah badan yang bersatu 
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dalam cita-cita dasar kekeluargaan dan gotong royong 
untuk mewujudkan kemakmuran bersama. 
Terdapat siswa yang diam ketika membuat kesimpulan 
dari materi pelajaran yang telah dilakukan 
(j) Tes evaluasi berupa soal objektif dengan materi 
pengertian koperasi dan lambang koperasi dengan 
jumlah soal 10. Terdapat 10 siswa yang belum tuntas 
KKM, terdapat siswa yang masih membuka buka dan 
mencontek teman sebangku ketika mengerjakan soal 
evaluasi, sehingga diperoleh rata-rata nilai IPS siklus I 
pertemuan I sebesar 64,78. 
(3) Kegiatan Akhir 
       Siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan 
pembelajaran yang sudah dilakukan. Guru tidak 
mendominasi dalam menyimpulkan pembelajaran tetapi 
membimbing menyimpulkan pembelajaran melalui 
pertanyaan- pertanyaan lemparan, "apakah pengertian dari 
koperasi?" sebagai cara membimbing siswa aktif 
menyimpulkan materi pembelajaran. Guru menyampaikan 
balikan atas jawaban siswa, kemudian guru memberikan 
tindak lanjut dengan meminta siswa membaca materi tujuan 
dan manfaat koperasi serta macam- macam koperasi untuk 
pertemuan yang akan datang. Selanjutnya, guru mengakhiri 
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pembelajaran tetapi dalam pertemuan I guru tidak menutup 
pembelajaran dengan salam. 
b) Siklus I pada Pertemuan II 
      Pada tindakan siklus I pertemuan II, tahap kegiatan 
pembelajaran IPS dengan metode the learning cell sama 
dengan tindakan pada siklus I pertemuan I, hanya materi 
pembelajaran yang berbeda. Materi pembelajaran pada 
tindakan siklus I pertemuan II mempelajari tentang tujuan dan 
manfaat koperasi serta macam- macam koperasi. Kegiatan 
pada siklus I pertemuan II dilaksanakan pada hari Jumat, 4 
Maret 2016, selama 2x35 menit dari pukul 07.00-08.10 WIB. 
Adapun kegiatan dalam tindakan siklus I pertemuan II  
diuraikan sebagai berikut. 
(1) Kegiatan Awal 
       Pembelajaran dibuka dengan salam, kemudian siswa 
berdoa sesuai dengan agama dan keyakinan masing- 
masing. Melakukan presensi kehadiran siswa kemuadian 
memotivasi dan membangkitkan semangat belajar siswa 
dengan melakukan tepuk semangat. Guru melakukan 
apersepsi dengan menanyakan kepada siswa "siapa yang 
tahu Koperasi Unit Desa?", "siapa yang pernah pergi ke 
KUD?". Kemudian guru mengaitkan apersepsi dengan 
materi yang akan dipelajari yaitu tujuan, manfaat dan 
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macam- macam koperasi. Selanjutnya guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran yang akan dicapai pada pembelajaran 
hari ini diharapkan siswa dapat menyebutkan dan 
menjelaskan tujuan, manfaat dan macam- macam koperasi. 
Guru mengingatkan kembali dan memberikan contoh 
penerapan langkah- langkah pembelajaran dengan 
menerapkan metode the learning cell. 
 (2) Kegiatan Inti 
(a) Siswa membaca lembar materi tentang tujuan dan 
manfaat koperasi dan macam-macam koperasi 
kemudian siswa membaca dan memahaminya. 
Masih terdapat siswa yang tidak membaca lembar 
materi, mengganggu teman dan gaduh sendiri. 
(b) Siswa memperhatikan penjelasan garis besar materi 
yang akan dipelajari yang disampaikan guru dengan 
cara tanya jawab. Setelah siswa membaca lembar 
materi kemudian guru memberikan pertanyaan 
terkait materi, yaitu: "apakah tujuan koperasi?", 
"sebutkan manfaat koperasi!", "sebutkan macam- 
macam koperasi berdasarkan jenis keanggotannya!". 
Terdapat siswa yang ramai sendiri dan tidak 
memperhatikan penjelasan guru, ketika diberi 
pertanyaan ada siswa yang belum berani 
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mengemukakan pendapatnya, menjawab salah dan 
lainnya masih diam. 
(c) Siswa menuliskan pertanyaan yang berhubungan 
dengan masalah pokok yang muncul dari lembar 
materi yang dibaca. Masih terdapat siswa yang 
kesulitan dalam membuat pertanyaan yaitu kurang 
sesuai dengan materi yang sedang dipelajari dan 
jumlah pertanyaan ada yang belum 3 buah. Namun 
siswa sudah bisa menerapkan kata tanya dalam 
membuat pertanyaan. Siswa juga sudah berkurang 
dalam meminta bimbingan guru dalam menyusun 
pertanyaan. Terdapat dua orang siswa yaitu nomor 
absen 09 dan 19 yang tertinggal ketika menyusun 
pertanyaan, teman yang lain sudah selsesai dan 











(d) Siswa sudah memncari dan mengumpulkan jawaban 
pertanyaan yang telah dibuat dari buku paket dan 
LKS IPS, namun juga masih terdapat siswa yang 
belum mau mencari referensi lain untuk membantu 
dalam menjawab pertanyaan yang telah dibuat yaitu 
sebanyak 12 siswa. 
(e) Siswa membentuk kelompok berpasangan sesuai 
dengan teman yang disukai. Terdapat dua siswa 
yang tertinggal dalam membuat pertanyaan sehingga 
mereka harus bekerja dengan kelompok yang sama, 
tidak dapat memilih teman lainnya. 
(f) Siswa A (siswa yang duduknya di sebelah kanan) 
membacakan pertanyaan pertama yang telah disusun 
kemudian harus dijawab oleh siswa B (siswa yang 
duduknya di sebelah kiri), siswa A mengoreksi 
jawaban yang telah disampaikan oleh siswa B dan 
memberi tambahan informasi jika jawaban siswa B 
belum sempurna. Ketika proses tersebut berlangsung 
semua siswa sudah membacakan pertanyaan yang 
telah dibuat, namun terdapat dua siswa yang 
tertinggal dalam membuat pertanyaan tersebut 
belum mencari jawaban atas pertanyaan yang telah 
dibuat sehingga tidak dapat mengoreksi maupun 
70 
 
memberikan tambahan informasi ketika pasangan 
kelompoknya menjawab pertanyaan yang telah 
disampaikan.  
(g) Siswa B (siswa yang duduk di sebelah kiri) 
mengajukkan pertanyaan pertama yang telah 
disusun, kemudian siswa A menjawab pertanyaan 
yang telah disampaikan oleh siswa B. Masih 
terdapat siswa yang kesulitan dalam menjawab 
pertanyaan serta mengoreksi dan memberikan 
informasi tambahan. Ketika terdapat siswa yang 
kurang dalam menuliskan jumlah pertanyaan maka 
ada siwa yang kurang adil dalam menjawab 
pertanyaan, siswa lain membuat pertanyaan 3 buah 
dan menjawab pertanyaan sebanyak 3 kali namun 
ada yang membuat 3 pertanyaan dan hanya 
menjawab 2 pertanyaan, begitu sebaliknya. 
(h) Siswa belum berani mempresentasikan hasil tanya 
jawab dengan kelompok pasangannya, sehingga 
guru menunjuk siswa dengan nomor absen 02, 04, 
08, 10, 21, 22 untuk maju mempresentasikan hasil 
tanya jawab. Siswa yang ditunjuk sudah percaya diri 
dalam menyampaikan hasil tanya jawab yang telah 
dilakukan dengan kelompoknya. Guru memberikan 
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motivasi agar siswa berani maju tanpa ditunjuk dan 
jika berani melakukan hal tersebut maka diberi nilai 
tambahan.  
(i) Siswa mengerjakan tes evaluasi. 
Siswa sudah mengerjakan tes evaluasi secara 
mandiri, mengerjakan sesuai dengan kemampuannya 
tanpa mencontek teman dan melihat pada buku. 
Rata-rata hasil evaluasi IPS materi tujuan, manfaat 
dan macam-macam koperasi pada siklus I pertemuan 
II sebesar 74,35 dan sudah mencapai KKM yang 
telah ditentukan di SD Negeri 1 Karangasem yaitu 
sebesar 65. Rata-rata tersebut mengalami 
peningkatan sebesar 9,57 dengan 7 siswa yang 
belum lulus KKM. 
(3) Kegiatan Akhir 
       Siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan 
pembelajaran yang sudah dilakukan, dalam pertemuan ini 
guru belum memberikan pesan moral. Guru mengingatkan 
siswa untuk mempelajari materi pembelajaran yang akan 
datang, yaitu tentang teknologi produksi. Guru tidak 





3) Pengamatan Siklus I 
a) Pengamatan terhadap guru 
        Pelaksanaan sikus I guru sudah berusaha melaksanakan 
kegiatan pembelajaran berdasarkan rancangan yang telah dibuat. 
Pengamatan pada siklus I pertemuan I dan II menggunakan 
lembar observasi pembelajaran yang sama. Pada kegiatan awal 
siklus I pertemuan I dan II guru sudah melaksanakan kegiatan 
dengan baik, pada pertemuan I guru sudah membuka 
pembelajaran dengan salam, namun tidak melakukan presensi 
dikarenakan presensi sudah dilakukan pada pelajaran jam 
pertama mata pelajaran lain, guru juga belum memotivasi dan 
memberikan semangat pada siswa untuk belajar, guru juga 
sudah melakukan apersepsi terkait materi serta mengaitkan 
apersepsi tersebut dengan materi yang akan dipelajari, guru juga 
sudah menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai 
dan menjelaskan langkah-langkah pembelajaran yang akan 
dilakukan yaitu dengan metode the learning cell, namun guru 
masih kurang menguasai metode the learning cell ini dibuktikan 
dengan ketika pembelajaran berlangsung guru masih melihat 
pedoman pelaksanaan pembelajaran yang ada pada RPP.  
      Sedangkan pada siklus I pertemuan II semua tahap 
pembelajaran pada kegiatan awal sudah dilakukan dengan baik 
semuanya, guru juga melakukan presensi kehadiran siswa dan 
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guru sudah memberikan semangat belajar untuk siswa dengan 
mengajarkan tepuk semangat, "tepuk semangat : (tepuk) se, 
(tepuk) ma, (tepuk) ngat, semangat, jen tolet tolet jen tolet tolet, 
asik tolet tolet, asik". Guru sudah bisa menguasai pembelajaran 
dengan metode the learning cell, guru sudah hafal langkah- 
langkah penerapannya. 
      Pada kegiatan inti siklus I pertemuan I guru sudah 
melaksanakan tahapan kegiatan pembelajaran sesuai dengan 
RPP, hanya guru belum memberikan penekanan pada hal- hal 
yang belum dimengerti siswa. Guru kurang menguasai 
pembelajaran dengan metode the learning cell terbukti dengan 
guru masih melihat pada RPP dan sesekali menanyakan langkah 
kegiatan berikutnya pada peneliti. Guru juga kurang bisa 
mengelola waktu, sehingga masih kekurangan waktu dan 
pembelajaran tidak selesai tepat waktu. Guru juga belum 
maksimal dalam mengontrol siswa sehingga terlihat beberapa 
siswa mengobrol dengan temannya, ramai sendiri bahkan ada 
dua siswa yang bermain ikan cupang yang dibeli sebelum masuk 
sekolah. Guru juga belum memotivasi siswa untuk berani 
bertanya maupun mempersentasikan hasil pekerjaannya di 
depan kelas, sehingga masih rendah keaktifan siswanya. Tes 
evaluasi masih kekurangan waktu sehingga pekerjaan siswa 
dikumpulkan dan dikoreksi guru dibantu peneliti. 
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      Pada pelakasanaan kegiatan inti siklus I pertemuan II sudah 
dilaksanakan sesuai dengan RPP yang sudah dibuat, guru sudah 
memberikan penekanan pada materi yang belum dipahami siswa 
dengan menanyakan bagian yang belum dipahami, kemudian 
guru menjelaskan kembali materi yang belum dipahami. Kondisi 
siswa masih sama dengan siklus I pertemuan I hanya ada 
beberapa siswa yang berubah menjadi tidak ramai dan 
mendengarkan guru. 
      Pada kegiatan akhir guru sudah melaksanakan tahapan 
pembelajaran sesuai dengan RPP yang dibuat hanya pada 
pertemuan I dan II guru belum menyampaikan pesan moral 
terkait materi. Hasil lembar observasi terhadap guru dalam 
menerapkan metode the learning cell terdapat pada lampiran 
lembar observasi proses pembelajaran IPS dengan menerapkan 
metode the learning cell pada halaman 188. 
b) Pengamatan terhadap keaktifan belajar siswa 
      Pengamatan terhadap keaktifan belajar siswa menggunakan 
nomor tanda pengenal untuk mempermudah peneliti dalam 
mengamati keaktifan belajar siswa. Pada saat observasi, peneliti 
dibantu oleh dua observer pendamping yaitu Gatot Sarjana, 
S.Pd.SD dan Ratna Indah, S.Pd.SD untuk mengamati keaktifan 
belajar siswa. Peneliti mengamati siswa dari presensi 1- 12, 
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sedangkan observer pendamping mengamati siswa dari absensi 
13- 23. 
      Keaktifan belajar siswa pada siklus I belum memenuhi 
ketuntasan minimal yaitu ≥75%, masih terdapat beberapa siswa 
yang belum berani bertanya baik terhadap temannya sendiri 
maupun terhadap guru, siswa kurang memperhatikan 
pembelajaran dan kurang ikut serta terlibat dalam pembelajaran.  
      Berikut ini perolehan persentase masing- masing indikator 
keaktifan belajar siswa dengan menerapkan metode the learning 
cell pada siklus I: 
Tabel 7. Persentase Keaktifan Belajar Siswa pada Lembar 
Observasi Siklus I Pertemuan I 
No Indikator Keaktifan Siswa Pertemuan I Kategori 
1 Turut serta dalam melaksanakan 
tugas belajarnya 
71,01% Sedang 
2 Bertanya kepada siswa lain atau 
guru apabila tidak memahami 
persoalan yang dihadapinya 
58,70% Rendah 
3 Terlibat dalam pemecahan masalah 
atau mengemukakan pendapat  
58,70% Rendah 
4 Berusaha mempelajari materi 
pelajaran, mencari  dan mencatat 
berbagai informasi yang diperlukan 
untuk pemecahan masalah 
57,97% Rendah 
5 Melaksanakan proses pembelajaran 
sesuai dengan petunjuk guru 
65,94% Sedang 
6 Menilai kemampuan dirinya dan 
hasil- hasil yang diperoleh 
56,52% Rendah 
7 Melatih diri dalam memecahkan 
soal dan menjawab pertanyaan baik 
dari guru maupun siswa lain 
73,91% Sedang 
8 Bersemangat dan antusias siswa 
dalam proses pembelajaran 
73,91% Sedang 






      Berdasarkan tabel persentase keaktifan belajar siswa siklus I 
pertemuan I belum terdapat indikator yang memenuhi kriteria 
keberhasilan yaitu ≥75%. Hal ini dapat dilihat dari perolehan 
persentase pada indikator satu sebesar 71,01% seluruh siswa 
mengikuti pembelajaran dengan tertib dan sampai selesai jam 
pembelajaran, 14 siswa memperhatikan pembelajaran dan 
sisanya masih asik mengobrol sendiri dan bermain, 12 siswa 
tidak ramai dan tidak gaduh sendiri saat pembelajaran dan siswa 
lainnya, masih berbicara sendiri maupun mengganggu teman 
semejanya. Pada indikator 2 persentase sebesar 58,70% terdapat 
18 siswa yang berani berpendapat dan terdapat 9 siswa yang 
berani menanggapi pendapat siswa lain.  
      Indikator 3 sebesar 58,70%, terdapat 12 siswa yang berani 
bertanya kepada siswa lain jika tidak memahami materi dan 15 
siswa yang berani bertanya kepada guru jika tidak memahami 
materi dan siswa lainnya hanya diam jika tidak memahami 
materi dan cenderung menunduk jika guru mendekat. Indikator 
4 sebesar 57,97% terdapat 18 siswa yang membaca lembar 
materi, siswa lainnya malas membaca dan hanya melihat-lihat 
lembar materi, 14  siswa yang mendengarkan penjelasan garis 
besar materi yang disampaikan guru, siswa lainnya masih 
mengobrol dan menyibukkan diri, 8 siswa yang mencatat 
informasi penting dari materi yang disampaikan guru dan siswa 
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lainnya hanya mendengarkan bahkan ada yang tidak 
memperhatikan sama sekali.  
      Pada indikator 5 sebesar 65,94%, 19 siswa membuat daftar 
pertanyaan yang sesuai dengan materi, selebihnya membuat 
pertanyaan tetapi tidak sesuai dengan materi, 10 siswa yang 
mencari sumber belajar lainnya untuk mencari jawaban dan 
tambahan informasi dari pertanyaan yang dibuat, selebihnya 
hanya melihat pada lembar materi yang diberikan guru, 20 siswa 
membentuk kelompok berpasangan secara acak, 3 siswa lainnya 
berkelompok dengan teman semeja dan belakangnya, 19 siswa 
membacakan pertanyaan kepada pasangan dalam kelompoknya 
dan siswa lainnya tidak membacakan pertanyaan melainkan 
memberikan pertanyaan yang telah ditulis dikertas kepada 
pasangan kelompoknya, 19 siswa menjawab pertanyaan yang 
disampaikan oleh pasangan dalam kelompoknya, dan hanya 4 
siswa yang berani mempresentasikan hasil tanya jawab yang 
dilakukan di depan kelas. Dalam mengoreksi dan memberikan 
tambahan informasi ketika tanya jawab dengan pasangan 
kelompoknya hanya 13 siswa yang melakukan kegiatan tersebut, 
siswa yang lain tidak memberikan tambahan informasi jika 
jawaban siswa pasangannya belum sempurna sehingga pada 
indikator 6 diperoleh persentase sebesar 56,52%.  
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      Pada indikator 7 diperoleh persentase sebesar 73,91%, 
terdapat 23 siswa bersungguh sungguh mengerjakan soal yang 
diberikan guru dan 11 siswa yang aktif menjawab pertanyaan 
guru selama proses pembelajaran dan siswa lainnya masih pasif. 
Pada indikator 8 diperoleh persentase sebesar 73,91%, 17 siswa 
memiliki semangat yang tinggi dalam pembelajaran. 
      Berikut data perolehan persentase keaktifan belajar siswa 
pada lembar observasi siklus I pertemuan II. 
Tabel 8.  Persentase Keaktifan Belajar Siswa pada Lembar 
Observasi Siklus I Pertemuan II 
No Indikator Keaktifan Siswa Pertemuan 
I 
Kategori 
1 Turut serta dalam melaksanakan 
tugas belajarnya 
76,81% Tinggi 
2 Bertanya kepada siswa lain atau 
guru apabila tidak memahami 
persoalan yang dihadapinya 
69,57% Sedang 
3 Terlibat dalam pemecahan 
masalah atau mengemukakan 
pendapat  
65,22% Sedang 
4 Berusaha mempelajari materi 
pelajaran, mencari  dan 
mencatat berbagai informasi 
yang diperlukan untuk 
pemecahan masalah 
76,81% Tinggi 
5 Melaksanakan proses 
pembelajaran sesuai dengan 
petunjuk guru 
75,36% Sedang 
6 Menilai kemampuan dirinya dan 
hasil- hasil yang diperoleh 
73,91% Sedang 
7 Melatih diri dalam memecahkan 
soal dan menjawab pertanyaan 
baik dari guru maupun siswa 
lain 
76,09% Tinggi 
8 Bersemangat dan antusias siswa 
dalam proses pembelajaran 
86,96% Sangat 
Tinggi 





      Berdasarkan tabel diatas terdapat 4 indikator yang sudah 
memenuhi kriteria keberhasilan yaitu ≥75%. Hal tersebut dapat 
dilihat pada perolehan persentase masing- masing indikator, 
indikator satu 76,81%, semua siswa mengikuti pembelajaran 
dengan tertib dan sampai selesai jam pelajaran, 16 siswa 
memperhatikan pembelajaran, 14 siswa tidak ramai dan tidak 
gaduh sendiri saat pembelajaran dan siswa lainnya masih 
berbicara sendiri maupun mengganggu teman semejanya. Pada 
indikator 2 persentase sebesar 69,57% terdapat 20 siswa yang 
berani berpendapat dan terdapat 12 siswa yang berani 
menanggapi pendapat siswa lain. Indikator 3 sebesar 65,22%, 
terdapat 14 siswa yang berani bertanya kepada siswa lain jika 
tidak memahami materi dan 16 siswa yang berani bertanya 
kepada guru jika tidak memahami materi. Indikator 4 sebesar 
76,81% terdapat 21 siswa yang membaca lembar materi, 20 
siswa yang mendengarkan penjelasan garis besar materi yang 
disampaikan guru, 12 siswa yang mencatat informasi penting 
dari materi yang disampaikan guru.  
      Pada indikator 5 sebesar 75,36%, 19 siswa membuat daftar 
pertanyaan yang sesuai dengan materi, 12 siswa yang mencari 
sumber belajar lainnya untuk mencari jawaban dan tambahan 
informasi dari pertanyaan yang dibuat, 23 siswa membentuk 
kelompok berpasangan secara acak, 23 siswa membacakan 
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pertanyaan kepada pasangan dalam kelompoknya, 21 siswa 
menjawab pertanyaan yang disampaikan oleh pasangan dalam 
kelompoknya, dan hanya 6 siswa yang berani mempresentasikan 
hasil tanya jawab yang dilakukan di depan kelas. Dalam 
mengoreksi dan memberikan tambahan informasi ketika tanya 
jawab dengan pasangan kelompoknya hanya 17 siswa yang 
melakukan kegiatan tersebut, sehingga pada indikator 6 
diperoleh persentase sebesar 73,91%. Pada indikator 7 diperoleh 
persentase sebesar 76,09%, terdapat 23 siswa bersungguh 
sungguh mengerjakan soal yang diberikan guru dan 12 siswa 
yang aktif menjawab pertanyaan guru selama proses 
pembelajaran. Pada indikator 8 diperoleh persentase sebesar 












    Dari tabel 7 dan 8 keaktifan belajar siswa diperoleh 
persentase rata-rata sebagai berikut: 










1 Turut serta dalam 
melaksanakan 
tugas belajarnya 
71,01% 76,81% 73,91% Sedang 
2 Bertanya kepada 





58,70% 69,57% 64,14% Sedang 






















65,94% 75,36% 70,65% Sedang 
6 Menilai 
kemampuan 
dirinya dan hasil- 
hasil yang 
diperoleh 
56,52% 73,91% 65,22% Sedang 





dari guru maupun 
siswa lain 
73,91% 76,09% 75,00% Sedang 



























Keaktifan Belajar Siswa Siklus I
Aktivitas 1 Aktivitas 2 Aktivitas 3 Aktivitas 4
Aktivitas 5 Aktivitas 6 Aktivitas 7 Aktivitas 8
      Berdasarkan tabel diatas rata-rata keaktifan belajar siswa 
belum memenuhi kriteria keberhasilan ≥75%, rata-rata keaktifan 
belajar pada siklus I hanya 69,78% dengan kategori sedang. 
Berikut adalah grafik yang bisa digunakan untuk mempermudah 










Gambar 6. Grafik Keaktifan Siklus I 
4) Refleksi Siklus I 
      Berdasarkan hasil pengamatan di atas dan hasil diskusi peneliti 
dengan guru terdapat beberapa hal yang perlu direfleksi agar 
pelaksanaan tindakan selanjutnya pada pembelajaran IPS dengan 
metode the learning cell terjadi peningkatan dan lebih baik lagi, hal 
yang perlu direfleksikan tersebut diuraikan sebagai berikut: 
a) Guru belum menguasai pembelajaran dengan metode the 
learning cell terbukti dengan guru masih melihat RPP pada saat 
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kegiatan pembelajaran berlangsung dan menanyakan langkah 
kegiatan pembelajaran yang harus dilakukan selanjutnya kepada 
peneliti. 
b) Guru belum memberikan penekanan pada materi yang belum 
dipahami siswa. 
c) Guru kurang bisa mengatur waktu pembelajaran dengan 
menerapkan metode the learning cell sehingga pembelajaran 
tidak selesai tepat waktu. 
d) Guru belum maksimal mengontrol siswa, sehingga masih 
terdapat siswa yang mengobrol, bermain, tidak memperhatikan 
dan ramai sendiri. 
e) Siswa dalam membuat pertanyaan masih asal- asalan dan ada 
yang sama sekali tidak sesuai dengan materi dan tujuan yang 
dicapai. 
f) Terdapat dua siswa dalam siklus I pertemuan I dan II yang 
masih kesulitan ketika membuat pertanyaan dan selalu tertinggal 
dengan teman lainnya. 
g) Belum semua siswa berani menjawab pertanyaan yang diberikan 
guru selama proses pembelajaran. 
h) Siswa belum berani maju ke depan untuk mempresentasikan 
hasil tanya jawab dengan pasangan kelompoknya. 
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i) Data hasil keaktifan belajar siswa belum mencapai rata-rata 
indikator keberhasilan tindakan sebesar ≥75%, pada siklus I 
persentase yang didapat 69,79%. 
      Adapun perbaikan dari kekurangan dan hambatan pada 
pembelajaran IPS menggunakan metode the learning cell yang 
dilakukan pada siklus berikutnya sebagai berikut: 
a) Guru mempelajari dan mendiskusikan kembali langkah- langkah 
penerapan metode the learning cell dengan peneliti. 
b) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan 
materi  yang belum dipahami, kemudian menjelaskan kembali 
materi yang belum dipahami siswa tersebut sehingga siswa akan 
lebih paham. 
c) Guru dan peneliti mengatur kembali alokasi waktu dengan 
menambahkan tambahan waktu pada kegiatan inti. 
d) Guru memberikan teguran berupa verbal, misalnya "nak 
bermainnya nati saja kalau sudah jam istirahat, sekarang 
mainannya disimpan dahulu mari perhatikan pemnbelajaran" 
dan hukuman berupa menjawb pertanyaan lemparan yang 
diberikan guru kepada siswa yang yang mengobrol, bermain, 
tidak memperhatikan dan ramai sendiri agar siswa tersebut lebih 
fokus dalam mengikuti pembelajaran. 
e) Guru mengelilingi siswa satu per satu dan membimbing dalam 
membuat pertanyaan yang sesuai dengan materi. 
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f) Guru memberikan bimbingan dalam menyusun pertanyaan 
kepada dua siswa yang kesulitan dan lamban dalam membuat 
pertanyaan. 
g) Guru memberi motivasi kepada siswa dan memberikan reward 
dengan menambah nilai bagi siswa yang berani bertanya, berani 
berpendapat, berani menanggapi dan maju mempresentasikan 
hasil tanya jawab yang dilakukan dengan pasangan 
kelompoknya. 
b. Siklus II 
      Siklus II dilakukan dalam dua  kali pertemuan, pertemuan pertama 
dilaksanakan pada hari Kamis, 17 Maret 2016, berlangsung selama 
2x35 menit, yaitu pada pukul 09.00- 10.10 WIB, sedengkan pertemuan 
kedua berlangsung pada hari Jumat, 18 Maret 2016 berlangsung selama 
2x35 menit pada pukul 07.00-08.10 WIB. Pembelajaran pada siklus II 
pertemuan pertama dengan Kompetensi Dasar 2.3 Mengenal 
perkembangan teknologi produksi, komunikasi, dan transportasi serta 
pengalaman menggunakannya dan mengambil indikator menyebutkan 
dan menjelaskan pengertian teknologi dan perkembangan teknologi 
produksi. Tahapan pada siklus II dilakukan untuk melakukan perbaikan 
pada siklus I yang masih ada kekurangan dan hambatan, selain itu 





1) Perencanaan Tindakan Siklus II 
      Siklus II merupakan lanjutan dari siklus I yang bertujuan untuk 
memperbaiki kekurangan- kekurangan yang terdapat pada siklus I, 
Berikut ini perencanaan kegiatan siklus II yang disusun peneliti. 
a) Peneliti dan guru menyiapkan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) yang menerapkan metode the learning 
cell sebagai pedoman guru dalam melaksanakan proses 
pembelajaran. Guru dan peneliti mengatur kembali alokasi 
waktu dengan menambahkan tambahan waktu pada kegiatan 
inti. 
b) Peneliti menyusun lembar materi berdasarkan materi yang 
telah ditentukan agar mempermudah siswa dalam memahami 
materi pembelajaran, peneliti juga menyiapkan instrumen 
penelitian berupa lembar observasi guru, lembar observasi 
keaktifan belajar siswa, dan pedoman wawancara.  
c) Guru mempelajari dan mendiskusikan kembali langkah- 
langkah penerapan metode the learning cell dengan peneliti, 
agar guru menguasai pembelajaran dengan metode tersebut. 
d) Pada proses pembelajaran guru memberikan teguran dan 
hukuman kepada siswa yang yang mengobrol, bermain, tidak 
memperhatikan dan ramai sendiri. Guru memberikan 
pertanyaan kepada siswa yang masih ramai dan mengobrol 
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serta bermain sendiri agar siswa tersebut lebih fokus dalam 
mengikuti pembelajaran. 
e) Pada kegiatan pembelajaran guru mengelilingi siswa satu per 
satu untuk memimbing dalam membuat pertanyaan, agar 
pertanyaan yang dibuat siswa tidak asal- asalan dan dapat 
sesuai dengan materi. Guru juga memberikan perhatian dan 
bimbingan yang lebih kepada siswa yang lamban dalam 
membuat pertanyaan. 
f) Guru memberikan penekanan pada materi yang belum 
dipahami siswa. 
g) Guru memberi motivasi kepada siswa dan memberikan reward 
dengan menambah nilai bagi siswa yang berani bertanya, 
berani berpendapat, berani menanggapi dan maju 
mempresentasikan hasil tanya jawab yang dilakukan dengan 
pasangan kelompoknya 
2) Tindakan Siklus II 
1. Siklus II pada Pertemuan I 
      Pada tindakan siklus II pertemuan I, tahap kegiatan 
pembelajaran IPS dengan metode the learning cell diuraikan 
sebagai berikut. 
(1) Kegiatan Awal 
      Pembelajaran dibuka dengan salam, guru tidak 
melakukan presensi dikarenakan sudah presensi pada awal 
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pembelajaran. Kemudian, melakukan permainan untuk 
mengecek konsentrasi siswa dengan permainan kepala 
pundak lutut kaki. Apersepsi terkait materi dengan 
menanyakan, "anak- anak zaman dahulu para petani 
membajak sawahnya dengan cangkul dan bantuan kerbau, 
namun sekarang petani menggunakan apa ya untuk 
membajak sawahnya?", siswa menjawab dengan traktor bu. 
Konfirmasi jawaban siswa kemudian mengkaitkan apersepsi 
dengan materi yaitu dengan mengatakan, "traktor 
merupakan salah satu teknologi produksi, untuk lebih lanjut 
tentang teknologi produksi akan kita pelajari pada 
pertemuan kali ini, kemudian guru menuliskan judul materi 
yang dipelajari pada papan tulis. Guru menyampaikan 
tujuan pelajaran yang akan dicapai dan dilanjutkan 
mengingatkan dan menjelaskan kembali langkah- langkah 
penerapan metode the learning cell dalam pembelajaran. 
(2) Kegiatan Inti 
(a) Siswa membaca lembar materi tentang pengertian 
teknologi dan teknologi produksi. Siswa sudah 
bersungguh- sungguh dalam membaca dan memahami 




(b) Siswa mendengarkan penjelasan garis besar materi 
tentang teknologi produksi melalui pertanyaaan 
lemparan. Setelah siswa membaca lembar materi 
kemudian guru memberikan pertanyaan terkait materi, 
yaitu: "teknologi berasal dari kata apa anak- anak? apa 
yang dimaksud teknologi produksi? teknologi produksi 
dibagi menjadi berapa? Sebutkan! Sebutkan contoh 
teknologi produksi masa lalu dan masa kini!". Sebagian 
besar siswa sudah berani berpendapat dan menjawab 






Gambar 7. Siswa berani berpendapat dan 
menjawab pertanyaan guru 
(c) Siswa menuliskan pertanyaan yang berhubungan 
dengan masalah pokok yang muncul dalam lembar 
materi yang dibaca sebanyak 3 buah pertanyaan, siswa 
sudah bisa menuliskan pertanyaan dengan kata tanya 
yang benar dan sesuai dengan materi, namun masih 
terdapat dua orang siswa yaitu absen 09 dan 19 yang 
tertinggal lagi dalam menyusun pertanyaan meskipun 
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guru sudah memberikan bimbingan dalam menulis 
pertanyaan. 
(d) Siswa mencari dan mengumpulkan jawaban pertanyaan 
yang telah dibuat dari lembar materi, buku paket, 
maupun sumber belajar lainnya. Siswa sudah 
bersungguh-sungguh dalam mencari jawaban atas 
pertanyaan yang telah dibuat dengan referensi sumber 
lain. 
(e) Siswa membentuk kelompok berpasangan secara acak 
dengan memilih sendiri teman kelompoknya namun 
harus berbeda dengan teman pada siklus sebelumnya. 
Ada siswa yang saling berebut teman kelompok dan 
terdapat dua siswa yang berkelompok sama lagi karena 
mereka tertinggal ketika membuat pertanyaan dan 
mencari jawaban yang sesuai. 
(f) Siswa A (siswa yang duduknya di sebelah kanan) 
membacakan pertanyaan pertama yang telah disusun 
kemudian siswa B (siswa yang duduknya di sebelah 
kiri), menjawab pertanyaan dari siswa A. Semua siswa 
sudah membacakan pertanyaan sebanyak 3 buah 
pertanyaan dan sudah menjawab pertanyaan yang 
diajukan pasangan kelompoknya. Siswa mulai berani 
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memberikan tambahan informasi ketika jawaban belum 
sempurna. 
(g) Siswa sudah berani mempresentasikan hasil tanya 
jawab dengan kelompok pasangannya tanpa ditunjuk 
guru. Siswa sudah percaya diri dalam 
mempresentasikan hasil tanya jawab, siswa juga berani 
memberikan tanggapan jawaban ketika ada yang belum 







Gambar 8. Siswa mepresentasikan hasil tanya 
jawab dengan pasangannya. 
(h) Siswa mengerjakan soal tes evaluasi 
Siswa mengerjakan soal evaluasi terkait dengan materi 
teknologi produksi. Siswa mengerjakan secara mandiri 
dan tidak mencontek teman sebangkunya. Rata- rata 
nilai soal evaluasi siklus II pertemuan I sebesar 80,00 
sudah mencapai KKM IPS sebesesar 65. Terdapat 5 









Gambar 9. Siswa mengerjakan soal evaluasi 
(3) Kegiatan Akhir 
       Siswa menyimpulkan pembelajaran yang sudah 
dilakukan dengan bimbingan guru, guru memberikan 
umpan balik dari simpulan pembelajaran yang sudah 
dilakukan siswa kemudian pesan moral yang berkaitan 
dengan materi yaitu, "walaupun teknologi berkembang terus 
menerus, tetapi juga harus menggunakan teknologi yang 
sederhana". Tindak lanjut berupa pembahasan soal evaluasi 
pada nomor yang kebanyakan siswa masih salah yaitu 
nomor 7 dan 9, kemudian meminta siswa membaca materi 
berikutnya yaitu tentang teknologi komunikasi. 
Pembelajaran diakhiri dengan salam dan dilanjutkan 
istirahat. 
2. Siklus II pada Pertemuan II 
      Materi pembelajaran pada tindakan siklus II pertemuan II 
mempelajari tentang teknologi komunikasi. Adapun kegiatan 
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dalam tindakan siklus II pertemuan II  diuraikan sebagai 
berikut. 
(1) Kegiatan Awal 
      Pembelajaran diawali dengan salam, kemudian 
dilanjutkan berdoa. Guru melakukan presensi kehadiran 
siswa dengan menanyakan "siapa yang hari ini tidak 
masuk?". Melakukan permainan untuk meningkatkan 
semangat belajar siswa, dan membuat siswa lebih 
berkonsentrasi. Apersepsi dengan menanyakan kepada 
siswa, "siapa yang di rumah memiliki handphone? 
agaimana cara menggunakan handphone?. Kemudian  
mengaitkan apersepsi dengan materi, "handphone 
merupakan salah satu contoh teknologi komunikasi, apa itu 
teknologi kita akan mempelajarinya pada hari ini. 
Penyampaian tujuan pembelajaran yang akan dicapai dan 
kemudian mengingatkan kembali langkah- langkah 
penerapan metode the learning cell. 
 (2) Kegiatan Inti 
(a) Siswa membaca dan memahami lembar materi 
teknologi komunikasi, siswa sudah bersungguh-
sungguh dalam membaca lembar materi, tidak gaduh 
sendiri dan sudah tidak menganggu ketika membaca. 
Pemahaman terhadap materi yang dibaca semakin 
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meningkat, ini dibuktikan ketika siswa selesai 
membaca lembar materi diberi pertanyaan terkait 
teknologi komunikasi banyak siswa yang dapat 
menjawab pertanyaan tersebut. 
(b) Penyampaian garis besar materi teknologi komunikasi 
dilakukan dengan tanya jawab. Adapun 
pertanyaannya adalah "apakah yang dimaksud 
komunikasi? Sebutkan yang termasuk teknologi 
komunikasi masa lalu! Sebutkan contoh teknologi 
komunikasi masa kini! apakah yang dimaksud dengan 
telik sandi?". 
Siswa sudah percaya diri dan berani untuk menjawab 
pertanyaan yang disampaikan guru dan terdapat 4 
siswa yang belum berani mengemukakan jawaban, 
ketika guru mendekati, siswa tersebut menundukkan 
kepala dan tidak berani memandang guru. 
(c) Siswa menuliskan pertanyaan sejumlah 3 butir 
pertanyaan, semua siswa sudah dapat menuliskan 
pertanyaan terkait teknologi komunikasi dengan 
jumlah yang ditentukan, siswa sudah dapat 
menggunakan kata tanya dengan benar, dua siswa 
yang selalu tertinggal dalam menulis pertanyaan 
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dengan bimbingan guru dalam membuat pertanyaan 
sudah dapat mengikuti teman lainnya. 
(d) Siswa sudah mencari referensi didalam buku paket 
IPS dan LKS ketika menjawab pertanyaan yang telah 
dibuat, sehingga jawaban siswa lebih benar dan 
meyakinkan. 
(e) Siswa membentuk kelompok berpasangan dengan 
cara memilih sendiri temannya, sudah tidak berebut 
teman kelompok dikarenakan guru sudah menasehati 
sebelumnya bahwa semua tean itu sama, kita harus 
menerima dan mau bekerja sama dengan teman yang 
menjadi pasangan kita.  
(f) Siswa sudah membacakan dan menjawab pertanyaan 
secara bergantian dengan pasangan kelompoknya, 
siswa juga sudah dapat memberikan informasi 
tambahan ketika jawaban pasangan kelompoknya 
belum sempurna dikarenakan siswa sudah mencari 
referensi untuk membantu menjawab pertanyaan yang 
telah dibuat. Kegiatan tersebut dilakukan berulang 
sampai semua pertanyaan selesai dibacakan dan 
dijawab. 
(g) Siswa mempresentasikan hasil tanya jawab dengan 
kelompok pasangannya tanpa ditunjuk guru. Terdapat 
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13 siswa yang berani dan percaya diri membacakan 
hasil tanya jawabnya dan siswa yang lainnya sudah 
berani menanggapi dalam persentasi hasil diskusi 
tersebut. Guru juga masih memotivasi pasangan 
kelompok lain agar berani maju mempresentasikan 
hasil tanya jawabnya dengan memberi nilai tambahan 
bagi pasangan kelompok yang berani maju. Bagi 
siswa yang berani maju, menjawab pertanyaan, 
berpendapat, maupun mengajukkan pertanyaan 






Gambar 10. Siswa memprsentasikan hasil tanya 
jawab dengan pasangan kelompoknya 
 
(h) Siswa menanyakan hal- hal yang belum dipahami 
kepada guru, kemudian guru menyamakan persepsi 
semua siswa dan membimbing siswa untuk 
menyimpulkan pembelajaran. 
Siswa mengerjakan soal evaluasi dengan materi 
teknologi komunikasi, siswa mengerjakan soal 
evaluasi secara mandiri. Rata-rata nilai evaluasi pada 
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siklus II pertemuan II sebesar 82,17. Nilai tersebut 
meningkat dari siklus sebelumnya sebesar 2,17 dan 
sudah mencapai KKM yang ditentukan. Hanya 
terdapat 4 siswa yang belum tuntas KKM. 
(3) Kegiatan Akhir 
       Siswa menyimpulkan dan melakukan refleksi kegiatan 
pembelajaran yang sudah dilakukan, guru memberikan 
umpan balik dan pesan moral dari materi yang sudah 
dipelajari, yaitu siswa diminta lebih selektif dalam 
menggunakan teknologi komunikasi, jangan disalah 
gunakan. Tindak lanjut berupa pembahasan soal evaluasi 
yang masih sulit dan meminta siswa belajar tentang 
teknologi transportasi untuk pembelajaran minggu 
berikutnya. Akhir pembelajaran tidak ditutup dengan salam 
dan dilanjutkan dengan pelajaran lainnya. 
3) Pengamatan Siklus II 
a) Pengamatan terhadap guru 
      Hasil pengamatan pada siklus II, guru memberikan nilai 
tambahan bagi siswa yang aktif bertanya, menjawab, 
berpendapat dan berani maju kedepan mempresentasikan hasil 
tanya jawab dengan pasangan masing-masing. Guru sudah 
melaksankan kegiatan pembelajaran dengan baik, sesuai dengan 
RPP. Guru sudah tidak kebingungan dalam menerapkan metode 
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the learning cell dalam pembelajaran, guru juga sudah dapat 
mengkondisikan siswa agar tidak ramai dengan cara menegur 
maupun memberikan pertanyaan lemparan bagi siswa yang 
ramai. Guru sudah berkeliling kelas untuk mengontrol, 
mengarahkan, memberi masukkan maupun membimbing siswa 
selama kegiatan berlangsung. Guru juga tidak mendominasi 
pembicaraan tetapi membimbing siswa ikut aktif dalam 
pembelajaran dengan pertanyaan- pertanyaan lemparan. Hasil 
lembar observasi terhadap guru dalam menerapkan metode the 
learning cell terdapat pada lembar observasi proses 
pembelajaran IPS dengan menerapkan metode the learning cell 
pada halaman 199.       
b) Pengamatan terhadap keaktifan belajar siswa 
      Pada siklus II suasana kelas sudah kondusif, siswa 
memperhatikan penjelasan guru dan sudah banyak yang aktif 
bertanya maupun menjawab pertanyaan baik dengan siswa lain 
maupun guru. Siswa terlihat lebih antusias untuk ikut serta aktif 
di dalam pelajaran ditunjukkan dengan siswa tidak ramai dan 
berbicara sendiri ketika pembelajaran, mengikuti pembelajaran 
sampai selesai dengan tertib. Suasana kelas menjadi lebih hidup 
karena sudah berani berpendapat, menanggapi maupun maju 
presentasi, siswa juga sudah bertanggung jawab untuk 
menyelesaikan tugas yang diberikan guru secara mandiri.   
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Berikut presenntase masing- masing indikator keaktifan belajar 
siswa pada siklus II pertemuan I:       
Tabel 10. Persentase Keaktifan Belajar Siswa pada Lembar 
Observasi Siklus II Pertemuan I 
No Indikator Keaktifan Siswa Pertemuan 
I 
Kategori 




2 Bertanya kepada siswa lain 
atau guru apabila tidak 
memahami persoalan yang 
dihadapinya 
76,09% Tinggi 
3 Terlibat dalam pemecahan 
masalah atau mengemukakan 
pendapat  
76,09% Tinggi 
4 Berusaha mempelajari materi 
pelajaran, mencari  dan 
mencatat berbagai informasi 
yang diperlukan untuk 
pemecahan masalah 
76,81% Tinggi 
5 Melaksanakan proses 
pembelajaran sesuai dengan 
petunjuk guru 
81,88% Tinggi 
6 Menilai kemampuan dirinya 
dan hasil- hasil yang 
diperoleh 
78,26% Tinggi 
7 Melatih diri dalam 
memecahkan soal dan 
menjawab pertanyaan baik 
dari guru maupun siswa lain 
80,43% Tinggi 
8 Bersemangat dan antusias 




RATA-RATA PERSENTASE 79,35% Tinggi 
       
      Berdasarkan tabel persentase keaktifan belajar siswa siklus 
II  pertemuan I setiap indikator sudah memenuhi kriteria 
keberhasilan tindakan ≥75%. Hal ini dapat dilihat dari perolehan 
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persentase pada indikator satu sebesar 78,26% 22 siswa 
mengikuti pembelajaran dengan tertib dan sampai selesai jam 
pembelajaran dan 1 siswa tidak berangkat sekolah dikarenakan 
sakit, 18 siswa memperhatikan pembelajaran dan siswa lainnya 
masih ada yang asik mengobrol sendiri serta menganggu teman 
lainnya, 14 siswa tidak ramai dan tidak gaduh sendiri saat 
pembelajaran dan siswa lainnya, masih berbicara sendiri, 
bergerak maupun mengganggu teman semejanya. Pada indikator 
2 persentase sebesar 76,09% terdapat 21 siswa yang berani 
berpendapat, satu siswa tidak berangkat sekolah dan satu siswa 
yang diam tidak berpendapat dan terdapat 14 siswa yang berani 
menanggapi pendapat siswa lain. 
      Indikator 3 sebesar 76,09%, terdapat 16 siswa yang berani 
bertanya kepada siswa lain jika tidak memahami materi dan 19 
siswa yang berani bertanya kepada guru jika tidak memahami 
materi dan siswa lainnya hanya diam jika tidak memahami 
materi dan siswa tersebut siswa yang biasanya tidak pernah 
bertanya. Indikator 4 sebesar 76,81% terdapat 22 siswa yang 
membaca lembar materi secara sungguh- sungguh, 19 siswa 
yang mendengarkan penjelasan garis besar materi yang 
disampaikan guru dengan seksama, siswa lainnya masih 
mengobrol, 12 siswa yang mencatat informasi penting dari 
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materi yang disampaikan guru dan siswa lainnya malas 
mencatat.  
      Pada indikator 5 sebesar 81,88%,  22 siswa membuat daftar 
pertanyaan yang sesuai dengan materi,  15 siswa yang mencari 
sumber belajar lainnya untuk mencari jawaban dan tambahan 
informasi dari pertanyaan yang dibuat, selebihnya hanya melihat 
pada lembar materi yang diberikan guru bahkan ada yang tidak 
membuka sumber belajar sama sekali, 22 siswa membentuk 
kelompok berpasangan secara acak dan berbeda dari siklus 
sebelumnya, 22 siswa membacakan pertanyaan kepada pasangan 
dalam kelompoknya, 22 siswa menjawab pertanyaan yang 
disampaikan oleh pasangan dalam kelompoknya, dan hanya 10 
siswa yang berani memprsentasikan hasil tanya jawab yang 
dilakukan di depan kelas walupun guru sudah memotivasi agar 
berani maju dan memberikan tambahan nilai.  
      Dalam mengoreksi dan memberikan tambahan informasi 
ketika tanya jawab dengan pasangan kelompoknya 18 siswa 
yang melakukan kegiatan tersebut, siswa yang lain tidak 
memberikan tambahan informasi jika jawaban siswa 
pasangannya belum sempurna sehingga pada indikator 6 
diperoleh persentase sebesar 78,26%.  
      Pada indikator 7 diperoleh persentase sebesar 80,43%, 
terdapat 22 siswa bersungguh sungguh mengerjakan soal yang 
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diberikan guru secara mandiri dan 15 siswa yang aktif 
menjawab pertanyaan guru selama proses pembelajaran dan 
siswa lainnya masih pasif. Pada indikator 8 diperoleh persentase 
sebesar 86,96%, 20 siswa memiliki semangat yang tinggi dalam 
pembelajaran.  
      Berikut data perolehan persentase keaktifan belajar siswa 
pada lembar observasi siklus II pertemuan II. 
Tabel 11. Persentase Keaktifan Belajar Siswa pada Lembar 
Observasi Siklus II Pertemuan II 
No Indikator Keaktifan Siswa Pertemuan 
I 
Kategori 
1 Turut serta dalam melaksanakan 
tugas belajarnya 
81,16% Tinggi 
2 Bertanya kepada siswa lain atau 
guru apabila tidak memahami 
persoalan yang dihadapinya 
78,26% Tinggi 
3 Terlibat dalam pemecahan 
masalah atau mengemukakan 
pendapat  
80,43% Tinggi 
4 Berusaha mempelajari materi 
pelajaran, mencari  dan 
mencatat berbagai informasi 
yang diperlukan untuk 
pemecahan masalah 
81,16% Tinggi 
5 Melaksanakan proses 
pembelajaran sesuai dengan 
petunjuk guru 
84,06% Tinggi 
6 Menilai kemampuan dirinya dan 
hasil- hasil yang diperoleh 
82,61% Tinggi 
7 Melatih diri dalam memecahkan 
soal dan menjawab pertanyaan 




8 Bersemangat dan antusias siswa 
dalam proses pembelajaran 
91,30% Sangat 
Tinggi 






      Berdasarkan tabel diatas delapan indikator sudah memenuhi 
kriteria keberhasilan yaitu ≥75%. Hal tersebut dapat dilihat pada 
perolehan persentase masing- masing indikator, indikator satu 
81,16%, 22 siswa mengikuti pembelajaran dengan tertib dan 
sampai selesai jam pelajaran, satu siswa tidak berangkat karena 
sakit, 19 siswa memperhatikan pembelajaran, 15 siswa tidak 
ramai dan tidak gaduh sendiri saat pembelajaran dan siswa 
lainnya masih berbicara sendiri.  
      Pada indikator 2 persentase sebesar 78,26% terdapat 22 
siswa yang berani berpendapat dan terdapat 14 siswa yang 
berani menanggapi pendapat siswa lain. Indikator 3 sebesar 
80,43%, terdapat 17 siswa yang berani bertanya kepada siswa 
lain jika tidak memahami materi dan 20 siswa yang berani 
bertanya kepada guru jika tidak memahami materi. Indikator 4 
sebesar 81,16% terdapat 22 siswa yang membaca lembar materi 
dengan sungguh- sungguh, 19 siswa yang mendengarkan 
penjelasan garis besar materi yang disampaikan guru dengan 
seksama, 15 siswa yang mencatat informasi penting dari materi 
yang disampaikan guru.  
      Pada indikator 5 sebesar 84,06%, 22 siswa membuat daftar 
pertanyaan yang sesuai dengan materi, 18 siswa yang mencari 
sumber belajar lainnya untuk mencari jawaban dan tambahan 
informasi dari pertanyaan yang dibuat, 21 siswa membentuk 
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kelompok berpasangan secara acak, 21 siswa membacakan 
pertanyaan kepada pasangan dalam kelompoknya, 21 siswa 
menjawab pertanyaan yang disampaikan oleh pasangan dalam 
kelompoknya, dan 13 siswa yang berani memprsentasikan hasil 
tanya jawab yang dilakukan di depan kelas. Dalam mengoreksi 
dan memberikan tambahan informasi ketika tanya jawab dengan 
pasangan kelompoknya hanya 19 siswa yang melakukan 
kegiatan tersebut, sehingga pada indikator 6 diperoleh 
persentase sebesar 82,61%. Pada indikator 7 diperoleh 
persentase sebesar 86,96%, terdapat 22 siswa bersungguh 
sungguh mengerjakan soal yang diberikan guru dan 18 siswa 
yang aktif menjawab pertanyaan guru selama proses 
pembelajaran. Pada indikator 8 diperoleh persentase sebesar 
91,30%, 21 siswa memiliki semangat yang tinggi dalam belajar. 











      Dari tabel 10 dan 11 keaktifan belajar siswa diperoleh 
persentase rata-rata sebagai berikut: 











1 Turut serta dalam 
melaksanakan 
tugas belajarnya 
78,26% 81,16% 79,71% Tinggi 
2 Bertanya kepada 





76,09% 78,26% 77,18% Tinggi 






















81,88% 84,06% 82,97% Tinggi 
6 Menilai 
kemampuan 
dirinya dan hasil- 
hasil yang 
diperoleh 
78,26% 82,61% 80,44% Tinggi 





dari guru maupun 
siswa lain 
80,43% 86,96% 83,70% Tinggi 


























Keaktifan Belajar Siswa Siklus II
Aktivitas 1 Aktivitas 2 Aktivitas 3 Aktivitas 4
Aktivitas 5 Aktivitas 6 Aktivitas 7 Aktivitas 8
      Berdasarkan tabel diatas rata-rata keaktifan belajar siswa 
sudah memenuhi kriteria keberhasilan ≥75%, rata rata keaktifan 
belajar pada siklus II 81,09% dengan kategori tinggi. Berikut 
adalah grafik yang bisa digunakan untuk mempermudah 










Gambar 11. Grafik Keaktifan Siklus II 
4) Refleksi Siklus II 
      Siklus II merupakan upaya perbaikan dari kekurangan dan 
hambatan yang ada pada siklus I. Berdasarkan hasil pengamatan di 
atas dan hasil diskusi peneliti dengan guru, hasil tindakan pada 
siklus II telah mencapai kriteria keberhasilan tindakan ≥75% yaitu 
81,09% dan sudah terjadi peningkatan dari siklus I, dengan 
demikian penelitian tidak dilanjutkan pada siklus berikutnya karena 
sudah mencapai kriteria keberhasilan tindakan ≥75%. 
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C. Deskripsi Data Hasil Tindakan 
      Berikut ini disajikan hasil rata-rata persentase keaktifan belajar siswa 
pada setiap aspek yang diamati pada pra tindakan, siklus I dan siklus II. 
Tabel 13. Data Hasil Pengamatan Keaktifan Belajar Siswa Pra 
Tindakan, Siklus I, dan Siklus II 




Siklus I Siklus II 
1. Turut serta dalam 
melaksanakan tugas 
belajarnya 
71,01% 73,91% 79,71% 
2. Bertanya kepada siswa 




58,70% 64,14% 77,18% 




50,00% 61,96% 78,26% 
4. Berusaha mempelajari 
materi pelajaran, 
mencari  dan mencatat 
berbagai informasi yang 
diperlukan untuk 
pemecahan masalah 
63,77% 67,39% 78,99% 
5. Melaksanakan proses 
pembelajaran sesuai 
dengan petunjuk guru 
8,70% 70,65% 82,97% 
6. Menilai kemampuan 
dirinya dan hasil- hasil 
yang diperoleh 
0% 65,22% 80,44% 
7. Melatih diri dalam 
memecahkan soal dan 
menjawab pertanyaan 
baik dari guru maupun 
siswa lain 
73,91% 75,00% 83,70% 
8. Bersemangat dan 
antusias siswa dalam 
proses pembelajaran 
78,26% 80,44% 89,13% 














1 2 3 4 5 6 7 8
Pra Tindakan 71,01%58,70% 50% 63,77% 8,70% 0% 73,91%78,26%
Siklus I 73,91%64,14%61,96%67,39%70,65%65,22%75,00%80,44%
Siklus II 79,71%77,18%78,26%78,99%82,97%80,44%83,70%89,13%
PERBANDINGAN KEAKTIFAN BELAJAR SISWA 
PRA TINDAKAN, SIKLUS I, SIKLUS II
 
 
      Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui perbandingan hasil pengamatan 
keaktifan belajar siswa pra tindakan, siklus I dan siklus II, untuk lebih 










Gambar 12. Grafik perbandingan keaktifan belajar siswa pra tindakan, 
siklus I, siklus II 
 
      Berdasarkan gambar diagram di atas dapat diketahui peningkatan rata-rata 
persentase keaktifan belajar siswa dari pra tindakan, siklus I dan siklus II, 
pada indikator keaktifan turut serta dalam melaksanakan tugas belajarnya 
rata-rata persentase keaktifan belajar pada pra tindakan yaitu 71,01% pada 
kategori sedang, kemudian pada siklus I meningkat menjadi 73,91% dan pada 
siklus II meningkat menjadi 79,71% pada kategori tinggi dan telah mencapai 
kriteria keberhasilan tindakan ≥75% rata-rata keaktifan belajar siswa. Pada 
indikator bertanya kepada siswa lain atau guru apabila tidak memahami 
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persoalan yang dihadapinya rata-rata persentase keaktifan belajar siswa pra 
tindakan yaitu 58,70%, pada siklus I meningkat menjadi 64,14% dan siklus II 
meningkat menjadi 77,18%. Pada indikator terlibat dalam pemecahan 
masalah atau mengemukakan pendapat rata-rata persentase keaktifan belajar 
siswa pra tindakan yaitu 50,00%, pada siklus I meningkat menjadi 61,96% 
dan siklus II meningkat menjadi 78,26%. Indikator berusaha mempelajari 
materi pelajaran, mencari  dan mencatat berbagai informasi yang diperlukan 
untuk pemecahan masalah rata-rata persentase keaktifan belajar pada pra 
tindakan yaitu 63,77% pada kategori rendah, kemudian pada siklus I 
meningkat menjadi 67,39% dan pada siklus II meningkat menjadi 78,99% 
pada kategori tinggi dan telah mencapai kriteria keberhasilan tindakan ≥75% 
rata-rata keaktifan belajar siswa. 
       Indikator melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan petunjuk 
guru rata-rata persentase keaktifan belajar pada pra tindakan yaitu 8,70% 
pada kategori sangat rendah, kemudian pada siklus I meningkat menjadi 
70,65% dan meningkat pada siklus II menjadi 82,97%. Persentase keaktifan 
belajar meningkat signifikan dari pra tindakan ke siklus I dikarenakan 
beberapa butir pengamatan seperti membuat daftar pertanyaan, mencari 
sumber belajar, membentuk  kelompok berpasangan, membacakan pertanyaan 
kepada siswa lain, menjawab pertanyaan dari siswa dalam pasangan 
kelompoknya, dan mempresentasikan hasil tanya jawab pada pra tindakan, 
aktivitas tersebut belum terlihat ketika guru hanya menerangkan dengan 
metode ceramah tanpa mengkombinasikan dengan metode lain. Sehingga 
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butir pengamatan tersebut belum dapat digunakan untuk mengamati keaktifan 
belajar pada pra tindakan. Selain hal tersebut, peningkatan keaktifan beajar 
yang signifikan dari pra tindakan ke siklus I dipengaruhi oleh faktor dari guru 
yang menarik perhatian siswa dengan cara memberi nilai tambahan untuk 
siswa yang aktif bertanya, menjawab dan mengemukakan pendapat, selain itu 
guru juga selalu membimbing siswa dalam menyusun pertanyaan dan 
membantu menjawab pertanyaan yang siswa tidak mengetahui ketika saat 
proses tanya jawab berlangsung. Semangat siswa yang ingin bersaing dengan 
teman lainnya juga meningkat, hal ini terbukti ketika siklus I pertemuan I 
hanya terdapat beberapa siswa yang berani berpendapat, pada pertemuan II 
siswa yang lainnya terpancing untuk ikut aktif mengemukakan pendapatnya. 
       Pada indikator  menilai kemampuan dirinya dan hasil- hasil yang 
diperoleh, rata-rata persentase keaktifan pra tindakan tidak ada siswa dalam 
kategori tinggi, akan tetapi pada siklus I rata-rata persentase keaktifan 
mencapai 65,22% dan pada siklus II meningkat menjadi 80,44% dengan 
kategori tinggi. Butir pengamatan pada indikator tersebut adalah mengoreksi 
dan memberikan tambahan informasi ketika tanya jawab dengan pasangan 
kelompoknya, ketika pembelajaran didominasi dengan ceramah dan tidak 
mengkombinasikan dengan metode lain maka siswa cenderun hanya 
mendengarkan apa yang disampaikan oleh guru sehingga siswa kurang 
memiliki kesempatan untuk melakukan koreksi maupun menambah informasi 
selama proses pembelajaran, oleh sebab itu persentase untuk indikator 
menilai kemampuan dirinya dan hasil- hasil yang diperoleh nol. 
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      Pada indikator melatih diri dalam memecahkan soal dan menjawab 
pertanyaan baik dari guru maupun siswa lain rata-rata persentase keaktifan 
pra tindakan sebesar 73,91% dan pada siklus I meningkat menjadi 75,00%, 
kemudian pada siklus II meningkat lagi menjadi 83,70%. Indikator 
bersemangat dan antusias siswa dalam proses pembelajaran rata-rata 
keaktifan pada pra tindakan mencapai 78,26 % kategori tinggi, dan meningkat 
pada siklus I dan II menjadi 80,44% dan 89,13%. 
      Berdasarkan hasil pengamatan pada pra tindakan, siklus I dan siklus II 
sudah terjadi peningkatan dari tiap indikator keaktifan yang diamati, dan rata-
rata persentase keaktifan belajar siswa pada siklus II sudah mencapai kriteria 
keberhasilan tindakan ≥75% yaitu 81,09%. Berikut disajikan tabel 
peningkatan rata-rata persentase hasil pengamatan keaktifan belajar siswa 
setiap siklusnya. 
Tabel 14. Data Peningkatan Hasil Pengamatan Keaktifan Belajar Siswa 
Siklus Hasil Hasil 
Peningkatan 
Kategori 
Pra Tindakan 45,00% - Sangat Rendah 
(Belum mencapai indikator keberhasilan) 
Siklus I 69,79% 24,79% Sedang 
(Belum mencapai indikator keberhasilan) 
Siklus II 81,09% 11,3% Tinggi 
(Sudah mencapai indikator keberhasilan) 
D. Pembahasan Hasil Penelitian 
      Dalam proses pembelajaran, guru harus kreatif dalam menggunakan 
metode pembelajaran yang bervariatif agar siswa lebih tertarik mengikuti 
pembelajaran dan membuat siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran. 
Berdasarkan identifikasi masalah yang ada di kelas IV SD Negeri 1 
Karangasem, peneliti mencoba alternatif solusi metode yang dapat digunakan 
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dalam penelitian ini untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa yaitu metode 
the learning cell. Menurut Miftahul Huda (2014: 171) metode the learning 
cell memiliki kelebihan yaitu dapat meningkatkan partisipasi siswa dalam 
pelajaran, masing- masing siswa memiliki lebih banyak kesempatan untuk 
berkontribusi pada kelompoknya, dan interaksi dengan siswa lebih mudah.  
      Sesuai dengan karakteristik siswa Sekolah Dasar yang dikemukakan oleh 
Mulyani Sumantri dan Nana Syaodih (2006) yaitu senang bermain, senang 
bergerak, senang bekerja dalam kelompok, serta senang merasakan atau 
melakukan sesuatu secara langsung, metode the learning cell sangat cocok 
diterapkan di kelas IV pada mata pelajaran IPS untuk meningkatkan keaktifan 
belajar siswa, karena metode the learning cell dapat melibatkan siswa aktif 
dalam pembelajaran, karakteristik siswa yang senang bekerja dalam 
kelompok, senang bergerak dan senang merasakan atau melakukan sesuatu 
secara langsung dapat difasilitasi dengan metode ini. Melalui metode the 
learning cell siswa belajar secara berkelompok yaitu aktif bertanya dan 
menjawab pertanyaan dengan pasangan dalam kelompoknya, siswa juga aktif 
bergerak mencari sumber belajar yang berhubungan dengan materi yang 
sedang dipelajari, metode the learning cell juga dapat mengembangkan 
kemampuan siswa dalam berpendapat, bertanya maupun menjawab 
pertanyaan, dengan demikian metode the learning cell diharapkan mampu 
meningkatkan keaktifan belajar siswa. 
      Hasil pengamatan keaktifan belajar siswa kelas IV SD Negeri 1 
Karangasem mengalami peningkatan dari pra tindakan, siklus I dan siklus II. 
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Peningkatan keaktifan siswa ditandai dengan keikut sertaan siswa aktif dalam 
pembelajaran, siswa berpartisipasi aktif dalam bertanya, menjawab 
pertanyaan, mengajukan pendapat maupun ide selama proses pembelajaran, 
menanggapi ide atau pendapat yang disampaikan oleh guru maupun siswa 
lain, berani mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas, siswa antusias dan 
memiliki semangat yang tinggi dalam mengikuti pelajaran, bersungguh- 
sungguh dalam mengerjakan tugas yang diberikan guru dan membangun 
suasana yang kondusif di kelas.   
      Pada indikator keaktifan belajar nomor 5 dan 6 yaitu proses pembelajaran 
sesuai dengan petunjuk guru dan menilai kemampuan dirinya dan hasil- hasil 
yang diperoleh pada pra tindakan mengalami peningkatan keaktifan belajar 
yang signifikan pada siklus I. Hal ini dipengaruhi oleh beberapa butir 
pengamatan seperti membuat daftar pertanyaan, mencari sumber belajar, 
membentuk  kelompok berpasangan, membacakan pertanyaan kepada siswa 
lain, menjawab pertanyaan dari siswa dalam pasangan kelompoknya, dan 
mempresentasikan hasil tanya jawab pada pra tindakan, aktivitas tersebut 
belum terlihat ketika guru hanya menerangkan dengan metode ceramah tanpa 
mengkombinasikan dengan metode lain. Sehingga butir pengamatan tersebut 
belum dapat digunakan untuk mengamati keaktifan belajar pada pra tindakan.  
      Selain hal tersebut, peningkatan keaktifan beajar yang signifikan dari pra 
tindakan ke siklus I dipengaruhi oleh faktor dari guru yang menarik perhatian 
siswa dengan cara memberi nilai tambahan untuk siswa yang aktif bertanya, 
menjawab dan mengemukakan pendapat dan berani maju kedepan untuk 
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mempresentasikan hasil tanya jawab. Menurut Arikunto (1990:129) 
pemberian nilai tambahan atau reward pada siswa dapat mempertinggi 
prestasinya dalam hal ini dapat meningkatkan keaktifannya, selain itu reward 
juga memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap jiwa siswa yang dididik 
untuk melakukan perbuatan positif yang bersifat progresif, dan reward juga 
dapat menjadi pendorong bagi siswa lain untuk mengikuti siswa yang 
memperoleh penghargaan dari gurunya baik tingkah laku, sopan santun, 
semangat dan motivasi. Oleh sebab itu pemberian nilai tambahan dapat 
memancing siswa lain untuk aktif bertanya, menjawab, berpendapat dan 
mempersentasikan hasil tanya jawab sehingga dapat meningkatkan keaktifan 
belajar siswa. Selain itu guru juga selalu membimbing siswa dalam menyusun 
pertanyaan dan membantu menjawab pertanyaan yang siswa tidak 
mengetahui ketika saat proses tanya jawab berlangsung. Semangat siswa yang 
ingin bersaing dengan teman lainnya juga meningkat, hal ini terbukti ketika 
siklus I pertemuan I hanya terdapat beberapa siswa yang berani berpendapat, 
pada pertemuan II siswa yang lainnya terpancing untuk ikut aktif 
mengemukakan pendapatnya 
       Berdasarkan uraian di atas, penelitian tindakan kelas ini dengan 
menggunakan metode the learning cell dapat meningkatkan keaktifan belajar 
siswa kelas IV pada mata pelajaran IPS. Sejalan dengan tujuan  dari 
penerapan metode the learning cell (Elizabert E. Barkley, 2012:212) yaitu 
melibatkan siswa secara aktif dalam berpikir mengenai materi yang diajarkan, 
mendorong siswa memunculkan pertanyaan, mengajarkan siswa bagaimana 
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cara memeriksa pemahaman mengenai materi, membantu siswa 
mengembangkan kemampuan dan berargumentasi, dapat memotivasi dan 
mendorong siswa untuk lebih aktif untuk membangun penguasaan materi, dan 
memotivasi siswa untuk mempraktekan berbagai ketrampilan interpersonal, 
telah dilaksanakan sesuai dengan tujuan tersebut. Hal ini ditandai dengan  
pada saat  pembelajaran IPS guru melibatkan  siswa dalam aktivitas 
pembelajaran. Guru juga memotivasi dan memberikan semangat kepada 
siswa untuk lebih bersamangat mengikuti pelajaran melalui tepuk semangat 
maupun permainan, guru juga menarik perhatian siswa untuk aktif bertanya, 
mengajukkan pendapat dan memberikan sanggahan dengan memberikan 
reward berupa nilai tambahan. Guru tidak mendominasi pembelajaran 
melainkan membimbing siswa aktif melalui pertanyaan- pertanyaan 
lemparan, guru juga membimbing siswa dalam membuat pertanyaan juga 
membantu siswa yang merasa kesulitan.. 
      Terdapat dua siswa yang dalam pra tindakan, siklus I, dan siklus II yang 
kurang bisa mengikuti pembelajaran IPS dengan metode the learning cell. 
Siswa tersebut selalu kesulitan ketika diminta membuat pertanyaan, dan 
selalu tertinggal dibanding siswa lainnya. Jadi mereka berdua sering 
berpasangan dalam berkelompok ketika bertanya dan menjawab pertanyaan. 
Guru sudah memberikan bimbingan ketika membuat soal setiap siklusnya, 
namun kedua siswa tersebut masih saja lamban. Ketika peneliti melakukan 
wawancara dengan guru setelah siklus berakhir, diketahui bahwa kedua siswa 
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tersebut setiap harinya juga lamban dalam mengikuti pelajaran dan memiliki 
kecerdasan yang kurang dari rata-rata. 
      Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas dapat disimpulkan 
bahwa penerapan metode the learning cell untuk meningkatkan keaktifan 
belajar IPS siswa kelas IV SD Negeri 1 Karangasem telah berhasil. 
E. Keterbatasan Penelitian 
      Adapun keterbatasan dalam penelitian ini antara lain: 
1. Subjek dalam penelitian ini adalah kelas IV di SD Negeri 1 Karangasem, 
Cawas, Klaten dengan jumlah 23 siswa, sehingga hasil kesimpulan ini 
belum bisa dibuktikan pada seluruh kelas di SD Negeri 1 Karangasem 






KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
      Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat diambil kesimpulan 
bahwa: 
1. Penerapan metode the learning cell dapat meningkatkan keaktifan belajar 
IPS siswa kelas IV SD Negeri 1 Karangasem. Hal tersebut dibuktikan 
dengan adanya peningkatan rata-rata persentase keaktifan belajar siswa 
pada setiap siklusnya. Hasil pengamatan keaktifan belajar menunjukkan 
bahwa pada pra tindakan rata-rata persentase keaktifan belajar siswa 
sebesar 45,00%, siklus I meningkat menjadi 69,79% dan siklus II 
meningkat menjadi 81,09%. Dengan adanya peningkatan rata-rata 
persentase keaktifan belajar dan telah mencapai kriteria keberhasilan 
tindakan ≥75% dapat dikatakan bahwa penerapan metode the learning cell 
pada pembelajaran IPS dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa kelas 
IV SD Negeri 1 Karngasem. 
B. Implikasi 
      Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui peningkatan keaktifan belajar 
IPS siswa kelas IV SD Negeri 1 Karangasem dengan menerapkan metode the 
learning cell. Penerapan metode the learning cell ternyata mampu 






      Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti mempunyai 
beberapa saran antara lain: 
1. Bagi Sekolah  
      Dalam rangka meningkatkan hasil belajar siswa, sebaiknya sekolah 
memfasilitasi sarana prasarana yang mendukung untuk menciptakan 
proses pembelajaran yang aktif, kreatif, dan inovatif . 
2. Bagi Guru 
      Guru diharapkan dapat memotivasi siswa untuk ikut serta aktif dalam 
proses pembelajaran dan penerpan metode the learning cell dapat 
dijadikan salah satu alternatif metode dalam pembelajaran IPS selanjutnya. 
3. Bagi Siswa 
      Dengan adanya penerapan metode the learning cell pada  pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) diharapkan siswa lebih aktif dalam 
mengikuti kegiatan pembelajaran. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN( RPP ) 
Siklus I Pertemuan I 
Satuan Pendidikan : SD Negeri 1 Karangasem 
Kelas/ Semester : IV/ 2 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial 
Alokasi Waktu : 2x35 menit 
Waktu Pelaksanaan : Kamis, 3 Maret 2016 
A. Standar Kompetensi 
1. Mengenal sumber daya alam, kegiatan ekonomi, dan kemajuan teknologi 
di lingkungan kabupaten/ kota dan provinsi. 
B. Kompetensi Dasar 





a) Menyebutkan pengertian koperasi. 
b) Menjelaskan lambang- lambang pada bendera koperasi. 
b. Proses 






b) Mengidentifikasi lambang-lambang pada bendera koperasi. 
2. Psikomotor 
Terampil mengidentifikasi pengertian koperasi dan lambang-lambang 
pada koperasi. 
3. Afektif 
- Sikap Spiritual : menghayati karunia tuhan 
- Sikap sosial : tanggung jawab, kerjasama 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Kognitif 
a. Produk 
a) Setelah membaca lembar materi koperasi, siswa dapat 
menyebutkan pengertian koperasi dengan benar. 
b) Setelah mengamati gambar lambang pada bendera koperasi siswa 
dapat menyebutkan dan menjelaskan lambang- lambang pada 
bendera koperasi dengan tepat. 
b. Proses 
a) Melalui tanya jawab dan diskusi, siswa mengidentifikasi pengertian 
koperasi dengan baik. 
b) Setelah mengamati lambang koperasi siswa mengidentifikasi 




Siswa terampil mengidentifikasi pengertian koperasi dan lambang-
lambang pada koperasi melalui presentasi hasil tanya jawab dengan 
pasangan kelompoknya. 
3. Afektif 
- Sikap Spiritual : menghayati karunia tuhan 
- Sikap sosial : tanggung jawab, kerjasama 
E. Materi Pembelajaran 
1. Pengertian koperasi. 
2. Lambang koperasi. 
F. Model dan Metode Pembelajaran 
Pendekatan : Student Centered 
Model  : Active Learning 
Metode  : The Learning Cell 
G. Kegiatan Pembelajaran 
No Kegiatan Waktu 
( menit ) 
1.  Kegiatan Awal 
a. Membuka pembelajaran dengan salam. 
b. Siswa berdoa sesuai dengan agama dan 
keyakinan masing- masing untuk mengawali 
kegiatan pembelajaran. 
c. Presensi kehadiran siswa. 





e. Apersepsi: guru menanyakan siapa yang pernah 
ke koperasi? Apa yang anak- anak ketahui 
tentang koperasi.  
f. Penyampaian tujuan pembelajaran yang akan 
dicapai. 
g. Menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan oleh 
siswa dan menjelaskan tentang penerapan 
metode the learning cell kepada siswa. 
2.  Kegitan Inti 
a. Siswa membaca lembar materi tentang 
pengertian koperasi dan mengamati gambar 
lambang koperasi. 
b. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru 
tentang pengertian koperasi dan makna lambang 
koperasi. 
c. Siswa menulis pertanyaan yang berhubungan 
dengan pengertian koperasi dan makna lambang 
koperasi. 
d. Siswa menyusun daftar pertanyaan yang sesuai 
dengan materi pengertian koperasi dan lambang 
koperasi sebanyak 3 pertanyaan dengan 
bimbigan guru. 




berhubungan dengan materi, siswa membentuk 
kelompok berpasangan secara acak. 
f. Siswa menemukan jawaban pertanyaan yang telah 
dibuat dengan bimbingan guru. 
g. Secara berpasangan (Siswa A dan Siswa B), siswa 
A membacakan pertanyaan pertama yang harus 
dijawab oleh siswa B. 
h. Siswa A mengoreksi dan memberi tambahan 
informasi atas jawaban siswa B. 
i. Siswa B membacakan pertanyaan yang harus 
dijawab oleh siswa A. 
j. Siswa B mengoreksi dan memberi tambahan 
informasi atas jawaban siswa A. 
k. Perwakilan pasangan dalam kelompok 
membacakan hasil tanya jawab yang telah 
dilakukan dengan pasangannya. 
l. Pemantapan konsep oleh guru dan siswa tentang 
materi koperasi dan makna lambang koperasi. 
m. Siswa mengerjakan soal evaluasi. 
3.  Kegiatan Akhir 
n.  Siswa menyimpulkan kegiatan pembelajaran 
yang sudah dilakukan dengan bimbingan guru. 





p. Guru memberikan umpan balik dan pesan moral 
dari materi yang sudah dipelajari oleh siswa. 
q. Guru mengingatkan siswa untuk membaca materi 
pada pokok bahasan berikutnya. 
r. Menutup pembelajaran dengan salam. 
 
H. Sumber dan Media Pembelajaran 
1. Sumber Pembelajaran 
a. Tantya Hisnu P dan Winardi. 2008. Ilmu Pengetahuan Sosial 4: untuk 
SD/ MI Kelas IV. Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional. 
2. Media Pembelajaran  
a. Lembar materi pengertian koperasi dan lambang koperasi. 
b. Gambar lambang koperasi. 
I. Penilaian 
1. Prosedur tes : tes dan non tes 
2. Jenis tes : tes tertulis dan pengamatan 
3. Bentuk tes : pilihan ganda dan lembar pengamatan afektif dan  








a. Penilaian Kognitif (terlampir dalam soal evaluasi) 
Nilai = jumlah jawaban benar x 100 
b. Penilaian Afektif 
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 Keterangan: 
 Nilai sikap peserta didik: Jumlah nilai yang diperoleh dibagi 3 
c. Penilaian Psikomotor 
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Keterangan: 
1)  Nilai terentang antara 1 – 4 
  1 = Kurang 
  2 = Cukup 
  3 = Baik 
  4= Amat Baik 





















yang khusus tentang 
perekonomiannya, hal ini 
termuat dalam UUD 
1945, Bab XIV pasal 33 
ayat (1) yang menyatakan bahwa “perekonomian disusun sebagai usaha bersama 
berdasar atas asas kekeluargaan.” Menurut para ahli ekonomi lembaga atau 
badan perekonomian yang paling cocok dengan maksud pasal 33 ayat (1) UUD 
1945 adalah “koperasi”. Dalam koperasi, modal dan kegiatan usaha dilakukan 
secara bersama- sama, hasilnya juga untuk kesejahteraan anggota secara bersama- 
sama. 
 Koperasi berasal dari kata co yang berarti bersama dan operate yang 
berarti bekerja atau berkarya. Jadi, koperasi berati kelompok atau perkumpulan 
orang atau badan yang bersatu dalam cita- cita atas dasar kekeluargaan dan 
gotong royong untuk mewujudkan kemakmuran bersama. 
Koperasi dan Kesejahteraan Rakyat 
D. PENGERTIAN KOPERASI 
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Koperasi Indonesia didirikan pada tanggal 12 
Juli 1960 oleh Drs. Moh Hatta. Beliau diangkat 
menjadi Bapak Koperasi Indonesia, dan tanggal 
12 Juli ditetapkan sebagai HARI KOPERASI. 
 
 
























































Gambar lambang koperasi 
Makna simbol- simbol dalam lambang koperasi: 
1.  Pohon beringin : Sifat kemasyarakatan dan persatuan yang 
kokoh. 
2.  Bintang dan perisai : Pancasila sebagai landasan idiil. 
3.  Timbangan : Sifat adil. 
4.  Gerigi roda : Kerja atau usaha yang terus menerus. 
5.  Padi dan kapas : Kemakmuran yang hendak dicapai. 
6.  Rantai : Persahabatan dan persatuan yang kuat. 
7.  Warna merah dan putih : Sifat nasional koperasi. 
8.  Tulisan “Koperasi 
Indonesia” 
: Kepribadian koperasi rakyat Indonesia. 
 
C.  LAMBANG KOPERASI 
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Pilihlah jawaban yang benar dengan cara memberi tanda silang (X) pada 
pilihan a, b, c, atau d! 
 
1. Badan atau lembaga perekonomian yang paling cocok dengan maksud pasal 33 
ayat (1) UUD 1945 adalah. . .  
a. perseroan    c. firma 
b. koperasi    d. kongsi dagang 
2. Bapak koperasi Indonesia adalah. . . 
a. Prof. Dr. Soemitro   c. Drs. Mohammad Hatta 
b. Jendral Soeharto   d. Ir. Soekarno 
3. Koperasi berasal dari kata co dan operate, co berarti. . .  
a. bersama    c. berkarya 
b. bekerja     d. berbeda 
4. Salah satu sifat koperasi adalah memiliki watak sosial, watak sosial tersebut 
adalah. . . 
a. dijalankan sebagai usaha bersama 
b. mencapai kesejahteraan bersama 
c. membantu semua orang 
d. membantu anggota yang lemah 
5. Hari koperasi diperingati setiap tanggal. . . 
a. 1 Juni     c. 13 Juli 
b. 14 Juni     d. 12 Juli 
6. Pancasila sebagai landasan idiil, dalam lambang koperasi dilambangkan 
dengan. . . 
a. bintang dan perisai   c. pohon beringin 







7. Sifat nasional koperasi dalam lambang koperasi dilambangkan dengan. . .  
a. rantai      c. warna merah dan putih 
b. tulisan koperasi indonesia  d. gerigi roda 
8. Pohon beringin melambangkan. . . 
a. sifat kemasyarakatan dan persatuan yang kokoh 
b. sifat adil 
c. persahabatan dan persatuan yang kuat 
d. kemakmuran yang hendak dicapai 
9. Kerja atau usaha yang terus-menerus dalam lambang koperasi dilambangkan 
dengan. . . 
a. padi dan kapas    c. timbangan 
b. rantai     d. gerigi roda 
10. Tulisan Koperasi Indonesia melambangkan. . . 
a. kemakmuran koperasi rakyat indonesia 
b. kepribadian koperasi rakyat indonesia 
c. kesejahteraan koperasi rakyat indonesia 




KUNCI JAWABAN SOAL EVALUASI 













RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN( RPP ) 
Siklus I Pertemuan II 
Satuan Pendidikan : SD Negeri 1 Karangasem 
Kelas/ Semester : IV/ 2 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial 
Alokasi Waktu : 2x35 menit 
Waktu Pelaksanaan : Jumat, 4 Maret 2016 
A. Standar Kompetensi 
1. Mengenal sumber daya alam, kegiatan ekonomi, dan kemajuan teknologi 
di lingkungan kabupaten/ kota dan provinsi. 
B. Kompetensi Dasar 





a) Menjelaskan tujuan dan manfaat koperasi. 
b) Menyebutkan macam- macam koperasi. 
b. Proses 
a) Tanya jawab dan mendiskusikan tujuan dan manfaat koperasi. 






Terampil mengidentifikasi tujuan dan manfaat koperasi.macam- macam 
koperasi. 
3. Afektif 
- Sikap Spiritual : menghayati karunia tuhan 
- Sikap sosial : tanggung jawab, kerjasama 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Kognitif 
a. Produk 
a) Setelah membaca lembar materi koperasi, siswa dapat menjelaskan 
tujuan dan manfaat koperasi dengan baik. 
b) Setelah membaca lembar materi koperasi, siswa dapat 
menyebutkan macam-macam koperasi dengan benar. 
c) Dari kegiatan the learning cell siswa dapat menyebutkan macam-
macam koperasi dengan benar. 
b. Proses 
a) Melalui tanya jawab dan diskusi, siswa mengidentifikasi da 
menyebutkan tujuan dan manfaat koperasi serta macam-macam 
koperasi dengan baik. 
2. Psikomotor 
Siswa terampil mengidentifikasi tujuan dan manfaat koperasi macam- 





- Sikap Spiritual : menghayati karunia tuhan 
- Sikap sosial : tanggung jawab, kerjasama 
E. Materi Pembelajaran 
1. Tujuan dan Manfaat Koperasi 
2. Macam- macam Koperasi 
F. Model dan Metode Pembelajaran 
Pendekatan : Student Centered 
Model  : Active Learning 
Metode  : The Learning Cell 
G. Kegiatan Pembelajaran 
No Kegiatan Waktu 
( menit ) 
1.  Kegiatan Awal 
a. Membuka pembelajaran dengan salam. 
b. Siswa berdoa sesuai dengan agama dan 
keyakinan masing- masing untuk mengawali 
kegiatan pembelajaran. 
c. Presensi kehadiran siswa. 
d. Memotivasi dan membangkitkan semangat 
belajar siswa. 
e. Apersepsi: "siapa yang tahu Koperasi Unit 
Desa? siapa yang pernah pergi ke KUD" guru 





f. Menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan oleh 
siswa dan menjelaskan tentang penerapan 
metode the learning cell kepada siswa. 
2.  Kegitan Inti 
a. Siswa membaca lembar materi  
b. Siswa mendengarkan penjelasan garis besar 
materi dari guru tentang tujuan dan manfaat 
koperasi serta macam- macam koperasi. 
c. Siswa menulis pertanyaan yang berhubungan 
dengan tentang tujuan dan manfaat koperasi 
serta macam- macam koperasi.. 
d. Siswa menyusun daftar pertanyaan yang sesuai 
dengan materi tentang tujuan dan manfaat 
koperasi serta macam- macam koperasi. 
sebanyak 3 pertanyaan dengan bimbigan guru. 
e.  Setelah siswa menuliskan pertanyaan yang 
berhubungan dengan materi, siswa membentuk 
kelompok berpasangan secara acak. 
f. Siswa menemukan jawaban pertanyaan yang telah 
dibuat dengan bimbingan guru. 
g. Secara berpasangan (Siswa A dan Siswa B), siswa 




dijawab oleh siswa B. 
h. Siswa A mengoreksi dan memberi tambahan 
informasi atas jawaban siswa B. 
i. Siswa B membacakan pertanyaan yang harus 
dijawab oleh siswa A. 
j. Siswa B mengoreksi dan memberi tambahan 
informasi atas jawaban siswa A. 
k. Perwakilan pasangan dalam kelompok 
membacakan hasil tanya jawab yang telah 
dilakukan dengan pasangannya. 
l. Pemantapan konsep oleh guru dan siswa tentang 
materi koperasi dan makna lambang koperasi. 
m. Siswa mengerjakan soal evaluasi. 
3.  Kegiatan Akhir 
n.  Siswa menyimpulkan kegiatan pembelajaran 
yang sudah dilakukan dengan bimbingan guru. 
o. Guru melakuakn refleksi pembelajaran yang telah 
dilakukan. 
p. Guru memberikan umpan balik dan pesan moral 
dari materi yang sudah dipelajari oleh siswa. 
q. Guru mengingatkan siswa untuk membaca materi 
pada pokok bahasan berikutnya. 





H. Sumber dan Media Pembelajaran 
1. Sumber Pembelajaran 
a. Tantya Hisnu P dan Winardi. 2008. Ilmu Pengetahuan Sosial 4: untuk 
SD/ MI Kelas IV. Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional. 
2. Media Pembelajaran  
a. Lembar materi tujuan dan manfaat koperasi serta macam- macam 
koperasi. 
I. Penilaian 
4. Prosedur tes : tes dan non tes 
5. Jenis tes : tes tertulis dan pengamatan 
6. Bentuk tes : pilihan ganda dan lembar pengamatan afektif dan  
    psikomotor 
7. Instrumen 
a. Penilaian Kognitif (terlampir dalam soal evaluasi) 
Nilai = jumlah jawaban benar x 100 
b. Penilaian Afektif 
Rubrik Penilaian Sikap 
No Nama 








1-4 1-4 1-4 
1      
2      
3      
      





 Nilai sikap peserta didik: Jumlah nilai yang diperoleh dibagi 3 
c. Penilaian Psikomotor 















1      
2      
3      
dst      
Keterangan: 
1)  Nilai terentang antara 1 – 4 
  1 = Kurang 
  2 = Cukup 
  3 = Baik 
  4= Amat Baik 








































a.    Meningkatkan kesejahteraan anggota 
b.    Menyediakan kebutuhan pokok 
c.    Mempermudah anggota koperasi untuk memperoleh modal usaha 
d.    Mengembangkan usaha para anggota koperasi 
e.    Menghindarkan angota koperasi dari praktek rentenir. 
Koperasi dibangun dengan modal bersama dan dilakukan serta dijalankan secara 
bersama. Asas koperasi adalah kekeluargaan dan gotong royong. 
Ciri-ciri koperasi 
1.    Koperasi merupakan kumpulan orang-orang, bukan kumpulan modal. 
2.    Kedudukan anggota dalam koperasi sederajat atau setara 
Tujuan, Manfaat dan Macam Koperasi 
B. TUJUAN DAN MANFAAT KOPERASI 
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3.    Kegiatan koperasi harus didasarkan atas kesadaran para anggota, bukan 
karena terpaksa. 
4.    Tujuan koperasi untuk kepentingan bersama para anggotanya. 
 
Berdasarkan Jenis usaha 
a. Koperasi konsumsi 
Koperasi konsumsi adalah koperasi yang menyediakan kebutuhan pokok para 
anggota. Misalnya beras, gula, tepung, kopi, dan sebagainya. 
b. Koperasi kredit (simpan pinjam) 
Koperasi kredit membantu anggota untuk memperoleh kredit atau pinjaman 
uang. Anggota koperasi mengumpulkan modal. Modal yang terkumpul 
dipinjamkan kepada anggota. 
c. Koperasi produksi 
Koperasi produksi membantu usaha anggota koperasi, juga menampung hasil 
usaha anggotanya 
 Berdasarkan keanggotaan 
a. Koperasi pertanian 
Koperasi ini beranggotakan para petani, buruh tani, dan orang-orang yang 
terlibat dalam usaha pertanian. 
b. Koperasi pensiunan 
Koperasi pensiunan beranggotakan para pensiunan PNS. 
c. Koperasi pegawai negeri 
Koperasi yang beranggotakan para pegawai negeri 
A.  MACAM- MACAM KOPERASI 
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d. Koperasi sekolah 
Koperasi yang beranggotakan para warga suatu sekolah. Menyediakan buku 
tulis, penggaris, pensil dan lainnya. 
e. Koperasi Unit Desa (KUD) 















Pilihlah jawaban yang benar dengan cara memberi tanda silang (X) pada 
pilihan a, b, c, atau d! 
 
1. Salah satu tujuan dan manfaat koperasi adalah sebagai berikut kecuali. . .  
a. meningkatkan kesejahteraan anggota 
b. mencari laba yang sebesar- besarnya 
c. menyediakan kebutuhan anggota 
d. mengembangkan usaha para anggota koperasi     
2. Salah satu ciri koperasi adalah. . . 
a. kedudukan anggota dalam koperasi berbeda- beda 
b. semua kegiatan koperasi Indonesia atas dasar keterpaksaan 
c. tujuan koperasi Indonesia merupakan kepentingan pengurusnya 
d. koperasi merupakan kumpulan orang- orang dan bukan kumpulan modal  
3. Koperasi yang menyediakan kebutuhan pokok para anggotanya disebut 
koperasi. . .  
a. konsumsi    c. produksi 
b. kredit     d. serba usaha 
4. Koperasi berdasarkan keanggotaannya adalah sebagai berikut, kecuali. . . 
a. koperasi kredit    c. koperasi sekolah  
b. koperasi pegawai negeri  d. koperasi pertanian 
5. Koperasi yang bertujuan meningkatkan kesejahteraan para pensiunan dan 
menyediakan kebutuhan para pensiun disebut. . . 
a. koperasi pegawai negeri  c. koperasi pensiunan 








6. Dalam koperasi ini anggota mengumpulkan modal, anggota koperasi juga bisa 
mendapatkan modal. Koperasi ini disebut koperasi. . . 
a. koperasi konsumsi   c. koperasi produksi 
b. koperasi kredit    d. koperasi sekolah 
7. Tugas induk Koperasi Unit Desa adalah. . .  
a. memberikan penyuluhan kepada petani 
b. memberikan bimbingan kepada KUD- KUD 
c. menyalurkan sarana produksi pertanian 
d. memberikan bimbingan kepada pusat KUD 
8. Yang dimaksud dengan KUD mandiri adalah. . . 
a. KUD yang telah mampu mengembangkan organisasinya tanpa harus dibina 
terus menerus oleh pemerintah 
b. KUD yang jumlah anggotanya lebih dari 100 orang 
c. KUD yang mampu membiayai usahanya sendiri 
d. KUD yang memiliki modal yang sangat besar 
9. Koperasi yang anggotanya adalah para warga dalam suatu sekolah termasuk. . . 
a. Koperasi Unit Desa   c. koperasi lingkungan 
b. koperasi pensiunan   d. koperasi sekolah 
10. Kegiatan yang dilakukan oleh koperasa pertanian adalah sebagai berikut 
kecuali. . . 
a. membantu menyediakan bahan baku kerajinan 
b. penyuluhan pertanian 
c. pengadaan bibit unggul 
d. penyediaan pupuk dan obat- obatan 
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KUNCI JAWABAN SOAL EVALUASI 














RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN( RPP ) 
Siklus II Pertemuan I 
Satuan Pendidikan : SD Negeri 1 Karangasem 
Kelas/ Semester : IV/ 2 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial 
Alokasi Waktu : 2x35 menit 
Waktu Pelaksanaan : Kamis, 17  Maret 2016 
A. Standar Kompetensi 
1. Mengenal sumber daya alam, kegiatan ekonomi, dan kemajuan teknologi 
di lingkungan kabupaten/ kota dan provinsi. 
B. Kompetensi Dasar 
2.3 Mengenal perkembangan teknologi produksi, komunikasi, dan 




a) Menyebutkan pengertian teknologi. 
b) Menjelaskan pengertian teknologi produksi. 
b. Proses 
a) Tanya jawab dan mendiskusikan pengertian teknologi 






- Sikap Spiritual : menghayati karunia tuhan 
- Sikap sosial : tanggung jawab, kerjasama 
3. Psikomotor 
Terampil menyebutkan dan mengidentifikasi teknologi dan teknologi 
produksi. 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Kognitif 
a. Produk 
a) Setelah membaca lembar materi teknologi siswa dapat 
menyebutkan pengertian teknologi dan teknologi produksi dengan 
benar. 
b. Proses 
a) Melalui tanya jawab dan diskusi, siswa mengidentifikasi pengertian 
teknologi dan teknologi produksi dengan baik. 
2. Afektif 
Sikap Spiritual : menghayati karunia tuhan 
Sikap sosial  : tanggung jawab, kerjasama 
3. Psikomotor 
Siswa terampil menyebutkan dan mengidentifikasi teknologi dan 





E. Materi Pembelajaran 
1. Pengertian teknologi. 
2. Perkembangan teknologi produksi. 
F. Model dan Metode Pembelajaran 
Pendekatan : Student Centered 
Model  : Active Learning 
Metode  : The Learning Cell 
G. Kegiatan Pembelajaran 
No Kegiatan Waktu 
( menit ) 
1.  Kegiatan Awal 
a. Membuka pembelajaran dengan salam. 
b. Siswa berdoa sesuai dengan agama dan 
keyakinan masing- masing untuk mengawali 
kegiatan pembelajaran. 
c. Presensi kehadiran siswa. 
d. Memotivasi dan membangkitkan semangat 
belajar siswa. 
e. Apersepsi: guru menanyakan siapa yang 
mengerti apa itu teknologi? Apa yang anak- 
anak ketahui tentang teknologi produksi.  
f. Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 
dicapai. 




siswa dan menjelaskan tentang penerapan 
metode the learning cell kepada siswa. 
2.  Kegitan Inti 
a. Siswa membaca lembar materi tentang 
pengertian teknologi produksi. 
b. Siswa menulis pertanyaan yang berhubungan 
dengan teknologi produksi. 
c. Siswa menyusun daftar pertanyaan yang sesuai 
dengan materi teknologi produksi sebanyak 3 
pertanyaan dengan bimbigan guru. 
d.  Setelah siswa menuliskan pertanyaan yang 
berhubungan dengan materi, siswa membentuk 
kelompok berpasangan secara acak. 
e. Siswa menemukan jawaban pertanyaan yang telah 
dibuat dengan bimbingan guru. 
f. Secara berpasangan (Siswa A dan Siswa B), siswa 
A membacakan pertanyaan pertama yang harus 
dijawab oleh siswa B. 
g. Siswa A mengoreksi dan memberi tambahan 
informasi atas jawaban siswa B. 
h. Siswa B membacakan pertanyaan yang harus 
dijawab oleh siswa A. 




informasi atas jawaban siswa A. 
j. Perwakilan pasangan dalam kelompok 
membacakan hasil tanya jawab yang telah 
dilakukan dengan pasangannya. 
k. Pemantapan konsep oleh guru dan siswa tentang 
materi koperasi dan makna lambang koperasi. 
l. Siswa mengerjakan soal evaluasi. 
3.  Kegiatan Akhir 
m.  Siswa menyimpulkan kegiatan pembelajaran 
yang sudah dilakukan dengan bimbingan guru. 
n. Siswa melakukan refleksi pembelajaran yang 
telah dilakukan. 
o. Guru memberikan umpan balik dan pesan moral 
dari materi yang sudah dipelajari oleh siswa. 
p. Guru mengingatkan siswa untuk membaca materi 
pada pokok bahasan berikutnya. 
q. Menutup pembelajaran dengan salam. 
10 menit 
 
H. Sumber dan Media Pembelajaran 
1. Sumber Pembelajaran 
a. Tantya Hisnu P dan Winardi. 2008. Ilmu Pengetahuan Sosial 4: untuk 




2. Media Pembelajaran  
b. Lembar materi pengertian teknologi dan teknologi produksi. 
I. Penilaian 
1. Prosedur tes : tes dan non tes 
2. Jenis tes : tes tertulis dan pengamatan 
3. Bentuk tes : pilihan ganda dan lembar pengamatan afektif dan  
    psikomotor 
4. Instrumen  : 
Instrumen 
a. Penilaian Kognitif (terlampir dalam soal evaluasi) 
Nilai = jumlah jawaban benar x 100 
b. Penilaian Afektif 













1-4 1-4 1-4 
1      
2      
3      
Dst      
 Keterangan: 







c. Penilaian Psikomotor 















1      
2      
3      
dst      
Keterangan: 
1)  Nilai terentang antara 1 – 4 
  1 = Kurang 
  2 = Cukup 
  3 = Baik 
  4= Amat Baik 




















































A. PENGERTIAN TEKNOLOGI 




dengan kata teknik, teknik 
berarti cara atau metode. 
Jadi teknologi berarti 
keseluruhan sarana atau alat 
yang digunakan manusia 
untuk menghasilkan barang 
dan jasa yang diperlukan 
manusia 
Iya benar anak- anak. Teknologi itu dibagi 
menjadi tiga yaitu teknologi produksi, 
teknologi transportasi dan teknologi 
komunikasi. Contoh teknologi adalah ketika 
manusia membutuhkan hiburan, televisi 
menyediakan hiburan yang dibutuhkan 
manusia. Televisi yang ditonton 




 Kegiatan yang dilakukan untuk membuat barang-barang yang kita pakai 
itulah yang disebut kegiatan produksi. Kegiatan produksi disebut juga proses 
produksi. Sedangkan, peralatan dan cara yang digunakan untuk membuat 
suatu barang disebut dengan teknologi produksi. Contoh proses produksi yaitu: 
Proses pembuatan batu bata sebagai 
berikut: 
1. Menyiapkan tanah liat sebagai 
bahan baku. 
2. Tanah liat yang tersedia diaduk 
dengan air. Kemudian digiling 
supaya menjadi adonan yang siap 
cetak. 
3. Adonan tanah liat dicetak satu per 
satu. Hasil cetakan itu dibiarkan 
di tempat yang terkena sinar 
matahari. 
4. Setelah kering, batu bata 
ditumpuk di tempat yang aman. 
Proses mencetak terus dilakukan 
sampai mencapai jumlah yang 
diinginkan. 
5. Setelah jumlahnya cukup, batu-
bata yang sudah kering dibakar di 
tungku pembakaran. Batu bata 
dibakar sampai warnanya menjadi 
menjadi merah. 
6. Setelah dibakar, batu bata 
dibiarkan didin terlebih dahulu. 
7. Setelah dingin, batu bata tadi 
dikeluarkan dari tungku. 











        
 
1. Teknologi Produksi Sederhana atau Tradisional, menggunakan alat- alat 
sederhana seperti golok, pisau, parut, panci dan wajan. Keutungan 
menggunakan teknologi produksi sederhana adalah biaya yang dikeluarkan 
lebih murah dan perawatannya tidak sulit. Kelemahannya prosesnya lama. 
2. Teknologi Produksi Modern, menggunakan mesin dalam kegiatan produksi. 
Keuntungan menggunakan teknologi modern adalah hasilnya lebih baik, 
bentuk dan mutunya sama, dan waktunya lebih cepat. 













tanah di sawah 
Dicangkul menggunakan 
tenaga manusia, atau dibajak 




2. Memisahkan butir 
padi dari 
batangnya 
Padi dipukul- pukulkan pada 
sebatang kayu 
Menggunakan mesin 
perontok padi seperti  
erek padi atau tleser 







4. Produksi obat- Meramu dan menumbuk obat- Menggunakan mesin 




obatan obatan dari bahan alami 
5. Memotong kayu Alat- alat sederhana Gergaji mesin 




dapat dilakukan pada 
pabrik tekstil 
7. Membuat Kue Dibakar diatas tungku Menggunakan mesin 
pemanggang kue 
(Oven) 























Pilihlah jawaban yang benar dengan cara memberi tanda silang (X) pada 
pilihan a, b, c, atau d! 
 
1. Proses mengolah bahan baku menjadi bahan jadi disebut. . .  
a. memasak    c. proyeksi 
b. produksi    d. prosesi 
2. Cara tradisonal untuk mengolah padi menjadi beras dilakukan dengan cara . .  
a. mencuci    c. menjemur 
b. menumbuk    d. membakar 
3. Pengolahan bahan- bahan di pabrik yang besar digunakan teknologi. . .  
a. sederhana    c. modern 
b. kuno     d. super 
4. Salah satu kelemahan penggunan teknologi sederhana adalah. . . 
a. prosesnya lama 
b. menggunakan tenaga mesin 
c. menimbulkan polusi 
d. hasilnya jelek 
5. Industri tekstil adalah industri yang menghasilkan. . . 
a. kain     c. mobil 
b. ban     d. kertas 
6. Teknologi pertanian masa kini dalam mengolah tanah menggunakan. . . 
a. bajak     c. traktor 
b. ani- ani     d. kerbau 
7. Keuntungan menggunakan teknologi produksi modern adalah sebagai berikut, 
kecuali. . . 






b. bentuk dan mutunya sama 
c. waktunya lebih cepat     
d. biaya yang dikeluarkan lebih murah 





9. Pada masa lalu memanggang kue dengan cara. . . 
a. memakai oven    c. memakai mixer 
b. dibakar diatas tungku   d. memakai mesin pemanggang 
10. Perhatikan urutan membuat batu bata berikut ini! 
1. Menyiapkan tanah liat 
2. Batu bata cetakan yang sudah kering dikumpulkan 
3. Tanah liat digiling menjadi adonan 
4. Adonan dicetak satu per satu 
5. Batu bata disusun dalam tungku lalu dibakar 










KUNCI JAWABAN SOAL EVALUASI 




















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN( RPP ) 
Siklus II Pertemuan II 
Satuan Pendidikan : SD Negeri 1 Karangasem 
Kelas/ Semester : IV/ 2 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial 
Alokasi Waktu : 2x35 menit 
Waktu Pelaksanaan : Jumat, 18  Maret 2016 
A. Standar Kompetensi 
1. Mengenal sumber daya alam, kegiatan ekonomi, dan kemajuan teknologi 
di lingkungan kabupaten/ kota dan provinsi. 
B. Kompetensi Dasar 
2.3 Mengenal perkembangan teknologi komunikasi, komunikasi, dan 




a) Menjelaskan pengertian teknologi komunikasi. 
b) Menyebutkan macam- macam teknologi komunikasi. 
b. Proses 
a) Tanya jawab dan mendiskusikan pengertian teknologi komunikasi. 






- Sikap Spiritual : menghayati karunia tuhan 
- Sikap sosial : tanggung jawab, kerjasama 
3. Psikomotor 
Terampil menyebutkan dan mengidentifikasi teknologi dan teknologi 
komunikasi. 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Kognitif 
a. Produk 
a) Setelah membaca lembar materi teknologi siswa dapat menjelaskan 
teknologi komunikasi dengan benar. 
b) Setelah membaca lembar materi teknologi siswa dapat 
menyebutkan macam- macam teknologi komunikasi dengan benar. 
b. Proses 
a) Melalui tanya jawab dan diskusi, siswa mengidentifikasi pengertian 
teknologi komunikasi dan macam- macam teknologi komunikasi 
dengan baik. 
2. Afektif 
Sikap Spiritual : menghayati karunia tuhan 







Siswa terampil menyebutkan dan mengidentifikasi teknologi komunikasi 
dan macam- macam teknologi komunikasi melalui presentasi hasil tanya 
jawab dengan pasangan kelompoknya. 
E. Materi Pembelajaran 
1. Perkembangan teknologi komunikasi. 
F. Model dan Metode Pembelajaran 
Pendekatan : Student Centered 
Model  : Active Learning 
Metode  : The Learning Cell 
G. Kegiatan Pembelajaran 
No Kegiatan Waktu 
( menit ) 
1.  Kegiatan Awal 
a. Membuka pembelajaran dengan salam. 
b. Siswa berdoa sesuai dengan agama dan 
keyakinan masing- masing untuk mengawali 
kegiatan pembelajaran. 
c. Presensi kehadiran siswa. 
d. Memotivasi dan membangkitkan semangat 
belajar siswa. 
e. Apersepsi: guru menanyakan "siapa yang di 





f. Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 
dicapai. 
g. Menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan oleh 
siswa dan menjelaskan tentang penerapan 
metode the learning cell kepada siswa. 
2.  Kegitan Inti 
a. Siswa membaca lembar materi tentang teknologi 
komunikasi. 
b. Siswa menulis pertanyaan yang berhubungan 
dengan teknologi komunikasi. 
c. Siswa menyusun daftar pertanyaan yang sesuai 
dengan materi teknologi komunikasi sebanyak 3 
pertanyaan dengan bimbigan guru. 
d.  Setelah siswa menuliskan pertanyaan yang 
berhubungan dengan materi, siswa membentuk 
kelompok berpasangan secara acak. 
e. Siswa menemukan jawaban pertanyaan yang telah 
dibuat dengan bimbingan guru. 
f. Secara berpasangan (Siswa A dan Siswa B), siswa 
A membacakan pertanyaan pertama yang harus 
dijawab oleh siswa B. 
g. Siswa A mengoreksi dan memberi tambahan 




h. Siswa B membacakan pertanyaan yang harus 
dijawab oleh siswa A. 
i. Siswa B mengoreksi dan memberi tambahan 
informasi atas jawaban siswa A. 
j. Perwakilan pasangan dalam kelompok 
membacakan hasil tanya jawab yang telah 
dilakukan dengan pasangannya. 
k. Pemantapan konsep oleh guru dan siswa tentang 
materi koperasi dan makna lambang koperasi. 
l. Siswa mengerjakan soal evaluasi. 
3.  Kegiatan Akhir 
m.  Siswa menyimpulkan kegiatan pembelajaran 
yang sudah dilakukan dengan bimbingan guru. 
n. Siswa melakukan refleksi pembelajaran yang 
telah dilakukan. 
o. Guru memberikan umpan balik dan pesan moral 
dari materi yang sudah dipelajari oleh siswa. 
p. Guru mengingatkan siswa untuk membaca materi 
pada pokok bahasan berikutnya. 







H. Sumber dan Media Pembelajaran 
1. Sumber Pembelajaran 
a. Tantya Hisnu P dan Winardi. 2008. Ilmu Pengetahuan Sosial 4: untuk 
SD/ MI Kelas IV. Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional. 
2. Media Pembelajaran  
b. Lembar materi teknologi komunikasi. 
I. Penilaian 
1. Prosedur tes : tes dan non tes 
2. Jenis tes : tes tertulis dan pengamatan 
3. Bentuk tes : pilihan ganda dan lembar pengamatan afektif dan  
    psikomotor 
Instrumen 
a. Penilaian Kognitif (terlampir dalam soal evaluasi) 
Nilai = jumlah jawaban benar x 100 
b. Penilaian Afektif 













1-4 1-4 1-4 
1      
2      
3      
Dst      
 Keterangan: 
 Nilai sikap peserta didik: Jumlah nilai yang diperoleh dibagi 3 
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c. Penilaian Psikomotor 













1      
2      
3      
dst      
Keterangan: 
1)  Nilai terentang antara 1 – 4 
  1 = Kurang 
  2 = Cukup 
  3 = Baik 
  4= Amat Baik 




















































Kentongan merupakan alat komunikasi pada 
zaman dahulu, alat ini digunakan dengan cara 
dipukul dengan menggunakan sebuah pemukul 








Alat komunikasi yang 
digunakan masih 
sederhana 
Alat komunikasi yang 
digunakan modern 
dan canggih 




dibuat dari bambu dan batang kayu yang diberi lobang atau rongga di 
dalamnya.  
Kentongan dipakai misalnya untuk: 
a. memanggil warga desa untuk melakukan kerja bakti, 
b. memanggil warga desa untuk berkumpul di balai desa, 
c. memberitahu warga desa bahwa sedang terjadi pencurian atau 
perampokan 
d. memberitahu warga kalau ada warga yang meninggal dunia, 
e. memberitahu warga kalau terjadi bencana alam. 
2. Telik Sandi 
Telik sandi atau mata- mata adalah orang yang dipilih untuk mengintip atau 
menyusup masuk ke dalam pertahanan musuh.Tugas utamanya adalah 
mencari tahu kekuatan dan kelemahan musuh. 
3. Kurir 
Kurir adalah orang yang ditunjuk untuk membawa pesan khusus. Pesan 
khusus bisa dalam bentuk surat maupun lisan. Isin pesan yang dibawakan 
kurir biasanya adalah pesan rahasia antar kerajaan. 
4. Tali Pohon 
Cara ini digunakan pada masa penjajahan, seutas tali panjang dibentangkan 
dari satu pohon ke pohon lainnya, pada ujung tali diberi kaleng atau alat- alat 
yang bila ditarik akan mengeluarkan bunyi- bunyian. Bunyi- bunyian ini 
merupakan tanda bahaya, bila musuh datang pemantau menarik tali keras-
keras sehingga penduduk desa cBunyi- bunyian ini merupakan tanda bahaya, 
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bila musuh datang pemantau menarik tali keras-keras sehingga penduduk 




Proses komunikasi melalui surat: 
 menulis isi surat 
 surat dilipat dan dimasukkan ke dalam amplop 
 amplop surat ditulis nama dan alamat pengirim serta nama dan alamat 
yang dituju (penerima surat) 
 pada amplop ditempeli perangko 
 surat dibawa ke kantor pos untuk dikirimkan 
 surat dikirim ke tempat tujuan 
 setelah sampai pada kota tujuan, surat diantar pak pos ke alamat 
tujuan surat. 
Berdasarkan bentuk, isi, dan bahasanya surat dibedakan menjadi tiga macam, 
yaitu: 
a. Surat pribadi 
Surat pribadi adalah surat yang dibuat seseorang yang isinya 
menyangkut kepentingan pribadi. 
b. Surat dinas atau surat resmi 
Surat dinas atau surat resmi dibuat oleh kantor pemerintahan, isinya 
menyangkut kepentingan dinas. 




c. Surat niaga 
Surat niaga dibuat oleh para pelaku perdagangan, isinya tentang jual 
beli barang- barang. 
2. Telegram 
Telegram disebut juga surat kawat. Telegraf yaitu berita yang dikirim melalui 
telegraf, isi telegram dalam bentuk kode- kode atau isyarat yang disebut 
morse. 
3. Telepon 
Pesawat telepon pertama kali ditemukan oleh Alexander Graham Bell pada 
tahun 1876 di Amerika Serikat. Telepon adalah alat komunikasi jarak jauh. 
Cara menggunakannya cukup dengan menekan atau memutar nomor yang 
hendak dituju. Pesawat telepon mengalami perkembangan, saat ini sudah 
banyak yang menggunakan telepon yang tidak berkabel yang sering disebut 
dengan telepon genggam (handphone). 
4. HT (Handy Talkie) 
HT termasuk alat komunikasi menyerupai telepon genggam. Biasa digunakan 
polisi, tentara, satpam, pendaki gunung, dan tim SAR. 
5. Pager 
Pager (radio panggil) adalah alat komunikasi satu arah. Jika ada pesan masuk 
pager akan berbunyi dan pesannya tertulis pada layar pager. 
6. Radio 
Radio pertama kali ditemukan oleh Guglielmo Marconi asal Bologna, Italia. 
Pada masa penjajahan dahulu radio digunakan untuk mengobarkan semangat 
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perjuangan. Sedangkan pada masa sekarang ini radio digunakan sebagai 
sarana informasi dan hiburan. 
7. Televisi 
Televisi merupakan sarana komunikasi yang menjadi sarana informasi dan 
hiburan. Televisi pertama kali dibuat oleh John Logie Baird asal Inggris. 
8. Media cetak 
Media cetak menyediakan berbagai macam informasi dan pengetahuan. 
Media cetak dapat berbentuk koran maupun majalah. 
9. Internet 
Internet dapat digunakan untuk berkomunikasi dengan orang lain diseluruh 
dunia, membaca berita, berkirim maupun menerima gambar, mengirim atau 
menerima surat melalui e-mail. Peralatan yang digunakan untuk 









Pilihlah jawaban yang benar dengan care  ea memberi tanda silang (X) pada 
pilihan a, b, c, atau d! 
 
1. Kegiatan mengirim dan menerima pesan disebut. . .  
a. komunikasi    c. proyeksi 
b. produksi    d. prosesi 
2. Pada zaman dahulu sudah ada bermacam- macam alat komunikasi, contoh alat 
komunikasi pada zaman dahulu adalah . . . 
a. e-mail     c. kentongan 
b. satelit     d. HT 
3. Ada bermacam- macam alat komunikasi modern. Berikut ini yang termasuk 
alat komunikasi modern adalah. . .  
a. televisi     c. mobil 
b. kulkas     d. traktor 
4. Orang yang diutus raja untuk menyampaikan pesan khusus dan rahasia ke 
kerajaan lain adalah. .  
a. pak pos     c. kusir 
b. kurir     d. pramugari 
5. Alat komunikasi yang terbuat dari kayu atau bambu adalah. . . 
a. seruling     c. kendang 
b. gong     d. kentongan 
6. Telepon pertama kali ditemukan oleh. . . 
a. Pierre Michaux    c. Alexander Graham Bell 
b. John Logie Baird   d. Guglielmo Marconi 
7. Alat komunikasi satu arah disebut . . . 
a. pager     c. HT 






8. Salah satu fungsi kentongan sebagai teknologi komunikasi adalah. . . 
a. pertanda masuk sekolah  c. memberitahu kalau ada hajatan  
b. memanggil untuk kerja bakti  d. untuk bunyi-bunyian 
9. Yang termasuk media cetak adalah sebagai berikut, kecuali. . . 
a. surat kabar    c. majalah 
b. tabloid     d. buku tulis 
10. Perhatikan urutan proses komunikasi melalui surat! 
1. menulis isi surat 
2. setelah sampai pada kota tujuan, surat diantar pak pos ke alamat tujuan 
surat. 
3. surat dilipat dan dimasukkan ke dalam amplop 
4. surat dikirim ke tempat tujuan 
5. surat dibawa ke kantor pos untuk dikirimkan 
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Lembar Observasi Proses Pembelajaran IPS dengan Menerapkan  
Metode The Learning Cell 
 
Nama Sekolah  :   
Mata Pelajaran :   
Nama Guru  :   
Kelas/Semester :   
Hari/Tanggal  :   
Nama Observer :   
Siklus   :   
Petunjuk: 
Berilah tanda chek (√) pada kolom hasil pengamatan yang dilakukan guru pada pembelajaran IPS menggunakan metode the learning 
cell, dengan memilih “Ya” apabila guru melaksanakan butir- butir pengamatan atau memilih “Tidak” apabila guru tidak 
melaksanakan butir- butir pengamatan. 
LAMPIRAN 2 
LEMBAR OBSERVASI GURU 
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No Aspek yang diamati Butir- butir Pengamatan Keterangan Deskripsi 
Ya Tidak 
1.  Aktivitas guru pada 
kegiatan awal 
a. Guru membuka pembelajaran 
dengan salam. 
   
 
 
b. Guru melakukan presensi 
kehadiran siswa. 





c. Guru memotivasi dan 
membangkitkan semangat 
belajar siswa. 





d. Guru melakukan apersepsi 
terkait materi. 





e. Mengkaitkan apersepsi dengan 
materi yang akan dipelajari. 







f. Menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan 
dicapai. 




g. Guru menjelaskan kegiatan 
pembelajaran yang akan 
dilakukan oleh siswa dan 
menjelaskan tentang 
penerapan metode the learning 
cell kepada siswa. 






2.  Aktivitas guru pada 
kegiatan inti 
a. Siswa membaca lembar 
materi. 




b. Guru menyampaikan garis 
besar materi yang akan 
dipelajari. 





c. Siswa menuliskan pertanyaan 
yang berhubungan dengan 
masalah pokok yang muncul 
dalam lembar materi. 







d. Guru membimbing siswa 
menyusun daftar pertanyaan. 




e. Siswa membentuk kelompok 
berpasangan secara acak. 




f. Siswa mencari dan 
mengumpulkan jawaban 
pertanyaan yang telah dibuat 
dari lembar materi, buku paket 
maupun sumber belajar 
lainnya. 
   
g. Siswa A membacakan 
pertanyaan pertama dan 
dijawab oleh siswa B. 





h. Siswa A mengoreksi jawaban 
dari siswa B dan memberi 
tambahan informasi. 







i. Siswa B mengajukkan 
pertanyaan yang harus 
dijawab oleh siswa A, dan 
kemudian siswa B mengoreksi 
jawaban dari siswa A dan 
memberi tambahan informasi. 
   
j. Guru membimbing dari 
kelompok satu ke kelompok 
lainnya. 




k. Siswa mempresentasikan hasil 
tanya jawab dengan kelompok 
pasangannya. 




l. Guru melakukan penekanan 
pada hal- hal yang belum 
dimengerti siswa. 




m. Guru melakukan tes evaluasi.    
3.  
  
Aktivitas guru pada 
kegiatan akhir  
a. Guru dan siswa 
menyimpulkan dan 
melakukan refleksi kegiatan 
pembelajaran yang sudah 







b. Guru memberikan umpan 
balik dan pesan moral dari 
materi yang sudah dipelajari 
oleh siswa. 




c. Guru melakukan tindak 
lanjut (membahas materi 
yang belum dipahami siswa 
dan mengingatkan siswa 
untuk membaca materi pada 
pokok bahasan berikutnya). 
   
d. Menutup pembelajaran 
dengan salam. 
   
 
 
                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                            
  Karangasem,................................... 
 Observer 
 
           (............................................) 
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Lembar Observasi Proses Pembelajaran IPS dengan Menerapkan  
Metode The Learning Cell 
 
Nama Sekolah  :  SD Negeri 1 Karangasem 
Mata Pelajaran :  Ilmu Pengetahuan Sosial 
Nama Guru  :  Yuni Lusiana, S.Pd.SD. 
Kelas/Semester :  IV/ II 
Hari/Tanggal  :  Kamis/ 3 Maret 2016 
Nama Observer :  Gatot Sarjana, S.Pd.SD. 
Siklus   :  I Pertemuan 1 
Petunjuk: 
Berilah tanda chek (√) pada kolom hasil pengamatan yang dilakukan guru pada pembelajaran IPS menggunakan metode the learning 
cell, dengan memilih “Ya” apabila guru melaksanakan butir- butir pengamatan atau memilih “Tidak” apabila guru tidak 
melaksanakan butir- butir pengamatan. 
No Aspek yang diamati Butir- butir Pengamatan Keterangan Deskripsi 
Ya Tidak 
1.  Aktivitas guru pada 
kegiatan awal 
a. Guru membuka pembelajaran 
dengan salam. 
   Guru mengucapkan salam ketika membuka 
pembelajaran  
b. Guru melakukan presensi    Guru tidak melakukan presensi dikarenakan 
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kehadiran siswa. sudah presensi pada jam pelajaran yang 
pertama 
c. Guru memotivasi dan 
membangkitkan semangat 
belajar siswa. 
   Guru tidak melakukan motivasi maupun 
membangkitkan semangat siswa 
d. Guru melakukan apersepsi 
terkait materi. 
   Guru menanyakan kepada siswa "siapa yang 
pernah ke koperasi? apa yang anak- anak 
ketahui tentang koperasi?" 
e. Mengkaitkan apersepsi dengan 
materi yang akan dipelajari. 
   Guru mengaitkan dengan materi pelajaran, 
"Iya koperasi merupakan usaha bersama yang 
dijalankan atas dasar kekeluargaan, untuk 
lebih jelasnya apa pengertian koperasi dan 
makna lambang koperasi akan kita pelajari 
pada pertemuan hari ini" 
f. Menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan 
dicapai. 
   Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
yang akan dicapai siswa yaitu," dari kegiatan 
pembelajaran pada hari ini diharapkan anak- 
anak dapat menyebutkan dan menjelaskan 
pengertian koperasi dan makna lambang 
koperasi dengan benar 
g. Guru menjelaskan kegiatan 
pembelajaran yang akan 
dilakukan oleh siswa dan 
menjelaskan tentang 
   Guru memperkenalkan metode the learning 
cell kepada siswa, "anak- anak hari ini kita 
akan belajar menggunakan metode the 
learning cell, caranya nanti ibu akan 
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penerapan metode the learning 
cell kepada siswa. 
membagikan lembar materi yang harus kalian 
baca, kemudian setelah kalian memahami 
materi kalian diminta membuat pertanyaan 
tentang apa yang sudah kalian baca sebanyak 
3 pertanyaan, setelah itu secara acak 
membentuk pasangan kelompok, kemudian 
saling membacakan pertanyaan yang sudah 
kalain bacakan, kemuadian menjawabnya dan 
mengoreksi apakah jawabannya benar atau 
salah. 
2.  Aktivitas guru pada 
kegiatan inti 
a. Siswa membaca lembar materi 
tentang pengertian koperasi 
dan mengamati gambar 
lambang koperasi. 
   Guru membagikan lembar materi koperasi 
kemudian meminta siswa membaca dengan 
sungguh- sungguh materi lembar materi yang 
telah diberikan 
b. Guru menyampaikan garis 
besar materi yang akan 
dipelajari. 
   Guru menyampaikan garis besar materi 
dengan cara memberikan pertanyaan yang 
memancing jawaban siswa yaitu dengan 
menanyakan apa yang dimaksud koperasi? 
sifat- sifat koperasi apa saja? apakah makna 
pohon beringin dan timbangan pada lambang 
koperasi? 
c. Siswa menuliskan pertanyaan 
yang berhubungan dengan 
masalah pokok yang muncul 
   Guru membagikan kertas, kemudian siswa 
diminta menuliskan 3 pertanyaan yang 
berkaitan dengan materi yang sudah dibaca 
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dalam lembar materi. 
d. Guru membimbing siswa 
menyusun daftar pertanyaan. 
   Guru bergerak dari siswa satu ke siswa 
lainnya untuk membimbing dan mengoreksi 
pertanyaan yang dibuat siswa 
e. Siswa membentuk kelompok 
berpasangan secara acak. 
   Guru meminta siswa membentuk kelompok 
berdua -dua secara bebas 
f. Siswa mencari dan 
mengumpulkan jawaban 
pertanyaan yang telah dibuat 
dari lembar materi, buku paket 
maupun sumber belajar 
lainnya. 
   Guru meminta siswa menemukan jawaban 
atas pertanyaan yang telah dibuat dan guru 
mempersilahkan siswa untuk membuka buku 
paket, LKS maupun sumber belajar lainnya 
untuk membantu menjawab pertanyaan yang 
telah dibuat 
g. Siswa A membacakan 
pertanyaan pertama dan 
dijawab oleh siswa B. 
   Guru mempersilahkan siswa yang duduk 
disebelah kanan untuk membacakan 
pertanyaan yang telah dibuat dan meminta 
siswa yang duduk disebelah kiri menjawab 
pertanyaan yang dibacakan  
h. Siswa A mengoreksi jawaban 
dari siswa B dan memberi 
tambahan informasi. 
   Guru meminta siswa yang membacakan 
pertanyaan (kanan) untuk mengoreksi dan 
menambah jawaban dari siswa yang 
menjawab pertanyaan (kiri) 
i. Siswa B mengajukkan 
pertanyaan yang harus dijawab 
oleh siswa A, dan kemudian 
   Guru meminta siswa mengulang kegiatan 
yang sama secara bergantian 
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siswa B mengoreksi jawaban 
dari siswa A dan memberi 
tambahan informasi. 
j. Guru membimbing dari 
kelompok satu ke kelompok 
lainnya. 
   Guru bergerak dari pasangan kelompok satu 
ke pasangan kelompok lainnya dan 
memberikan bantuan jika siswa keulitan 
menjawab maupun menambah informasi 
berkaitan dengan pertanyaan 
k. Siswa mempresentasikan hasil 
tanya jawab dengan kelompok 
pasangannya. 
   Guru mempersilahkan pasangan kelompok 
mana yang berani maju ke depan untuk 
membacakan hasil tanya jawabnya 
l. Guru melakukan penekanan 
pada hal- hal yang belum 
dimengerti siswa. 
   Guru tidak menanyakan apakah siswa sudah 
paham dan tidak memberikan penekanan pada 
hal hal yang belum dimengerti siswa 
m. Guru melakukan tes evaluasi.    Guru membagikan soal evaluasi  
3.   Aktivitas guru pada 
kegiatan akhir  
a. Guru dan siswa 
menyimpulkan dan 
melakukan refleksi kegiatan 
pembelajaran yang sudah 
dilakukan. 
   Guru bertanya kepada siswa " apa saja yang 
sudah kita pelajari pada hari ini?" dan bagian 
mana yang belum kalian pahami?" 
b. Guru memberikan umpan 
balik dan pesan moral dari 
materi yang sudah dipelajari 
oleh siswa. 
   Guru memberikan umpan balik namun tidak 




c. Guru melakukan tindak 
lanjut (membahas materi 
yang belum dipahami siswa 
dan mengingatkan siswa 
untuk membaca materi pada 
pokok bahasan berikutnya). 
   Guru meminta siswa untuk mempelajari 
materi tujuan dan manfaat koperasi serta 
macam- macam koperasi untuk pembelajaran 
IPS pada hari jumat 
d. Menutup pembelajaran 
dengan salam. 
   Guru tidak menutup pembelajaran dengan 
salam hanya meminta siswa untuk istirahat  












Lembar Observasi Proses Pembelajaran IPS dengan Menerapkan  
Metode The Learning Cell 
 
Nama Sekolah  :  SD Negeri 1 Karangasem 
Mata Pelajaran :  Ilmu Pengetahuan Sosial 
Nama Guru  :  Yuni Lusiana, S.Pd.SD. 
Kelas/Semester :  IV/ II 
Hari/Tanggal  :  Jumat/ 4 Maret 2016 
Nama Observer :  Ratna Indah, S.Pd.SD. 
Siklus   :  I Pertemuan 2 
Petunjuk: 
Berilah tanda chek (√) pada kolom hasil pengamatan yang dilakukan guru pada pembelajaran IPS menggunakan metode the learning 
cell, dengan memilih “Ya” apabila guru melaksanakan butir- butir pengamatan atau memilih “Tidak” apabila guru tidak 
melaksanakan butir- butir pengamatan. 
No Aspek yang diamati Butir- butir Pengamatan Keterangan Deskripsi 
Ya Tidak 
1.  Aktivitas guru pada 
kegiatan awal 
a. Guru membuka pembelajaran 
dengan salam. 
   Guru membuka pembelajaran dengan salam 
dan dilanjutkan dengan berdoa 




c. Guru memotivasi dan 
membangkitkan semangat 
belajar siswa. 
   Guru mengajarkan tepuk semangat  
d. Guru melakukan apersepsi 
terkait materi. 
   Guru melakukan apresepsi dengan bertanya 
"siapa yang tahu Koperasi Unit Desa ? siapa 
yang pernah pergi ke KUD" 
e. Mengkaitkan apersepsi dengan 
materi yang akan dipelajari. 
   Guru mengaitkan dengan materi pelajaran, 
"Koperasi Unit Desa merupakan salah satu 
contoh jenis koperasi, hari ini kita akan 
belajar tentang tujuan dan manfaat koperasi 
serta macam- macam koperasi". Kemudian 
guru menuliskan judul materi yang dipelajari 
pada papan tulis 
f. Menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan 
dicapai. 
   Guru menyampaikan dari kegiatan 
pembelajaran pada hari ini, diharapkan anak- 
anak dapat menyebutkan dan menjelaskan 
tujuan dan manfaat koperasi serta macam- 
macam koperasi 
g. Guru menjelaskan kegiatan 
pembelajaran yang akan 
dilakukan oleh siswa dan 
menjelaskan tentang 
penerapan metode the learning 
   Guru mengingatkan kembali langkah- 
langkah pembelajaran dengan menggunakan 
metode the learning cell  
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cell kepada siswa. 
2.  Aktivitas guru pada 
kegiatan inti 
a. Siswa membaca lembar 
materi. 
   Guru meminta siswa membaca lembar materi 
yang telah dibagikan 
b. Guru menyampaikan garis 
besar materi yang akan 
dipelajari. 
   Guru menyampaikan garis besar materi 
dengan tanya jawab kepada siswa 
c. Siswa menuliskan 
pertanyaan yang 
berhubungan dengan 
masalah pokok yang muncul 
dalam lembar materi. 
   Guru meminta siswa membuat 3 pertanyaan 
berkaitan materi 
d. Guru membimbing siswa 
menyusun daftar pertanyaan. 
   Guru membimbing siswa dalam membuat 
pertanyaan  
e. Siswa membentuk kelompok 
berpasangan secara acak. 
   Guru mengingatkan siswa untuk berkelompok 
berpasangan secara acak 
f. Siswa mencari dan 
mengumpulkan jawaban 
pertanyaan yang telah dibuat 
dari lembar materi, buku 
paket maupun sumber 
belajar lainnya. 
   Guru mempersilahkan siswa membuka paket 
dan LKS untuk membantu menjawab 
pertanyaan yang dibuat 
g. Siswa A membacakan 
pertanyaan pertama dan 
dijawab oleh siswa B. 
   Guru meminta siswa sebelah kanan 
membacakan pertanyaan dan siswa sebelah 
kiri menjawab pertanyaan  
197 
 
h. Siswa A mengoreksi 
jawaban dari siswa B dan 
memberi tambahan 
informasi. 
   Guru meminta siswa sebelah kanan 
mengoreksi jawaban siswa sebelah kiri 
i. Siswa B mengajukkan 
pertanyaan yang harus 
dijawab oleh siswa A, dan 
kemudian siswa B 
mengoreksi jawaban dari 
siswa A dan memberi 
tambahan informasi. 
   Guru meminta siswa mengulang kegiatan 
yang sama secara bergantian 
j. Guru membimbing dari 
kelompok satu ke kelompok 
lainnya. 
   Guru sudah bergerak mengelilingi semua 
kelompok dan membimbing siswa  
k. Siswa mempresentasikan 
hasil tanya jawab dengan 
kelompok pasangannya. 
   Guru mempersilahkan pasangan kelompok 
untuk maju kedepan secara sukarela 
l. Guru melakukan penekanan 
pada hal- hal yang belum 
dimengerti siswa. 
   Guru menanyakan mana materi yang belum 
dipahami dan memberikan penjelasan 
kembali pada materi yang belum dipahami 
siswa 
m. Guru melakukan tes 
evaluasi. 
   Guru membagikan soal evaluasi  
3.  Aktivitas guru pada a. Guru dan siswa    Guru bertanya kepada siswa " apa saja yang 
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  kegiatan akhir  menyimpulkan dan 
melakukan refleksi kegiatan 
pembelajaran yang sudah 
dilakukan. 
sudah kita pelajari pada hari ini? materi mana 
yang masih bingung dan belum paham? 
b. Guru memberikan umpan 
balik dan pesan moral dari 
materi yang sudah dipelajari 
oleh siswa. 
   Guru tidak memberikan pesan moral 
c. Guru melakukan tindak 
lanjut (membahas materi 
yang belum dipahami siswa 
dan mengingatkan siswa 
untuk membaca materi pada 
pokok bahasan berikutnya). 
   Guru meminta siswa membaca materi 
teknologi produksi untuk pertemuan pada hari 
kamis dua minggu yang akan datang  
d. Menutup pembelajaran 
dengan salam. 
   Guru tidak menutup pembelajaran 









Lembar Observasi Proses Pembelajaran IPS dengan Menerapkan  
Metode The Learning Cell 
 
Nama Sekolah  :  SD Negeri 1 Karangasem 
Mata Pelajaran :  Ilmu Pengetahuan Sosial 
Nama Guru  :  Yuni Lusiana, S.Pd.SD. 
Kelas/Semester :  IV/ II 
Hari/Tanggal  :  Kamis/ 17 Maret 2016 
Nama Observer :  Atika Setyaningrum 
Siklus   :  II Petemuan 1 
Petunjuk: 
Berilah tanda chek (√) pada kolom hasil pengamatan yang dilakukan guru pada pembelajaran IPS menggunakan metode the learning 
cell, dengan memilih “Ya” apabila guru melaksanakan butir- butir pengamatan atau memilih “Tidak” apabila guru tidak 
melaksanakan butir- butir pengamatan. 
No Aspek yang diamati Butir- butir Pengamatan Keterangan Deskripsi 
Ya Tidak 
1.  Aktivitas guru pada 
kegiatan awal 
a. Guru membuka pembelajaran 
dengan salam. 
   Guru mengawali kegiatan pembelajaran 
dengan mengucapkan salam 
b. Guru melakukan presensi    Guru sudah melakukan presensi pada jam 
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kehadiran siswa. pertama, sehingga tidak diulang kembali 
c. Guru memotivasi dan 
membangkitkan semangat 
belajar siswa. 
   Guru melakukan permainan kepala pundak 
lutut kaki untuk mengecek kesiapan siswa 
dalam mengikuti pembelajaran 
d. Guru melakukan apersepsi 
terkait materi. 
   Guru melakukan apresepsi dengan bertanya 
"anak- anak, pada zaman dahulu para petani 
membajak sawahnya dengan cangkul dan 
bantuan kerbau, namun sekarang petani 
menggunakan apa ya untuk membajak 
sawahnya" 
e. Mengkaitkan apersepsi dengan 
materi yang akan dipelajari. 
   Guru mengaitkan dengan materi pelajaran, 
"Traktor merupakan teknologi produksi, lebih 
lanjut teknologi produksi akan kita pelajari 
pada pertemuan kali ini. Kemudian guru 
menuliskan judul materi yang dipelajari pada 
papan tulis 
f. Menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan 
dicapai. 
   Guru menyampaikan tujuan dari kegiatan 
pembelajaran pada hari ini, diharapkan anak- 
anak dapat menyebutkan dan menjelaskan 
teknologi produksi 
g. Guru menjelaskan kegiatan 
pembelajaran yang akan 
dilakukan oleh siswa dan 
menjelaskan tentang 
   Guru sudah menjelaskan langkah- langkah 
pembelajaran dengan metode the learning cell  
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penerapan metode the learning 
cell kepada siswa. 
2.  Aktivitas guru pada 
kegiatan inti 
a. Siswa membaca lembar 
materi. 
   Guru mempersilahkan siswa membaca lembar 
materi yang telah dibagikan 
b. Guru menyampaikan garis 
besar materi yang akan 
dipelajari. 
   Guru menyampaikan garis besar materi 
teknologi produksi ada dua yaitu tradisional 
dan modern 
c. Siswa menuliskan pertanyaan 
yang berhubungan dengan 
masalah pokok yang muncul 
dalam lembar materi. 
   Guru meminta siswa membuat 3 pertanyaan 
berkaitan materi 
d. Guru membimbing siswa 
menyusun daftar pertanyaan. 
   Guru sudah membimbing siswa dalam 
membuat pertanyaan  
e. Siswa membentuk kelompok 
berpasangan secara acak. 
   Guru mempersilahkan siswa berkelompok 
dua- dua secara acak 
f. Siswa mencari dan 
mengumpulkan jawaban 
pertanyaan yang telah dibuat 
dari lembar materi, buku paket 
maupun sumber belajar 
lainnya. 
   Guru mempersilahkan siswa membuka paket 
dan LKS serta sumber belajar lain yang siswa 
miliki untuk membantu menjawab pertanyaan 
yang dibuat 
g. Siswa A membacakan 
pertanyaan pertama dan 
dijawab oleh siswa B. 
   Guru meminta siswa sebelah kanan 
membacakan pertanyaan dan siswa sebelah 
kiri menjawab pertanyaan  
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h. Siswa A mengoreksi jawaban 
dari siswa B dan memberi 
tambahan informasi. 
   Guru meminta siswa sebelah kanan 
mengoreksi jawaban siswa sebelah kiri 
i. Siswa B mengajukkan 
pertanyaan yang harus dijawab 
oleh siswa A, dan kemudian 
siswa B mengoreksi jawaban 
dari siswa A dan memberi 
tambahan informasi. 
   Guru meminta siswa mengulang kegiatan 
yang sama secara bergantian hingga 3 
pertanyaan selesai dibacakan dan dijawab 
j. Guru membimbing dari 
kelompok satu ke kelompok 
lainnya. 
   Guru bergerak mengelilingi semua kelompok 
dan membimbing siswa ketika kesulitan 
menjawab dan mengoreksi jawaban 
k. Siswa mempresentasikan hasil 
tanya jawab dengan kelompok 
pasangannya. 
   Guru meminta pasangan kelompok untuk 
maju ke depan membacakan hasil tanya jawab 
dengan sukarela 
l. Guru melakukan penekanan 
pada hal- hal yang belum 
dimengerti siswa. 
   Guru menanyakan mana materi yang belum 
dipahami dan memberikan penjelasan 
kembali pada materi yang belum dipahami 
siswa 
m. Guru melakukan tes evaluasi.    Guru membagikan soal evaluasi  
3.  
  
Aktivitas guru pada 
kegiatan akhir  
a. Guru dan siswa menyimpulkan 
dan melakukan refleksi 
kegiatan pembelajaran yang 
sudah dilakukan. 
   Guru bertanya kepada siswa " anak- anak dari 
pembelajaran yang sudah kita lakukan apa 
saja yang sudah kita pelajari", guru sudah 




b. Guru memberikan umpan balik 
dan pesan moral dari materi 
yang sudah dipelajari oleh 
siswa. 
   Guru memberikan pesan moral berkaitan 
materi yaitu, "teknologi produksi akan 
berkembang terus menerus tetapi gunakanlah  
teknologi yang sederhana, gunakan teknologi 
produksi secara bijak" 
c. Guru melakukan tindak lanjut 
(membahas materi yang belum 
dipahami siswa dan 
mengingatkan siswa untuk 
membaca materi pada pokok 
bahasan berikutnya). 
   Guru meminta siswa untuk membaca materi 
teknologi komunikasi untuk pertemuan pada 
jumat 
d. Menutup pembelajaran dengan 
salam. 
   Guru menutup pembelajaran dengan salam 
dan mempersilahkan siswa untuk beristirahat 










Lembar Observasi Proses Pembelajaran IPS dengan Menerapkan  
Metode The Learning Cell 
 
Nama Sekolah  :  SD Negeri 1 Karangasem 
Mata Pelajaran :  Ilmu Pengetahuan Sosial 
Nama Guru  :  Yuni Lusiana, S.Pd.SD. 
Kelas/Semester :  IV/ II 
Hari/Tanggal  :  Jumat/ 18 Maret 2016 
Nama Observer :  Gatot Sarjana, S.Pd.SD. 
Siklus   :  II Pertemuan 2 
Petunjuk: 
Berilah tanda chek (√) pada kolom hasil pengamatan yang dilakukan guru pada pembelajaran IPS menggunakan metode the learning 
cell, dengan memilih “Ya” apabila guru melaksanakan butir- butir pengamatan atau memilih “Tidak” apabila guru tidak 
melaksanakan butir- butir pengamatan. 
No Aspek yang diamati Butir- butir Pengamatan Keterangan Deskripsi 
Ya Tidak 
1.  Aktivitas guru pada 
kegiatan awal 
a. Guru membuka pembelajaran 
dengan salam. 
   Guru membuka pembelajaran dengan salam 
b. Guru melakukan presensi    Guru mengecek kehadiran siswa dengan 
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kehadiran siswa. menanyakan "apakah ada teman kalian yang 
tidak masuk sekolah?" 
c. Guru memotivasi dan 
membangkitkan semangat 
belajar siswa. 
   Guru melakukan permainan tangan untuk 
mengecek konsentrasi siswa  
d. Guru melakukan apersepsi 
terkait materi. 
   Guru melakukan apresepsi dengan bertanya 
"siapa yang di rumah punya handphone?" 
bagaimana cara menggunakan handphone? 
e. Mengkaitkan apersepsi dengan 
materi yang akan dipelajari. 
   Guru mengaitkan dengan materi pelajaran, 
"Handphone merupakan teknologi 
komunikasi, seperti yang akan kita pelajari 
pada hari ini yaitu tentng teknologi 
komunikasi" 
f. Menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan 
dicapai. 
   Guru sudah menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai siswa yaitu, 
diharapkan siswa dapat menyebutkan dan 
menjelaskan pengertian teknologi komunikasi 
dan macamnya 
g. Guru menjelaskan kegiatan 
pembelajaran yang akan 
dilakukan oleh siswa dan 
menjelaskan tentang 
penerapan metode the learning 
cell kepada siswa. 
   Guru sudah menjelaskan langkah- langkah 
pembelajaran dengan metode the learning cell  
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2.  Aktivitas guru pada 
kegiatan inti 
a. Siswa membaca lembar 
materi. 
   Guru meminta siswa membaca lembar materi 
b. Guru menyampaikan garis 
besar materi yang akan 
dipelajari. 
   Guru menyampaikan garis besar materi 
teknologi komunikasi, teknologi komunikasi 
dibagi menjadi dua yaitu teknologi 
komunikasi zaman dulu dan teknologi 
komunikasi saat ini  
c. Siswa menuliskan pertanyaan 
yang berhubungan dengan 
masalah pokok yang muncul 
dalam lembar materi. 
   Guru meminta siswa membuat 3 pertanyaan 
berkaitan materi 
d. Guru membimbing siswa 
menyusun daftar pertanyaan. 
   Guru sudah membimbing siswa dalam 
membuat pertanyaan  
e. Siswa membentuk kelompok 
berpasangan secara acak. 
   Guru mempersilahkan siswa berkelompok 
dua- dua secara acak 
f. Siswa mencari dan 
mengumpulkan jawaban 
pertanyaan yang telah dibuat 
dari lembar materi, buku paket 
maupun sumber belajar 
lainnya. 
   Guru mempersilahkan siswa membuka paket 
dan LKS serta sumber belajar lain yang siswa 
miliki untuk membantu menjawab pertanyaan 
yang dibuat 
g. Siswa A membacakan 
pertanyaan pertama dan 
dijawab oleh siswa B. 
   Guru meminta siswa sebelah kanan 
membacakan pertanyaan dan siswa sebelah 
kiri menjawab pertanyaan  
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h. Siswa A mengoreksi jawaban 
dari siswa B dan memberi 
tambahan informasi. 
   Guru meminta siswa sebelah kanan 
mengoreksi jawaban siswa sebelah kiri 
i. Siswa B mengajukkan 
pertanyaan yang harus dijawab 
oleh siswa A, dan kemudian 
siswa B mengoreksi jawaban 
dari siswa A dan memberi 
tambahan informasi. 
   Guru meminta siswa mengulang kegiatan 
yang sama secara bergantian 
j. Guru membimbing dari 
kelompok satu ke kelompok 
lainnya. 
   Guru bergerak mengelilingi semua kelompok 
dan membimbing siswa  
k. Siswa mempresentasikan hasil 
tanya jawab dengan kelompok 
pasangannya. 
   Guru mempersilahkan pasangan kelompok 
untuk maju ke depan membacakan hasil tanya 
jawab dengan sukarela 
l. Guru melakukan penekanan 
pada hal- hal yang belum 
dimengerti siswa. 
   Guru menanyakan mana materi yang belum 
dipahami dan memberikan penjelasan 
kembali pada materi yang belum dipahami 
siswa 
m. Guru melakukan tes evaluasi.    Guru membagikan soal evaluasi  
3.  
  
Aktivitas guru pada 
kegiatan akhir  
a. Guru dan siswa menyimpulkan 
dan melakukan refleksi 
kegiatan pembelajaran yang 
sudah dilakukan. 
   Guru bertanya kepada siswa " anak-anak apa 
yang sudah kita pelajari hari ini?", guru sudah 




b. Guru memberikan umpan 
balik dan pesan moral dari 
materi yang sudah dipelajari 
oleh siswa. 
   Guru memberikan pesan moral berkaitan 
materi yaitu, "harus selektif dalam 
menggunakan teknologi komunikasi" 
c. Guru melakukan tindak 
lanjut (membahas materi 
yang belum dipahami siswa 
dan mengingatkan siswa 
untuk membaca materi pada 
pokok bahasan berikutnya). 
   Guru membahas soal evaluasi yang 
kebanyakan siswa masih salah dalam 
mengerjakan  
d. Menutup pembelajaran 
dengan salam. 
   Guru tidak menutup pembelajaran dengan 
salam, guru melanjutkan pelajaran berikutnya 














Lembar Observasi Keaktifan Belajar Siswa dalam Pembelajaran IPS dengan Menerapkan 
Metode The Learning Cell 
Nama Sekolah  :  
Mata Pelajaran :  
Nama Guru  :  
Kelas/Semester :  
Hari/Tanggal  :  
Nama Observer :  
Siklus   :  
Berilah skor pada tabel kolom skor sesuai dengan indikator pada pembelajaran IPS dengan menerapkan metode the learning cell 
sesuai dengan ketentauan sebagai berikut: 
 1 = jika siswa melakukan kegiatan yang ada pada indikator keaktifan. 







No Aktifitas yang diamati Indikator 
No Absensi Siswa 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
1 Turut serta dalam melaksanakan 
tugas belajarnya 
Mengikuti proses pembelajaran dengan 
tertib dan sampai selesai jam pelajaran            
 
Memperhatikan saat proses pembelajaran 
sedang berlangsung.            
 
Tidak ramai dan tidak gaduh sendiri saat 
pembelajaran berlangsung            
 
2 Terlibat dalam pemecahan masalah 
atau mengemukakan pendapat 
Mengemukakan pendapat/ ide/ gagasan saat 
pembelajaran berlangsung            
 
Menanggapi pendapat/ ide/ gagasan yang 
disampaikan siswa lain            
 
3 Bertanya kepada siswa lain atau 
guru apabila tidak memahami 
persoalan yang dihadapinya 
Bertanya kepada siswa lain jika tidak 
memahami materi yang sedang dipelajari            
 
Bertanya kepada guru jika tidak memahami 
materi yang diberikan oleh guru            
 
4 Berusaha mempelajari materi 
pelajaran, mencari dan mencatat 
berbagai informasi yang diperlukan 
untuk pemecahan masalah 
Membaca materi pembelajaran dari lembar 
materi            
 
Mendengarkan penjelasan garis besar materi 
yang disampaikan guru            
 
mencatat informasi penting dari penjelasan 
garis besar materi yang disampaikan guru            
 
5 Melakukan proses pembelajaran 
sesuai dengan petunjuk guru 
Membuat daftar pertanyaan yang berkaitan 
dengan materi yang dipelajari            
 
Mencari sumber belajar lainnya untuk 
mempersiapkan jawaban dan tambahan 
informasi dari pertanyaan yang telah dibuat 
           
 
Membentuk kelompok berpasangan secara 




Membacakan pertanyaan kepada siswa lain 
dalam kelompok pasangannya            
 
Menjawab pertanyaan yang diberikan siswa 
dalam pasangan kelompoknya            
 
Mempresentasikan hasil tanya jawab yang 
dlakukan berpasangan didepan kelas            
 
6 Menilai kemampuan dirinya dan 
hasil- hasil yang diperoleh 
Mengoreksi dan memberikan tambahan 
informasi ketika tanya jawab dengan 
pasangan kelompoknya 
           
 
7 Melatih diri dalam pemecahan soal 
dan menjawab pertanyaan baik dari 
guru maupun siswa lain. 
Mengerjakan soal evaluasi yang diberikan 
guru            
 
Menjawab pertanyaan yang diberikan guru 
selama proses pembelajaran            
 
8 Menggunakan atau menerapkan apa 
yang diperolehnya dalam 
menyelesaikan tugas yang dapat 
dilihat dari kemauan semangat, dan 
antusias dalam mengikuti proses 
pembelajaran 
Bersemangat dan antusias dalam mengikuti 
proses pembelajaran 





No Aktifitas yang diamati Indikator 
No Absensi Siswa 
13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 
1 Turut serta dalam melaksanakan 
tugas belajarnya 
Mengikuti proses pembelajaran dengan 
tertib dan sampai selesai jam pelajaran            
Memperhatikan saat proses pembelajaran 
sedang berlangsung.            
Tidak ramai dan tidak gaduh sendiri saat 
pembelajaran berlangsung            
2 Terlibat dalam pemecahan masalah 
atau mengemukakan pendapat 
Mengemukakan pendapat/ ide/ gagasan saat 
pembelajaran berlangsung            
Menanggapi pendapat/ ide/ gagasan yang 
disampaikan siswa lain            
3 Bertanya kepada siswa lain atau 
guru apabila tidak memahami 
persoalan yang dihadapinya 
Bertanya kepada siswa lain jika tidak 
memahami materi yang sedang dipelajari            
Bertanya kepada guru jika tidak memahami 
materi yang diberikan oleh guru            
4 Berusaha mempelajari materi 
pelajaran, mencari dan mencatat 
berbagai informasi yang diperlukan 
untuk pemecahan masalah 
Membaca materi pembelajaran dari lembar 
materi            
Mendengarkan penjelasan garis besar materi 
yang disampaikan guru            
mencatat informasi penting dari penjelasan 
garis besar materi yang disampaikan guru            
5 Melakukan proses pembelajaran 
sesuai dengan petunjuk guru 
Membuat daftar pertanyaan yang berkaitan 
dengan materi yang dipelajari            
Mencari sumber belajar lainnya untuk 
mempersiapkan jawaban dan tambahan 
informasi dari pertanyaan yang telah dibuat 
           
Membentuk kelompok berpasangan secara 
acak            
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Membacakan pertanyaan kepada siswa lain 
dalam kelompok pasangannya            
Menjawab pertanyaan yang diberikan siswa 
dalam pasangan kelompoknya            
Mempresentasikan hasil tanya jawab yang 
dlakukan berpasangan didepan kelas            
6 Menilai kemampuan dirinya dan 
hasil- hasil yang diperoleh 
Mengoreksi dan memberikan tambahan 
informasi ketika tanya jawab dengan 
pasangan kelompoknya 
           
7 Melatih diri dalam pemecahan soal 
dan menjawab pertanyaan baik dari 
guru maupun siswa lain. 
Mengerjakan soal evaluasi yang diberikan 
guru            
Menjawab pertanyaan yang diberikan guru 
selama proses pembelajaran            
8 Menggunakan atau menerapkan apa 
yang diperolehnya dalam 
menyelesaikan tugas yang dapat 
dilihat dari kemauan semangat, dan 
antusias dalam mengikuti proses 
pembelajaran 
Bersemangat dan antusias dalam mengikuti 
proses pembelajaran 




Lembar Observasi Keaktifan Belajar Siswa dalam Pembelajaran IPS dengan Menerapkan 
Metode The Learning Cell 
Nama Sekolah  : SD Negeri 1 Karangasem 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial 
Nama Guru  : Yuni Lusiana, S.Pd.SD. 
Kelas/Semester : IV/ II 
Hari/Tanggal  : Kamis/ 25 Februari 2016 
Nama Observer : Atika Setyaningrum 
Siklus   : Pra Tindakan 
Berilah skor pada tabel kolom skor sesuai dengan indikator pada pembelajaran IPS dengan menerapkan metode the learning cell 
sesuai dengan ketentauan sebagai berikut: 
 1 = jika siswa melakukan kegiatan yang ada pada indikator keaktifan. 






No Aktifitas yang diamati Indikator 
No Absensi Siswa 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
1 Turut serta dalam melaksanakan 
tugas belajarnya 
Mengikuti proses pembelajaran dengan 
tertib dan sampai selesai jam pelajaran 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 
Memperhatikan saat proses pembelajaran 
sedang berlangsung. 
0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 
Tidak ramai dan tidak gaduh sendiri saat 
pembelajaran berlangsung 
1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 
2 Terlibat dalam pemecahan masalah 
atau mengemukakan pendapat 
Mengemukakan pendapat/ ide/ gagasan saat 
pembelajaran berlangsung 
0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 
Menanggapi pendapat/ ide/ gagasan yang 
disampaikan siswa lain 
0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 
3 Bertanya kepada siswa lain atau 
guru apabila tidak memahami 
persoalan yang dihadapinya 
Bertanya kepada siswa lain jika tidak 
memahami materi yang sedang dipelajari 
0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 
Bertanya kepada guru jika tidak memahami 
materi yang diberikan oleh guru 
0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 
4 Berusaha mempelajari materi 
pelajaran, mencari dan mencatat 
berbagai informasi yang diperlukan 
untuk pemecahan masalah 
Membaca materi pembelajaran dari lembar 
materi 
1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 
Mendengarkan penjelasan garis besar materi 
yang disampaikan guru 
0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 
mencatat informasi penting dari penjelasan 
garis besar materi yang disampaikan guru 
0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 
5 Melakukan proses pembelajaran 
sesuai dengan petunjuk guru 
Membuat daftar pertanyaan yang berkaitan 
dengan materi yang dipelajari 
0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 
Mencari sumber belajar lainnya untuk 
mempersiapkan jawaban dan tambahan 
informasi dari pertanyaan yang telah dibuat 
0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 
Membentuk kelompok berpasangan secara 
acak 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
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Membacakan pertanyaan kepada siswa lain 
dalam kelompok pasangannya 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Menjawab pertanyaan yang diberikan siswa 
dalam pasangan kelompoknya 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Mempresentasikan hasil tanya jawab yang 
dlakukan berpasangan didepan kelas 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
6 Menilai kemampuan dirinya dan 
hasil- hasil yang diperoleh 
Mengoreksi dan memberikan tambahan 
informasi ketika tanya jawab dengan 
pasangan kelompoknya 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
7 Melatih diri dalam pemecahan soal 
dan menjawab pertanyaan baik dari 
guru maupun siswa lain. 
Mengerjakan soal evaluasi yang diberikan 
guru 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Menjawab pertanyaan yang diberikan guru 
selama proses pembelajaran 
0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 
8 Menggunakan atau menerapkan apa 
yang diperolehnya dalam 
menyelesaikan tugas yang dapat 
dilihat dari kemauan semangat, dan 
antusias dalam mengikuti proses 
pembelajaran 
Bersemangat dan antusias dalam mengikuti 
proses pembelajaran 




No Aktifitas yang diamati Indikator 
No Absensi Siswa 
13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 
1 Turut serta dalam melaksanakan 
tugas belajarnya 
Mengikuti proses pembelajaran dengan 
tertib dan sampai selesai jam pelajaran 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Memperhatikan saat proses pembelajaran 
sedang berlangsung. 
1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 
Tidak ramai dan tidak gaduh sendiri saat 
pembelajaran berlangsung 
1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 
2 Terlibat dalam pemecahan masalah 
atau mengemukakan pendapat 
Mengemukakan pendapat/ ide/ gagasan saat 
pembelajaran berlangsung 
1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
Menanggapi pendapat/ ide/ gagasan yang 
disampaikan siswa lain 
0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 
3 Bertanya kepada siswa lain atau 
guru apabila tidak memahami 
persoalan yang dihadapinya 
Bertanya kepada siswa lain jika tidak 
memahami materi yang sedang dipelajari 
0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 
Bertanya kepada guru jika tidak memahami 
materi yang diberikan oleh guru 
1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 
4 Berusaha mempelajari materi 
pelajaran, mencari dan mencatat 
berbagai informasi yang diperlukan 
untuk pemecahan masalah 
Membaca materi pembelajaran dari lembar 
materi 
1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
Mendengarkan penjelasan garis besar materi 
yang disampaikan guru 
1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 
mencatat informasi penting dari penjelasan 
garis besar materi yang disampaikan guru 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 
5 Melakukan proses pembelajaran 
sesuai dengan petunjuk guru 
Membuat daftar pertanyaan yang berkaitan 
dengan materi yang dipelajari 
0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 
Mencari sumber belajar lainnya untuk 
mempersiapkan jawaban dan tambahan 
informasi dari pertanyaan yang telah dibuat 
0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 
Membentuk kelompok berpasangan secara 
acak 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
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Membacakan pertanyaan kepada siswa lain 
dalam kelompok pasangannya 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Menjawab pertanyaan yang diberikan siswa 
dalam pasangan kelompoknya 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Mempresentasikan hasil tanya jawab yang 
dlakukan berpasangan didepan kelas 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
6 Menilai kemampuan dirinya dan 
hasil- hasil yang diperoleh 
Mengoreksi dan memberikan tambahan 
informasi ketika tanya jawab dengan 
pasangan kelompoknya 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
7 Melatih diri dalam pemecahan soal 
dan menjawab pertanyaan baik dari 
guru maupun siswa lain. 
Mengerjakan soal evaluasi yang diberikan 
guru 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Menjawab pertanyaan yang diberikan guru 
selama proses pembelajaran 
0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 
8 Menggunakan atau menerapkan apa 
yang diperolehnya dalam 
menyelesaikan tugas yang dapat 
dilihat dari kemauan semangat, dan 
antusias dalam mengikuti proses 
pembelajaran 
Bersemangat dan antusias dalam mengikuti 
proses pembelajaran 




Lembar Observasi Keaktifan Belajar Siswa dalam Pembelajaran IPS dengan Menerapkan 
Metode The Learning Cell 
Nama Sekolah  : SD Negeri 1 Karangasem 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial 
Nama Guru  : Yuni Lusiana, S.Pd.SD. 
Kelas/Semester : IV/ II 
Hari/Tanggal  : Kamis/ 3 Maret 2016 
Nama Observer : Atika Setyaningrum 
Siklus   : Siklus I Pertemuan I 
Berilah skor pada tabel kolom skor sesuai dengan indikator pada pembelajaran IPS dengan menerapkan metode the learning cell 
sesuai dengan ketentauan sebagai berikut: 
 1 = jika siswa melakukan kegiatan yang ada pada indikator keaktifan. 






No Aktifitas yang diamati Indikator 
No Absensi Siswa 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
1 Turut serta dalam melaksanakan 
tugas belajarnya 
Mengikuti proses pembelajaran dengan 
tertib dan sampai selesai jam pelajaran 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Memperhatikan saat proses pembelajaran 
sedang berlangsung. 
0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 
Tidak ramai dan tidak gaduh sendiri saat 
pembelajaran berlangsung 
1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 
2 Terlibat dalam pemecahan masalah 
atau mengemukakan pendapat 
Mengemukakan pendapat/ ide/ gagasan saat 
pembelajaran berlangsung 
1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 
Menanggapi pendapat/ ide/ gagasan yang 
disampaikan siswa lain 
0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 
3 Bertanya kepada siswa lain atau 
guru apabila tidak memahami 
persoalan yang dihadapinya 
Bertanya kepada siswa lain jika tidak 
memahami materi yang sedang dipelajari 
0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 
Bertanya kepada guru jika tidak memahami 
materi yang diberikan oleh guru 
0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 
4 Berusaha mempelajari materi 
pelajaran, mencari dan mencatat 
berbagai informasi yang diperlukan 
untuk pemecahan masalah 
Membaca materi pembelajaran dari lembar 
materi 
0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 
Mendengarkan penjelasan garis besar materi 
yang disampaikan guru 
0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 
mencatat informasi penting dari penjelasan 
garis besar materi yang disampaikan guru 
0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 
5 Melakukan proses pembelajaran 
sesuai dengan petunjuk guru 
Membuat daftar pertanyaan yang berkaitan 
dengan materi yang dipelajari 
1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 
Mencari sumber belajar lainnya untuk 
mempersiapkan jawaban dan tambahan 
informasi dari pertanyaan yang telah dibuat 
0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 
Membentuk kelompok berpasangan secara 
acak 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 
221 
 
Membacakan pertanyaan kepada siswa lain 
dalam kelompok pasangannya 
1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 
Menjawab pertanyaan yang diberikan siswa 
dalam pasangan kelompoknya 
1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 
Mempresentasikan hasil tanya jawab yang 
dlakukan berpasangan didepan kelas 
0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 
6 Menilai kemampuan dirinya dan 
hasil- hasil yang diperoleh 
Mengoreksi dan memberikan tambahan 
informasi ketika tanya jawab dengan 
pasangan kelompoknya 
1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 
7 Melatih diri dalam pemecahan soal 
dan menjawab pertanyaan baik dari 
guru maupun siswa lain. 
Mengerjakan soal evaluasi yang diberikan 
guru 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Menjawab pertanyaan yang diberikan guru 
selama proses pembelajaran 
0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 
8 Menggunakan atau menerapkan apa 
yang diperolehnya dalam 
menyelesaikan tugas yang dapat 
dilihat dari kemauan semangat, dan 
antusias dalam mengikuti proses 
pembelajaran 
Bersemangat dan antusias dalam mengikuti 
proses pembelajaran 




No Aktifitas yang diamati Indikator 
No Absensi Siswa 
13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 
1 Turut serta dalam melaksanakan 
tugas belajarnya 
Mengikuti proses pembelajaran dengan 
tertib dan sampai selesai jam pelajaran 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Memperhatikan saat proses pembelajaran 
sedang berlangsung. 
0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 
Tidak ramai dan tidak gaduh sendiri saat 
pembelajaran berlangsung 
1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 
2 Terlibat dalam pemecahan masalah 
atau mengemukakan pendapat 
Mengemukakan pendapat/ ide/ gagasan saat 
pembelajaran berlangsung 
1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 
Menanggapi pendapat/ ide/ gagasan yang 
disampaikan siswa lain 
0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 
3 Bertanya kepada siswa lain atau 
guru apabila tidak memahami 
persoalan yang dihadapinya 
Bertanya kepada siswa lain jika tidak 
memahami materi yang sedang dipelajari 
0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 
Bertanya kepada guru jika tidak memahami 
materi yang diberikan oleh guru 
1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 
4 Berusaha mempelajari materi 
pelajaran, mencari dan mencatat 
berbagai informasi yang diperlukan 
untuk pemecahan masalah 
Membaca materi pembelajaran dari lembar 
materi 
1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
Mendengarkan penjelasan garis besar materi 
yang disampaikan guru 
0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
mencatat informasi penting dari penjelasan 
garis besar materi yang disampaikan guru 
0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 
5 Melakukan proses pembelajaran 
sesuai dengan petunjuk guru 
Membuat daftar pertanyaan yang berkaitan 
dengan materi yang dipelajari 
1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
Mencari sumber belajar lainnya untuk 
mempersiapkan jawaban dan tambahan 
informasi dari pertanyaan yang telah dibuat 
1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 
Membentuk kelompok berpasangan secara 
acak 
1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
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Membacakan pertanyaan kepada siswa lain 
dalam kelompok pasangannya 
1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
Menjawab pertanyaan yang diberikan siswa 
dalam pasangan kelompoknya 
1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
Mempresentasikan hasil tanya jawab yang 
dlakukan berpasangan didepan kelas 
0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 
6 Menilai kemampuan dirinya dan 
hasil- hasil yang diperoleh 
Mengoreksi dan memberikan tambahan 
informasi ketika tanya jawab dengan 
pasangan kelompoknya 
1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 
7 Melatih diri dalam pemecahan soal 
dan menjawab pertanyaan baik dari 
guru maupun siswa lain. 
Mengerjakan soal evaluasi yang diberikan 
guru 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Menjawab pertanyaan yang diberikan guru 
selama proses pembelajaran 
1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 
8 Menggunakan atau menerapkan apa 
yang diperolehnya dalam 
menyelesaikan tugas yang dapat 
dilihat dari kemauan semangat, dan 
antusias dalam mengikuti proses 
pembelajaran 
Bersemangat dan antusias dalam mengikuti 
proses pembelajaran 




Lembar Observasi Keaktifan Belajar Siswa dalam Pembelajaran IPS dengan Menerapkan 
Metode The Learning Cell 
Nama Sekolah  : SD Negeri 1 Karangasem 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial 
Nama Guru  : Yuni Lusiana, S.Pd.SD. 
Kelas/Semester : IV/ II 
Hari/Tanggal  : Jumat/ 4 Maret 2016 
Nama Observer : Gatot Sarjana, S.Pd.SD 
Siklus   : Siklus I Pertemuan II 
Berilah skor pada tabel kolom skor sesuai dengan indikator pada pembelajaran IPS dengan menerapkan metode the learning cell 
sesuai dengan ketentauan sebagai berikut: 
 1 = jika siswa melakukan kegiatan yang ada pada indikator keaktifan. 






No Aktifitas yang diamati Indikator 
No Absensi Siswa 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
1 Turut serta dalam melaksanakan 
tugas belajarnya 
Mengikuti proses pembelajaran dengan 
tertib dan sampai selesai jam pelajaran 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Memperhatikan saat proses pembelajaran 
sedang berlangsung. 
1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 
Tidak ramai dan tidak gaduh sendiri saat 
pembelajaran berlangsung 
1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 
2 Terlibat dalam pemecahan masalah 
atau mengemukakan pendapat 
Mengemukakan pendapat/ ide/ gagasan saat 
pembelajaran berlangsung 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
Menanggapi pendapat/ ide/ gagasan yang 
disampaikan siswa lain 
0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 
3 Bertanya kepada siswa lain atau 
guru apabila tidak memahami 
persoalan yang dihadapinya 
Bertanya kepada siswa lain jika tidak 
memahami materi yang sedang dipelajari 
1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 
Bertanya kepada guru jika tidak memahami 
materi yang diberikan oleh guru 
0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 
4 Berusaha mempelajari materi 
pelajaran, mencari dan mencatat 
berbagai informasi yang diperlukan 
untuk pemecahan masalah 
Membaca materi pembelajaran dari lembar 
materi 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 
Mendengarkan penjelasan garis besar materi 
yang disampaikan guru 
0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 
mencatat informasi penting dari penjelasan 
garis besar materi yang disampaikan guru 
0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 
5 Melakukan proses pembelajaran 
sesuai dengan petunjuk guru 
Membuat daftar pertanyaan yang berkaitan 
dengan materi yang dipelajari 
1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 
Mencari sumber belajar lainnya untuk 
mempersiapkan jawaban dan tambahan 
informasi dari pertanyaan yang telah dibuat 
0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 
Membentuk kelompok berpasangan secara 
acak 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
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Membacakan pertanyaan kepada siswa lain 
dalam kelompok pasangannya 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Menjawab pertanyaan yang diberikan siswa 
dalam pasangan kelompoknya 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 
Mempresentasikan hasil tanya jawab yang 
dlakukan berpasangan didepan kelas 
0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 
6 Menilai kemampuan dirinya dan 
hasil- hasil yang diperoleh 
Mengoreksi dan memberikan tambahan 
informasi ketika tanya jawab dengan 
pasangan kelompoknya 
1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 
7 Melatih diri dalam pemecahan soal 
dan menjawab pertanyaan baik dari 
guru maupun siswa lain. 
Mengerjakan soal evaluasi yang diberikan 
guru 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Menjawab pertanyaan yang diberikan guru 
selama proses pembelajaran 
0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 
8 Menggunakan atau menerapkan apa 
yang diperolehnya dalam 
menyelesaikan tugas yang dapat 
dilihat dari kemauan semangat, dan 
antusias dalam mengikuti proses 
pembelajaran 
Bersemangat dan antusias dalam mengikuti 
proses pembelajaran 




No Aktifitas yang diamati Indikator 
No Absensi Siswa 
13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 
1 Turut serta dalam melaksanakan 
tugas belajarnya 
Mengikuti proses pembelajaran dengan 
tertib dan sampai selesai jam pelajaran 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Memperhatikan saat proses pembelajaran 
sedang berlangsung. 
1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 
Tidak ramai dan tidak gaduh sendiri saat 
pembelajaran berlangsung 
0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 
2 Terlibat dalam pemecahan masalah 
atau mengemukakan pendapat 
Mengemukakan pendapat/ ide/ gagasan saat 
pembelajaran berlangsung 
1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 
Menanggapi pendapat/ ide/ gagasan yang 
disampaikan siswa lain 
0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 
3 Bertanya kepada siswa lain atau 
guru apabila tidak memahami 
persoalan yang dihadapinya 
Bertanya kepada siswa lain jika tidak 
memahami materi yang sedang dipelajari 
1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 
Bertanya kepada guru jika tidak memahami 
materi yang diberikan oleh guru 
0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 
4 Berusaha mempelajari materi 
pelajaran, mencari dan mencatat 
berbagai informasi yang diperlukan 
untuk pemecahan masalah 
Membaca materi pembelajaran dari lembar 
materi 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Mendengarkan penjelasan garis besar materi 
yang disampaikan guru 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
mencatat informasi penting dari penjelasan 
garis besar materi yang disampaikan guru 
1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 
5 Melakukan proses pembelajaran 
sesuai dengan petunjuk guru 
Membuat daftar pertanyaan yang berkaitan 
dengan materi yang dipelajari 
1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
Mencari sumber belajar lainnya untuk 
mempersiapkan jawaban dan tambahan 
informasi dari pertanyaan yang telah dibuat 
1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 
Membentuk kelompok berpasangan secara 
acak 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
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Membacakan pertanyaan kepada siswa lain 
dalam kelompok pasangannya 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Menjawab pertanyaan yang diberikan siswa 
dalam pasangan kelompoknya 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Mempresentasikan hasil tanya jawab yang 
dlakukan berpasangan didepan kelas 
0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 
6 Menilai kemampuan dirinya dan 
hasil- hasil yang diperoleh 
Mengoreksi dan memberikan tambahan 
informasi ketika tanya jawab dengan 
pasangan kelompoknya 
1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 
7 Melatih diri dalam pemecahan soal 
dan menjawab pertanyaan baik dari 
guru maupun siswa lain. 
Mengerjakan soal evaluasi yang diberikan 
guru 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Menjawab pertanyaan yang diberikan guru 
selama proses pembelajaran 
1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 
8 Menggunakan atau menerapkan apa 
yang diperolehnya dalam 
menyelesaikan tugas yang dapat 
dilihat dari kemauan semangat, dan 
antusias dalam mengikuti proses 
pembelajaran 
Bersemangat dan antusias dalam mengikuti 
proses pembelajaran 




Lembar Observasi Keaktifan Belajar Siswa dalam Pembelajaran IPS dengan Menerapkan 
Metode The Learning Cell 
Nama Sekolah  : SD Negeri 1 Karangasem 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial 
Nama Guru  : Yuni Lusiana, S.Pd.SD. 
Kelas/Semester : IV/ II 
Hari/Tanggal  : Kamis/ 17  Maret 2016 
Nama Observer : Ratna Indah, S.Pd.SD 
Siklus   : Siklus II Pertemuan I 
Berilah skor pada tabel kolom skor sesuai dengan indikator pada pembelajaran IPS dengan menerapkan metode the learning cell 
sesuai dengan ketentauan sebagai berikut: 
 1 = jika siswa melakukan kegiatan yang ada pada indikator keaktifan. 






No Aktifitas yang diamati Indikator 
No Absensi Siswa 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
1 Turut serta dalam melaksanakan 
tugas belajarnya 
Mengikuti proses pembelajaran dengan 
tertib dan sampai selesai jam pelajaran 
1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 
Memperhatikan saat proses pembelajaran 
sedang berlangsung. 
1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 
Tidak ramai dan tidak gaduh sendiri saat 
pembelajaran berlangsung 
1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 
2 Terlibat dalam pemecahan masalah 
atau mengemukakan pendapat 
Mengemukakan pendapat/ ide/ gagasan saat 
pembelajaran berlangsung 
1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 
Menanggapi pendapat/ ide/ gagasan yang 
disampaikan siswa lain 
0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 
3 Bertanya kepada siswa lain atau 
guru apabila tidak memahami 
persoalan yang dihadapinya 
Bertanya kepada siswa lain jika tidak 
memahami materi yang sedang dipelajari 
0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 
Bertanya kepada guru jika tidak memahami 
materi yang diberikan oleh guru 
0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 
4 Berusaha mempelajari materi 
pelajaran, mencari dan mencatat 
berbagai informasi yang diperlukan 
untuk pemecahan masalah 
Membaca materi pembelajaran dari lembar 
materi 
1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 
Mendengarkan penjelasan garis besar materi 
yang disampaikan guru 
1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 
mencatat informasi penting dari penjelasan 
garis besar materi yang disampaikan guru 
0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 
5 Melakukan proses pembelajaran 
sesuai dengan petunjuk guru 
Membuat daftar pertanyaan yang berkaitan 
dengan materi yang dipelajari 
1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 
Mencari sumber belajar lainnya untuk 
mempersiapkan jawaban dan tambahan 
informasi dari pertanyaan yang telah dibuat 
0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 
Membentuk kelompok berpasangan secara 
acak 
1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 
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Membacakan pertanyaan kepada siswa lain 
dalam kelompok pasangannya 
1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 
Menjawab pertanyaan yang diberikan siswa 
dalam pasangan kelompoknya 
1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 
Mempresentasikan hasil tanya jawab yang 
dlakukan berpasangan didepan kelas 
0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 
6 Menilai kemampuan dirinya dan 
hasil- hasil yang diperoleh 
Mengoreksi dan memberikan tambahan 
informasi ketika tanya jawab dengan 
pasangan kelompoknya 
0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 
7 Melatih diri dalam pemecahan soal 
dan menjawab pertanyaan baik dari 
guru maupun siswa lain. 
Mengerjakan soal evaluasi yang diberikan 
guru 
1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 
Menjawab pertanyaan yang diberikan guru 
selama proses pembelajaran 
0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 
8 Menggunakan atau menerapkan apa 
yang diperolehnya dalam 
menyelesaikan tugas yang dapat 
dilihat dari kemauan semangat, dan 
antusias dalam mengikuti proses 
pembelajaran 
Bersemangat dan antusias dalam mengikuti 
proses pembelajaran 




No Aktifitas yang diamati Indikator 
No Absensi Siswa 
13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 
1 Turut serta dalam melaksanakan 
tugas belajarnya 
Mengikuti proses pembelajaran dengan 
tertib dan sampai selesai jam pelajaran 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Memperhatikan saat proses pembelajaran 
sedang berlangsung. 
1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 
Tidak ramai dan tidak gaduh sendiri saat 
pembelajaran berlangsung 
0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 
2 Terlibat dalam pemecahan masalah 
atau mengemukakan pendapat 
Mengemukakan pendapat/ ide/ gagasan saat 
pembelajaran berlangsung 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Menanggapi pendapat/ ide/ gagasan yang 
disampaikan siswa lain 
0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 
3 Bertanya kepada siswa lain atau 
guru apabila tidak memahami 
persoalan yang dihadapinya 
Bertanya kepada siswa lain jika tidak 
memahami materi yang sedang dipelajari 
1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
Bertanya kepada guru jika tidak memahami 
materi yang diberikan oleh guru 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
4 Berusaha mempelajari materi 
pelajaran, mencari dan mencatat 
berbagai informasi yang diperlukan 
untuk pemecahan masalah 
Membaca materi pembelajaran dari lembar 
materi 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Mendengarkan penjelasan garis besar materi 
yang disampaikan guru 
1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
mencatat informasi penting dari penjelasan 
garis besar materi yang disampaikan guru 
0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 
5 Melakukan proses pembelajaran 
sesuai dengan petunjuk guru 
Membuat daftar pertanyaan yang berkaitan 
dengan materi yang dipelajari 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Mencari sumber belajar lainnya untuk 
mempersiapkan jawaban dan tambahan 
informasi dari pertanyaan yang telah dibuat 
1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 
Membentuk kelompok berpasangan secara 
acak 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
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Membacakan pertanyaan kepada siswa lain 
dalam kelompok pasangannya 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Menjawab pertanyaan yang diberikan siswa 
dalam pasangan kelompoknya 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Mempresentasikan hasil tanya jawab yang 
dlakukan berpasangan didepan kelas 
0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 
6 Menilai kemampuan dirinya dan 
hasil- hasil yang diperoleh 
Mengoreksi dan memberikan tambahan 
informasi ketika tanya jawab dengan 
pasangan kelompoknya 
1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
7 Melatih diri dalam pemecahan soal 
dan menjawab pertanyaan baik dari 
guru maupun siswa lain. 
Mengerjakan soal evaluasi yang diberikan 
guru 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Menjawab pertanyaan yang diberikan guru 
selama proses pembelajaran 
1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 
8 Menggunakan atau menerapkan apa 
yang diperolehnya dalam 
menyelesaikan tugas yang dapat 
dilihat dari kemauan semangat, dan 
antusias dalam mengikuti proses 
pembelajaran 
Bersemangat dan antusias dalam mengikuti 
proses pembelajaran 




Lembar Observasi Keaktifan Belajar Siswa dalam Pembelajaran IPS dengan Menerapkan 
Metode The Learning Cell 
Nama Sekolah  : SD Negeri 1 Karangasem 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial 
Nama Guru  : Yuni Lusiana, S.Pd.SD. 
Kelas/Semester : IV/ II 
Hari/Tanggal  : Jumat/ 18  Maret 2016 
Nama Observer : Atika Setyaningrum 
Siklus   : Siklus II Pertemuan II 
Berilah skor pada tabel kolom skor sesuai dengan indikator pada pembelajaran IPS dengan menerapkan metode the learning cell 
sesuai dengan ketentauan sebagai berikut: 
 1 = jika siswa melakukan kegiatan yang ada pada indikator keaktifan. 






No Aktifitas yang diamati Indikator 
No Absensi Siswa 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
1 Turut serta dalam melaksanakan 
tugas belajarnya 
Mengikuti proses pembelajaran dengan 
tertib dan sampai selesai jam pelajaran 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Memperhatikan saat proses pembelajaran 
sedang berlangsung. 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 
Tidak ramai dan tidak gaduh sendiri saat 
pembelajaran berlangsung 
1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 
2 Terlibat dalam pemecahan masalah 
atau mengemukakan pendapat 
Mengemukakan pendapat/ ide/ gagasan saat 
pembelajaran berlangsung 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Menanggapi pendapat/ ide/ gagasan yang 
disampaikan siswa lain 
0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 
3 Bertanya kepada siswa lain atau 
guru apabila tidak memahami 
persoalan yang dihadapinya 
Bertanya kepada siswa lain jika tidak 
memahami materi yang sedang dipelajari 
0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 
Bertanya kepada guru jika tidak memahami 
materi yang diberikan oleh guru 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 
4 Berusaha mempelajari materi 
pelajaran, mencari dan mencatat 
berbagai informasi yang diperlukan 
untuk pemecahan masalah 
Membaca materi pembelajaran dari lembar 
materi 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Mendengarkan penjelasan garis besar materi 
yang disampaikan guru 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 
mencatat informasi penting dari penjelasan 
garis besar materi yang disampaikan guru 
0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 
5 Melakukan proses pembelajaran 
sesuai dengan petunjuk guru 
Membuat daftar pertanyaan yang berkaitan 
dengan materi yang dipelajari 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Mencari sumber belajar lainnya untuk 
mempersiapkan jawaban dan tambahan 
informasi dari pertanyaan yang telah dibuat 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 
Membentuk kelompok berpasangan secara 
acak 
1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 
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Membacakan pertanyaan kepada siswa lain 
dalam kelompok pasangannya 
1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 
Menjawab pertanyaan yang diberikan siswa 
dalam pasangan kelompoknya 
1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 
Mempresentasikan hasil tanya jawab yang 
dlakukan berpasangan didepan kelas 
0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 
6 Menilai kemampuan dirinya dan 
hasil- hasil yang diperoleh 
Mengoreksi dan memberikan tambahan 
informasi ketika tanya jawab dengan 
pasangan kelompoknya 
1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 
7 Melatih diri dalam pemecahan soal 
dan menjawab pertanyaan baik dari 
guru maupun siswa lain. 
Mengerjakan soal evaluasi yang diberikan 
guru 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Menjawab pertanyaan yang diberikan guru 
selama proses pembelajaran 
1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 
8 Menggunakan atau menerapkan apa 
yang diperolehnya dalam 
menyelesaikan tugas yang dapat 
dilihat dari kemauan semangat, dan 
antusias dalam mengikuti proses 
pembelajaran 
Bersemangat dan antusias dalam mengikuti 
proses pembelajaran 








No Aktifitas yang diamati Indikator 
No Absensi Siswa 
13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 
1 Turut serta dalam melaksanakan 
tugas belajarnya 
Mengikuti proses pembelajaran dengan 
tertib dan sampai selesai jam pelajaran 
1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
Memperhatikan saat proses pembelajaran 
sedang berlangsung. 
1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 
Tidak ramai dan tidak gaduh sendiri saat 
pembelajaran berlangsung 
0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 
2 Terlibat dalam pemecahan masalah 
atau mengemukakan pendapat 
Mengemukakan pendapat/ ide/ gagasan saat 
pembelajaran berlangsung 
1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
Menanggapi pendapat/ ide/ gagasan yang 
disampaikan siswa lain 
1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 
3 Bertanya kepada siswa lain atau 
guru apabila tidak memahami 
persoalan yang dihadapinya 
Bertanya kepada siswa lain jika tidak 
memahami materi yang sedang dipelajari 
1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 
Bertanya kepada guru jika tidak memahami 
materi yang diberikan oleh guru 
1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
4 Berusaha mempelajari materi 
pelajaran, mencari dan mencatat 
berbagai informasi yang diperlukan 
untuk pemecahan masalah 
Membaca materi pembelajaran dari lembar 
materi 
1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
Mendengarkan penjelasan garis besar materi 
yang disampaikan guru 
1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 
mencatat informasi penting dari penjelasan 
garis besar materi yang disampaikan guru 
1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 
5 Melakukan proses pembelajaran 
sesuai dengan petunjuk guru 
Membuat daftar pertanyaan yang berkaitan 
dengan materi yang dipelajari 
1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
Mencari sumber belajar lainnya untuk 
mempersiapkan jawaban dan tambahan 
informasi dari pertanyaan yang telah dibuat 
1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 
Membentuk kelompok berpasangan secara 
acak 
1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
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Membacakan pertanyaan kepada siswa lain 
dalam kelompok pasangannya 
1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
Menjawab pertanyaan yang diberikan siswa 
dalam pasangan kelompoknya 
1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
Mempresentasikan hasil tanya jawab yang 
dlakukan berpasangan didepan kelas 
1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 
6 Menilai kemampuan dirinya dan 
hasil- hasil yang diperoleh 
Mengoreksi dan memberikan tambahan 
informasi ketika tanya jawab dengan 
pasangan kelompoknya 
1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
7 Melatih diri dalam pemecahan soal 
dan menjawab pertanyaan baik dari 
guru maupun siswa lain. 
Mengerjakan soal evaluasi yang diberikan 
guru 
1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
Menjawab pertanyaan yang diberikan guru 
selama proses pembelajaran 
1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 
8 Menggunakan atau menerapkan apa 
yang diperolehnya dalam 
menyelesaikan tugas yang dapat 
dilihat dari kemauan semangat, dan 
antusias dalam mengikuti proses 
pembelajaran 
Bersemangat dan antusias dalam mengikuti 
proses pembelajaran 








1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23
Mengikuti proses pembelajaran dengan 
tertib dan sampai selesai jam pelajaran
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21
Memperhatikan saat proses pembelajaran 
sedang berlangsung.
0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 14
Tidak ramai dan tidak gaduh sendiri saat 
pembelajaran berlangsung
1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 14
Mengemukakan pendapat/ ide/ gagasan 
saat pembelajaran berlangsung
0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 17
Menanggapi pendapat/ ide/ gagasan yang 
disampaikan siswa lain
0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 10
Bertanya kepada siswa lain jika tidak 
memahami materi yang sedang dipelajari 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 11
Bertanya kepada guru jika tidak 
memahami materi yang diberikan oleh 
guru
0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 12
Membaca materi pembelajaran dari lembar 
materi
1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 20
Mendengarkan penjelasan garis besar 
materi yang disampaikan guru 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 18
Mencatat informasi penting dari penjelasan 
garis besar materi yang disampaikan guru 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 6
Membuat daftar pertanyaan yang berkaitan 
dengan materi yang dipelajari
0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 6
Mencari sumber belajar lainnya untuk 
mempersiapkan jawaban dan tambahan 
informasi dari pertanyaan yang telah dibuat
0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 6
Membentuk kelompok berpasangan secara 
acak
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Membacakan pertanyaan kepada siswa lain 
dalam kelompok pasangannya 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Menjawab pertanyaan yang diberikan 
siswa dalam pasangan kelompoknya
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Mempresentasikan hasil tanya jawab yang 
dlakukan berpasangan didepan kelas
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
6 Menilai kemampuan dirinya dan hasil- hasil yang 
diperoleh
Mengoreksi dan memberikan tambahan 
informasi ketika tanya jawab dengan 
pasangan kelompoknya
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 23 0,00 Sangat Rendah
Mengerja an soal evaluasi yang diberikan 
guru
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 23
Menjawab pertanyaan yang diberikan guru 
selama proses pembelajaran
0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 11
8 Menggunakan atau menerapkan apa yang diperolehnya 
dalam menyelesaikan tugas yang dapat dilihat dari 
kemauan semangat, dan antusias dalam mengikuti 
proses pembelajaran
Bersemangat dan antusias dalam mengikuti 
proses pembelajaran
0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 18 23 78,26 Tinggi
207 460 45,00 Sangat Rendah
LEMBAR OBSERVASI KEAKTIFAN BELAJAR SISWA PRA TINDAKAN
Rata- rata
138 8,70 Sangat Rendah
46 73,91 Sedang
5 Melakukan proses pembelajaran sesuai dengan petunjuk 
guru
7 Melatih diri dalam pemecahan soal dan menjawab 









Terlibat dalam pemecahan masalah atau 
mengemukakan pendapat
Bertanya kepada siswa lain atau guru apabila tidak 
memahami persoalan yang dihadapinya
Berusaha mempelajari materi pelajaran, mencari dan 







No Aktifitas yang diamati Indikator






















DATA HASIL PENELITIAN 
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23
Mengikuti proses pembelajaran dengan 
tertib dan sampai selesai jam pelajaran
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 23
Memperhatikan saat proses pembelajaran 
sedang berlangsung.
0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 14
Tidak ramai dan tidak gaduh sendiri saat 
pembelajaran berlangsung
1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 12
Mengemukakan pendapat/ ide/ gagasan 
saat pembelajaran berlangsung
1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 18
Menanggapi pendapat/ ide/ gagasan yang 
disampaikan siswa lain
0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 9
Bertanya kepada siswa lain jika tidak 
memahami materi yang sedang dipelajari
0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 12
Bertanya kepada guru jika tidak 
memahami materi yang diberikan oleh 
guru
0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 15
Membaca materi pembelajaran dari lembar 
materi
0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 18
Mendengarkan penjelasan garis besar 
materi yang disampaikan guru
0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 14
Mencatat informasi penting dari penjelasan 
garis besar materi yang disampaikan guru 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 8
Membuat daftar pertanyaan yang berkaitan 
dengan materi yang dipelajari
1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 19
Mencari sumber belajar lainnya untuk 
mempersiapkan jawaban dan tambahan 
informasi dari pertanyaan yang telah dibuat
0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 10
Membentuk kelompok berpasangan secara 
acak
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 20
Membacakan pertanyaan kepada siswa lain 
dalam kelompok pasangannya
1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 19
Menjawab pertanyaan yang diberikan 
siswa dalam pasangan kelompoknya
1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 19
Mempresentasikan hasil tanya jawab yang 
dlakukan berpasangan didepan kelas 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 4
6 Menilai kemampuan dirinya dan hasil- hasil yang 
diperoleh
Mengoreksi dan memberikan tambahan 
informasi ketika tanya jawab dengan 
pasangan kelompoknya
1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 13 23 56,52 Rendah
Mengerjakan soal evaluasi yang diberikan 
guru
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 23
Menjawab pertanyaan yang diberikan guru 
selama proses pembelajaran
0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 11
8 Menggunakan atau menerapkan apa yang diperolehnya 
dalam menyelesaikan tugas yang dapat dilihat dari 
kemauan semangat, dan antusias dalam mengikuti 
proses pembelajaran
Bersemangat dan antusias dalam mengikuti 
proses pembelajaran
0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 17 23 73,91 Sedang
298 460 64,78 Sedang









No Aktifitas yang diamati Indikator
Turut serta dalam melaksanakan tugas belajarnya
69
Terlibat dalam pemecahan masalah atau 
mengemukakan pendapat
Bertanya kepada siswa lain atau guru apabila tidak 
memahami persoalan yang dihadapinya
Berusaha mempelajari materi pelajaran, mencari dan 
















5 Melakukan proses pembelajaran sesuai dengan petunjuk 
guru
7 Melatih diri dalam pemecahan soal dan menjawab 






1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23
Mengikuti proses pembelajaran dengan 
tertib dan sampai selesai jam pelajaran
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 23
Memperhatikan saat proses pembelajaran 
sedang berlangsung.
1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 16
Tidak ramai dan tidak gaduh sendiri saat 
pembelajaran berlangsung
1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 14
Mengemukakan pendapat/ ide/ gagasan 
saat pembelajaran berlangsung
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 20
Menanggapi pendapat/ ide/ gagasan yang 
disampaikan siswa lain 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 12
Bertanya kepada siswa lain jika tidak 
memahami materi yang sedang dipelajari 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 14
Bertanya kepada guru jika tidak 
memahami materi yang diberikan oleh 
guru
0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 16
Membaca materi pembelajaran dari lembar 
materi
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21
Mendengarkan penjelasan garis besar 
materi yang disampaikan guru 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20
Mencatat informasi penting dari penjelasan 
garis besar materi yang disampaikan guru 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 12
Membuat daftar pertanyaan yang berkaitan 
dengan materi yang dipelajari
1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 19
Mencari sumber belajar lainnya untuk 
mempersiapkan jawaban dan tambahan 
informasi dari pertanyaan yang telah dibuat
0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 12
Membentuk kelompok berpasangan secara 
acak
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 23
Membacakan pertanyaan kepada siswa lain 
dalam kelompok pasangannya 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 23
Menjawab pertanyaan yang diberikan 
siswa dalam pasangan kelompoknya 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21
Mempresentasikan hasil tanya jawab yang 
dlakukan berpasangan didepan kelas
0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 6
6 Menilai kemampuan dirinya dan hasil- hasil yang 
diperoleh
Mengoreksi dan memberikan tambahan 
informasi ketika tanya jawab dengan 
1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 17 23 73,91 Sedang
Mengerjakan soal evaluasi yang diberikan 
guru
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 23
Menjawab pertanyaan yang diberikan guru 
selama proses pembelajaran
0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 12
8 Menggunakan atau menerapkan apa yang diperolehnya 
dalam menyelesaikan tugas yang dapat dilihat dari 
kemauan semangat, dan antusias dalam mengikuti 
proses pembelajaran
Bersemangat dan antusias dalam mengikuti 
proses pembelajaran
1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 20 23 86,96 Sangat Tinggi
344 460 74,78 Sedang




5 Melakukan proses pembelajaran sesuai dengan petunjuk 
guru
7 Melatih diri dalam pemecahan soal dan menjawab 









Terlibat dalam pemecahan masalah atau 
mengemukakan pendapat
Bertanya kepada siswa lain atau guru apabila tidak 
memahami persoalan yang dihadapinya
Berusaha mempelajari materi pelajaran, mencari dan 







No Aktifitas yang diamati Indikator




















1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23
Mengikuti proses pembelajaran dengan 
tertib dan sampai selesai jam pelajaran
1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 22
Memperhatikan saat proses pembelajaran 
sedang berlangsung.
1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 18
Tidak ramai dan tidak gaduh sendiri saat 
pembelajaran berlangsung
1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 14
Mengemukakan pendapat/ ide/ gagasan 
saat pembelajaran berlangsung
1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21
Menanggapi pendapat/ ide/ gagasan yang 
disampaikan siswa lain
0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 14
Bertanya kepada siswa lain jika tidak 
memahami materi yang sedang dipelajari
0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 16
Bertanya kepada guru jika tidak 
memahami materi yang diberikan oleh 
guru
0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19
Membaca materi pembelajaran dari lembar 
materi 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 22
Mendengarkan penjelasan garis besar 
materi yang disampaikan guru
1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 19
Mencatat informasi penting dari penjelasan 
garis besar materi yang disampaikan guru 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 12
Membuat daftar pertanyaan yang berkaitan 
dengan materi yang dipelajari 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 22
Mencari sumber belajar lainnya untuk 
mempersiapkan jawaban dan tambahan 
informasi dari pertanyaan yang telah dibuat
0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 15
Membentuk kelompok berpasangan secara 
acak
1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 22
Membacakan pertanyaan kepada siswa lain 
dalam kelompok pasangannya 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 22
Menjawab pertanyaan yang diberikan 
siswa dalam pasangan kelompoknya
1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 22
Mempresentasikan hasil tanya jawab yang 
dlakukan berpasangan didepan kelas 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 10
6 Menilai kemampuan dirinya dan hasil- hasil yang 
diperoleh
Mengoreksi dan memberikan tambahan 
informasi ketika tanya jawab dengan 
pasangan kelompoknya
0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 18 23 78,26 Tinggi
Mengerjakan soal evaluasi yang diberikan 
guru
1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 22
Menjawab pertanyaan yang diberikan guru 
selama proses pembelajaran
0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 15
8 Menggunakan atau menerapkan apa yang diperolehnya 
dalam menyelesaikan tugas yang dapat dilihat dari 
kemauan semangat, dan antusias dalam mengikuti 
proses pembelajaran
Bersemangat dan antusias dalam mengikuti 
proses pembelajaran
1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 20 23 86,96 Sangat Tinggi
365 460 79,35 Tinggi








No Aktifitas yang diamati Indikator
Turut serta dalam melaksanakan tugas belajarnya
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Terlibat dalam pemecahan masalah atau 
mengemukakan pendapat
Bertanya kepada siswa lain atau guru apabila tidak 
memahami persoalan yang dihadapinya
Berusaha mempelajari materi pelajaran, mencari dan 
















5 Melakukan proses pembelajaran sesuai dengan petunjuk 
guru
7 Melatih diri dalam pemecahan soal dan menjawab 














1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23
Mengikuti proses pembelajaran dengan 
tertib dan sampai selesai jam pelajaran
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 22
Memperhatikan saat proses pembelajaran 
sedang berlangsung.
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 19
Tidak ramai dan tidak gaduh sendiri saat 
pembelajaran berlangsung
1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 15
Mengemukakan pendapat/ ide/ gagasan 
saat pembelajaran berlangsung
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 22
Menanggapi pendapat/ ide/ gagasan yang 
disampaikan siswa lain 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 14
Bertanya kepada siswa lain jika tidak 
memahami materi yang sedang dipelajari 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 17
Bertanya kepada guru jika tidak 
memahami materi yang diberikan oleh 
guru
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 20
Membaca materi pembelajaran dari lembar 
materi 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 22
Mendengarkan penjelasan garis besar 
materi yang disampaikan guru 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 19
Mencatat informasi penting dari penjelasan 
garis besar materi yang disampaikan guru 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 15
Membuat daftar pertanyaan yang berkaitan 
dengan materi yang dipelajari 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 22
Mencari sumber belajar lainnya untuk 
mempersiapkan jawaban dan tambahan 
informasi dari pertanyaan yang telah dibuat
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 18
Membentuk kelompok berpasangan secara 
acak
1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 21
Membacakan pertanyaan kepada siswa lain 
dalam kelompok pasangannya 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 21
Menjawab pertanyaan yang diberikan 
siswa dalam pasangan kelompoknya
1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 21
Mempresentasikan hasil tanya jawab yang 
dlakukan berpasangan didepan kelas 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 13
6 Menilai kemampuan dirinya dan hasil- hasil yang 
diperoleh
Mengoreksi dan memberikan tambahan 
informasi ketika tanya jawab dengan 
pasangan kelompoknya
1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 19 23 82,61 Tinggi
Mengerjakan soal evaluasi yang diberikan 
guru
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 22
Menjawab pertanyaan yang diberikan guru 
selama proses pembelajaran
1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 18
8 Menggunakan atau menerapkan apa yang diperolehnya 
dalam menyelesaikan tugas yang dapat dilihat dari 
kemauan semangat, dan antusias dalam mengikuti 
proses pembelajaran
Bersemangat dan antusias dalam mengikuti 
proses pembelajaran
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 21 23 91,30 Sangat Tinggi
381 460 82,83 Tinggi








No Aktifitas yang diamati Indikator
Turut serta dalam melaksanakan tugas belajarnya
69
Terlibat dalam pemecahan masalah atau 
mengemukakan pendapat
Bertanya kepada siswa lain atau guru apabila tidak 
memahami persoalan yang dihadapinya
Berusaha mempelajari materi pelajaran, mencari dan 















46 86,96 Sangat Tinggi
5 Melakukan proses pembelajaran sesuai dengan petunjuk 
guru
7 Melatih diri dalam pemecahan soal dan menjawab 











Pedoman Wawancara Guru 
A. Pedoman Wawancara Sebelum Tindakan 
1. Apakah ibu selalu mengadakan variasi mengajar dengan menerapkan 
berbagai metode pembelajaran? Metode pembelajaran apa sajakah 
yang sudah pernah ibu gunakan dalam proses belajar mengajar? 
2. Apakah yang ibu ketahui tentang metode pembelajaran the learning 
cell ? 
3. Apakah sebelumnya ibu pernah menerapkan metode the learning cell 
dalam pembelajaran IPS ? 
B. Pedoman Wawancara Sesudah Tindakan 
4. Ketika ibu menerapkan pembelajaran dengan metode the learning cell, 
bagaimana keadaan siswa dalam kelas? Apakah siswa lebih 
bersemangat dan aktif dalam pembelajaran? 
5. Menurut ibu, apakah manfaat dari penerapan metode the learning cell 
dalam proses pembelajaran? 
6. Bagaimanakah peningkatan keaktifan belajar siswa dengan penerapan 
metode the learning cell? 
7. Apakah kendala atau hambatan yang ibu temui ketika menerapkan 






























Hasil Wawancara Guru sebelum Tindakan 
Responden   : Yuni Lusiana, S.Pd.SD 
Hari/ Tanggal Pelaksanaan : Kamis, 25 Februari 2016 
Waktu    : 08.45- 09.00 WIB 
Tempat   : Ruang Guru SD Negeri 1 Karangasem 
1. Apakah ibu selalu mengadakan variasi mengajar dengan menerapkan berbagai 
metode pembelajaran? Metode pembelajaran apa sajakah yang sudah pernah 
ibu gunakan dalam proses belajar mengajar? 
Jawab: Terkadang saya juga menggunakan variasi mengajar mbak, tapi saya 
lebih sering menggunakan metode ceramah. Saya pernah menerapkan metode 
pembelajaran STAD, diskusi. 
2. Apakah yang ibu ketahui tentang metode pembelajaran the learning cell ? 
Jawab: Metode yang dimana siswa berpasangan dan saling bertanya jawab 
mbak, tetapi sebelum tanya jawab siswa ditugaskan untuk membuat 
pertanyaan terlebih dahulu 
3. Apakah sebelumnya ibu pernah menerapkan metode the learning cell dalam 
pembelajaran IPS ? 








Hasil Wawancara Guru setelah Tindakan 
Responden   : Yuni Lusiana, S.Pd.SD  
Hari/ Tanggal Pelaksanaan : Jumat/ 18 Maret 2016 
Waktu    : 08.45- 09.00 WIB 
Tempat   : Ruang Guru SD Negeri 1 Karangasem 
1. Ketika ibu menerapkan pembelajaran dengan metode the learning cell, 
bagaimana keadaan siswa dalam  kelas? Apakah siswa lebih bersemangat dan 
aktif dalam pembelajaran? 
Jawab: Suasana kelas menjadi lebih hidup dan banyak siswa yang berani 
bertanya, iya mbak siswa lebih bersemangat dalam pembelajaran. Namun 
pada dasarnya siswa- siswa disini sudah semangat dalam mengikuti pelajaran. 
2. Menurut ibu, apakah manfaat dari penerapan metode the learning cell dalam 
proses pembelajaran? 
Jawab: Siswa menjadi aktif dan memiliki kreatifitas dalam menemukan 
sendiri materi pembelajaran. 
3. Bagaimanakah peningkatan keaktifan belajar siswa dengan penerapan metode 
the learning cell? 
Jawab: Keaktifan siswa mengalami peningkatan dibanding ketika mengajar 
dengan ceramah. 
4. Apakah  kendala atau hambatan yang ibu temui ketika menerapkan metode the 
learning cell dalam proses pembelajaran? 
Jawab: Ada siswa yang masih asal dalam membuat pertanyaan mbak. 
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5. Apakah  upaya yang ibu lakukan untuk mengatasi kendala atau hambatan 
tersebut? 

































Gambar 1. Guru menyampaikan 
apersepsi sesuai dengan materi 
Gambar 2. Guru menuliskan judul 
materi pada papan tulis 
Gambar 3. Siswa membaca lembar 
materi yang diberikan guru 
Gambar 4. Siswa menuliskan 
pertanyaan terkait materi 
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Gambar 5. Siswa menggunakan 
sumber belajar lain untuk menjawab 
pertanyaan 
Gambar 6. Siswa saling bertanya 




Gambar 7. Siswa mempresentasikan 
hasil tanya jawab 
Gambar 8. Guru melakukan  
penyamaan persepsi dan penekanan 
pada hal yang belum dipahami siswa 
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Gambar  9. Siswa menanggapi 
pertanyaan kesimpulan yang diberikan 
guru 




Gambar 11. Siswa berpendapat ketika 
pembelajaran berlangsung 




























SURAT IZIN PENELITIAN 
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